The JERK Man - Prolog 


"Kau tau, sudah lama aku memimpikan saat-saat ini, Em," 
ucap Sean tenang bersandar di dinding dengan kedua 
tangannya yang dimasukkan ke kantong celananya sambil 
menatap ke arah Emily yang terbaring di ranjang dengan 
kedua tangan dan kaki terikat disisi ranjang membentuk 
huruf X. 


"Kau tau kan, aku sudah lama mencintaimu hingga rasanya 
aku bisa mati kapan saja karena merindukanmu," lanjutnya 
ketika tidak mendapati jawaban dari Emily yang sedang 
berusaha menarik-narik tangannya, berharap ikatan itu 
terlepas. 


"Cinta? Kau pikir itu cinta? Ha ha ha." 

"Jangan seperti ini Sean. Itu bukan cinta. Kalau kau 
mencintaiku, kau tidak akan membuatku menderita seperti 
ini," balas Emily sarkastik dengan nafas memburu, menahan 
amarahnya. 


"Aku tidak peduli! Ku akui ini memang sebagian dari 
rencanaku untuk mendapatkanmu," ucap Sean tegas. 


"Kau gila!" 


"Ya, kau yang membuatku gila Em. Tergila-gila padamu 
tepatnya," Sean menyeringai. 


"Lepaskan aku!!!" Emily kembali meronta-ronta saat 
merasakan bahaya yang mulai mendekatinya dan berusaha 
melepaskan ikatan pada tangan dan kakinya. 


"Melepaskanmu? Kau bercanda? Aku tidak akan pernah 
melepaskanmu. Kau milikku!" ucap Sean. 


"Apa maumu!?" tanya Emily berteriak. 


"Mau ku? Kau! Kau harus menjadi milikku," jawab Sean 
tegas sambil mendekatkan wajahnya kearah Emily. 


"In your dream" 


"Ha ha ha ... Akan ku buat mimpi itu menjadi nyata," balas 
Sean menyeringai. 


Srekkk 


"Apa yang kau lakukan, brengsek!!" panik gadis itu 
mendapati Sean yang mulai merobek pakaiannya. 


"Apalagi? Tentu saja membuatmu menjadi milikku. Malam 
ini akan kubuat kau bertekuk lutut padaku," jawab Sean 
memulai aksinya. 


"Lepas-ahh" 


"See, akan kubuat kau mendesah kenikmatan dibawahku," 
tambahnya melanjutkan aksinya. 


"You Jerk!!!" 


"Yes, | am." 


The JERK Man - Part One 


"Sometimes life doesn't give you what you want, not 
because you don't deserve it, but because you 
deserve so much more." 


Mendung, itulah yang kini menghiasi langit siang ini. 
Tetesan air hujan yang mulai turun, perlahan membasahi 
jalanan ibukota yang membuat orang-orang yang sedang 
berlalu lalang mulai mempercepat langkah mereka. Seperti 
disana, seorang gadis yang mulai berlari saat merasakan 
pakaiannya mulai basah terkena hujan yang tampak 
semakin deras. 


"Huft ... maaf aku terlambat," ucap gadis tersebut saat 
memasuki sebuah Caffe yang terletak di pinggiran jalan 
raya. 


"Yaampun Em, bajumu basah," seru seorang gadis yang 
sedang berdiri di depan meja yang bertuliskan 'kasir'. 


"Aku lupa membawa payungku ren," balas gadis yang 
dipanggil 'Em' tersebut kepada Irene, gadis yang sedang 
bertugas di kasir tersebut. 


"Cepat ganti bajumu sebelum masuk angin," ucap Irene 
yang dianggukinya. 


"Aku kebelakang dulu," pamitnya yang dibalas anggukan 
Irene. 


kakak 


Dia adalah Emily Ryder, gadis cantik berusia 20 tahun yang 
kini harus hidup sebatang kara setelah ditinggal oleh mati 
kedua orang tuanya saat mengalami kecelakaan setahun 
silam. 


Kehidupannya yang sempurna bak putri raja sirna saat dia 
harus diusir dari rumah mewahnya seminggu setelah 
kematian orang tuanya. Entah apa yang terjadi sehingga 
seluruh aset dan perusahaan milik orang tuanya jatuh pada 
seorang pria yang tak diketahui wujudnya oleh Em. 


Bagaikan mimpi, dalam sekejap seluruh kehidupan Em 
berubah 180 . Keuangannya yang semakin hari semakin 
menipis membuatnya harus mencari pekerjaan untuk 
membiayai hidupnya. 

Dia yang dulunya dilayani bak puteri raja, kini berubah 
menjadi seorang pelayan. Dia yang dulunya begitu boros 
menghambur-hamburkan uang, kini harus bekerja demi 
untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Bahkan teman- 
temannya yang dulu begitu memujanya langsung 
menjauhinya saat mengetahui keadaanya saat itu. 
Untungnya berkat kepintaran otaknya, dia bisa 
mendapatkan beasiswa untuk tetap melanjutkan kuliahnya. 


"Em, tolong antarkan pesanan ini di meja nomor 9." 
Lamunan Emily terbuyarkan ketika temannya sesama 
pelayan memberikan nampang dengan pesanan untuk 
diantarkan kepada pelanggan 


"Oke." Emily mengambil nampang itu dan berjalan ke arah 
meja yang derdapat sepasang manusia yang tampak 
berbincang. 


"Permisi, ini pesanan anda. 1 vanila latte, 1 orange juice, 
dan 2 chesse cake," ucap Emily meletakkan pesanan sambil 
terus memasang senyumnya. 


"Silahkan dinikmati," ucap Emily lagi, membungkukkan 
badannya berniat kembali ke belakang. 


"tunggu!" Cengkraman pada tangannya menghentikan kaki 
Emily yang hendak melangkah. 


"Kau Emily, kan? Emily Ryder," ucap orang tersebut 
membuat tubuh Emily menegang. 


"Bu-bukan ... kau salah orang tuan." Emily gugup, 
mencobah membantahnya sambil berusaha melepaskan 
cengkraman pada tangannya yang semakin mengencang 
membuatnya meringis kesakitan. 


"Kau memang Emily. Aku tidak mungkin salah orang." Pria 
tersebut menarik tangan Emily, membuat Emily semakin 
menundukkan wajahnya sambil berusaha menarik-narik 
tangannya. 


"Lepaskan saya tuan. Kau salah orang. Lepaskan. Lepaskan!" 
Emily panik dan berusaha menarik-narik tangannya 


"tidak! Kau benar Emily," pekiknya senang saat berhasil 
menangkat wajah Emily yang sedari tadi menunduk. 
Sedangkan Emily hanya mampu terdiam, mengetahui 
bahwa dirinya sudah tidak bisa mengelak lagi. 


"Wah, wah ... kejutan yang sangat tak terduga honey," ucap 
perempuan yang sedari tadi hanya berdiam sembari 


menyaksikan. 


"Riana," desis Emily ketika mengetahui siapa perempuan 
yang baru saja bersuara itu. 


"Ha ha ha ... lihat dirimu Em. Seorang pelayan? Really?" 
Riana tertawa dengan pandangan menghina kearah Emily. 


"Kemana sifat angkuhmu Em? Kau terlihat menyedihkan 
sekarang," ucapnya lagi dengan nada menghina saat tidak 
mendapati jawaban dari Emily. 


Sedangkan Emily hanya mampu menghela napas lelah. 


Ini tidak akan berakhir cepat. 
Batin Emily. 


"ternyata kehidupanmu menjadi mengenaskan setelah jatuh 
miskin, Em," ucap pria yang kini memandang penuh 
ketertarikan kearah Emily. 


"tapi, walaupun begitu, kamu masih tetap sangat cantik Em. 
Seandainya dulu kamu menerimaku, pasti kamu tidak akan 
berakhir begini, Em," tambahnya menatap Em dengan 
tatapan yang menurut Emily menjijikan. 


"tapi maaf Josh, lebih baik aku hidup susah begini dari pada 
harus bersama pria brengsek sepertimu yang hanya bisa 
mempermainkan perempuan. Setidaknya walaupun hidup 
susah, aku bisa menghasilkan uangku sendiri atas kerja 
kerasku. Tidak seperti kalian yang hanya tau menghina dan 
merendahkan orang dengan menggunakan uang dan 
kekuasaan orang tua kalian. Seharusnya kalian yang malu!" 
balas Emily sakratis menghantakkan tangannya, membuat 
cengkraman Josh terlepas. 


"Kalau begitu, saya permisi. Masih banyak pekerjaan yang 
harus saya lakukan dibanding meladeni kalian." Emily pamit 
meninggalkan Josh dan Riana menatap tajam kearah Emily. 


kakak 


"Apa yang baru saja kau katakan, Em." Emily menepuk- 
nepuk mulutnya ketika tiba di toilet. 


"Kau seperti baru saja mengucapkan itu pada dirimu yang 
dulu, Em," gumamnya lagi dengan pandangan yang 
menengadah keatas, memutar kembali ingatannya pada 
beberapa tahun yang lalu. 

Dimana dia yang dengan begitu jahatnya pada seseorang, 
membuatnya menyesali perbuatannya itu. 

Hanya karena pernyataan cinta, membuatnya geram karena 
merasa terhina disukai oleh laki-laki miskin, yatim piatu itu. 
Membuatnya menjadi kejam, mengeluarkan kata-kata 
hinaan yang kini membuatnya menyesal, karena seperti 
telah mendapatkan karma dari perbuatanya itu. 


Mengapa aku harus sejahat itu dulu. 
Batin Emily menyesal. 


"Sudahlah Em, lupakan. Itu sudah berlalu." Emily kemudian 
menepuk-nepuk pipinya, menyadarkan dirinya. 


"Lebih baik aku kembali bekerja sebelum dicari yang lain." 
Kemudian Emily berjalan keluar dari toilet, kembali pada 
pekerjaan yang sedang menungunya. 


kakak 


New York, USA 


Sementara itu, dibelahan dunia lain terdapat seorang pria 
yang dengan tatapan datarnya menyaksikan penyiksaan 
yang terbilang kejam yang dilakukan oleh bawahannya. 
Teriakan kesakitan memenuhi ruangan itu. Darah segar 
keluar dari tubuh pria yang sedang disiksa tersebut, 
menggenang disekitarnya. 


Drttt ... drttt ... drttt ... 


Dengan perlahan pria tersebut mengambil poselnya yang 
sedang bergetar dari sakunya, dan segera menekan icon 
hijau untuk menjawab telepon. 


"Hallo," ucap pria tersebut datar. 


"a" Seketika menghiasi wajah datarnya berubah menjadi 
menyeringai setelah mendengar kabar yang baru saja 
disampaikan oleh bawahannya. 


"Terus awasi dia. Jangan sampai kehilangan jejaknya. Aku 
akan kesana dalam dua hari," balasnya memberi perintah 
dan kemudian mematikan panggilannya. 


"Akhirnya aku menemukanmu." 


"Sebentar lagi ... " gumamnya tersenyum menatap potret 
seorang gadis yang baru dikirimkan oleh bawahannya. 


"Saat aku mendapatkanmu, kupastikan kau tidak akan 
pernah bisa lari dariku." Senyum lembutnya berubah 
menjadi seringai setelahnya. 


Bersambung ... 


The JERK Man - Part Two 


"Never regret a day in your life; good days give 
happiness, bad days give experiences, worst day give 
lessons, and best day give memories." 


Hiruk pikuk suara orang yang berlalu lalang menghiasi 
pendengaran dari seorang pria yang baru saja 
melangkahkan kakinya keluar dari bandara Soekarno-Hatta. 
Keadaan yang cukup ramai membuat beberapa pria 
berpakaian serba hitam mengamankan jalan untuknya. 


"Selamat datang, Tuan." Seorang pria paruh baya 
membungkuk setelah membukakan pintu mobil. 


"Tolong mampir ke suatu tempat dulu sebelum ke mansion," 
ucap pria yang dipanggil 'tuan' sambil mengotak-atik 
ponselnya yang kemudian ditempelkan ketelinganya, 
menghubungi seseorang yang berprofesi sebagai 
bawahannya. 


"Hallo," ucapnya setelah panggilannya tersambung. 


"Bagus. Terus awasi dia. Aku akan segera tiba disana," 
balasnya yang kemudian mematikan panggilannya sembari 
tersenyum secara misterius. 


kakak 


Kring ... 


Suara bunyi lonceng menjadi penanda adanya yang mebuka 
pintu Caffe 


"Selamat datang, ada yang bisa saya bantu?" Seorang 
pelayan menghampiri dua orang pria yang baru saja duduk. 


"Americano," ucapnya singkat sambil menatap lurus kearah 
seorang gadis yang tampak bercanda gurau dengan 
temannya. 


"Baik, ada lagi?" tanya pelayan tersebut yang hanya 
ditanggapi diam oleh pria tersebut. 


"Kalau begitu saya permisi." Pelayan tersebut pamit saat 
tidak mendapati tanggapan dari pria tersebut. 


Suara tawa seorang gadis cantik yang sedang 
diperhatikannya itu seakan mengalihakan dunianya, 
membuatnya terpaku pada pada tawa cantiknya itu. 


"Em, tolong antarkan ini di meja no 5." 


Seorang pelayan menghampiri gadis itu membuat tawanya 
terhenti, sambil menatap temannya yang menujuk kearah 
pria itu duduk. 


Wajah pria itu berubah datar ketika menyadari bahwa gadis 
itu sedang berjalan kearahnya. 


"Permisi tuan, ini pesanan anda," ucap gadis itu sambil 
meletakkan secangkir americano dimeja. 


"Silahkan dinikmati," ucap gadis itu mangangkat kepalanya 
membuat mata cokelatnya terpaku menatap mata hijau 
yang sedang menatapnya lekat. 


"A-ada lagi yang dibutuhkan?" Gadis itu tergagap 
membuang pandangannya kearah lain, menghindari 
tatapan yang mengintimidasinya itu. 

"K-kalau begitu saya permisi dulu," pamit gadis itu masih 
dengan suara tergagapnya meninggalkan pria yang masih 
diam, menatapnya dalam. 

Sepeninggalan gadis itu, senyum sinis merekan di bibir pria 
itu, membuat asistennya yang sedari tadi hanya terdiam 
berdigik ngeri melihatnya. 


"Cantik." Hanya satu kata itu yang terucap dari bibirnya. 


kakak 


Sementara itu sang gadis, hanya mampu bersandar pada 
dinding. Berusaha menetralisir jantungnya yang berdetak 
cepat saat menatap mata pria tadi. 


"Hey, Em. Kamu baik-baik saja? Wajahmu pucat." Seorang 
temannya sesama pelayan bertanya dengan nada khawatir. 


"Aku baik-baik saja, Flo. Mungkin kecapean." Emily 
memaksakan senyumnya. 


"Oh oke, sebaiknya kamu istirahat dulu sebentar," ucap Flo 
perhatian 


"Iya," balas Emily disertai anggukan kecil 


kakak 


Jarum jam menunjukkan pukul 19.00 pm, yang artinya 
waktunya untuk pulang setelah bekerja seharian. 


"Aku duluan, ya." Emily barpamitan pada teman-temannya 


"Iya, Em. Hati-hati di jalan, ya," balas temannya sambil 
melambaikan tangan, diikuti oleh teman-temannya yang 
lain 


555 


"Huft ... Capek," gumam Emily, berjalan santai di sepanjang 
trotoar. 


"Ma, Pa. Emily kangen." Emily menghentikan langkahnya 
kemudian menatap keatas, kearah langit yang ditaburi 
bintang-bintang cantik malam ini. 


Tatapan mata itu 


Tiba-tiba Emily kembali teringat dengan pria yang 
ditemuinya di caffe sore tadi. Tatapan matanya yang tampak 
familar, mengingatkan Emily akan tatapan mata seseorang 
dimasa lalunya. Tatapan mata yang tidak bisa dilupakannya. 
Tatapan yang memandangnya penuh dengan kekecewaan 
dan juga ... Kebencian. 


kakak 


Glup ... glup ... glup ... 


Meneguk segelas wine sambil menatap lembut pada sebuah 
foto ditangannya, itu lah yang tengah dilakukan Sean saat 
ini, setelah sebelumnya membuat kejutan dengan 
mengunjungi gadis tersebut. 


"Melihatmu hari ini, begitu dekat denganku. Membuatku tak 
sabar untuk segera memilikimu. Sebentar lagi, rasa sakit 
hatiku selama ini akan segera terbalaskan." Sean bergumam 
sembari menyesap wine nya penuh penghayatan. 


kakak 


Langit cerah mengiringi langkah kaki Emily yang tampak 
riang pagi ini 


"Pagi Em," sapa Ibu-ibu yang berpapasan dengannya 


"Pagi juga, Bu," sapa Emily balik sambil memasang senyum 
ceriahnya 


"Mau berangkat kuliah, ya?" tanya Ibu itu 


"Iya, Bu. Kalau begitu saya pamit dulu ya," jawab Emily, lalu 
berpamitan 


"Oh iya, hati-hati," balas Ibu itu yang diangguki Emily 
penuh semangat. 


La... Ia... Ia... 


Suara senandung Emily mengiringi langkah kakinya menuju 
kampus. 


La... la-eumphh 


Mulutnya tiba-tiba dibekap seseorang dari belakang. 
Pandangannya tiba-tiba mulai mengabur menandahkan 
kesadarannya yang mulai menipis, hingga akhirnya dia 
terkulai lemah di dekapan seorang pria yang menggunakan 
masker, yang kemudian mengangkat tubuhnya dan 
memasukkannya ke dalam mobil. 


"Saya berhasil menangkapnya, Bos." Pria itu melapor pada 
seseorang yang sedang diteleponnya. 


"Baik, Bos." Setelah mendapatkan perintah, pria tersebut 
segera melajukan mobilnya ketempat yang diperintahkan 
Bos-nya. 


kakak 


Eumhh ... 


Lengguhan kecil terdengar dari bibir Emily. Secara perlahan 
cahaya lampu mulai memasuki retinanya, membuatnya 
mengerjapkan mata berkali-kali menyesuaikan matanya 
dengan cahaya. 


"Dimana ini?" Seakan tersadar bahwa dirimya berada di 
tempat asing, membuat Emily mengerutkan keningnya, 
menyusuri setiap sudut ruangan. 


"Sudah bangun?" Suara berat seorang pria yang sedari tadi 
berdiri menghadap jendela, menatap kearah luar terdengar 
di pendengaran Emily. 


"Siapa kamu?" Emily mengalihkan perhatiannya kearah pria 
yang membelakanginya. 


"Kutanya, siapa kamu?" tanya Emily lagi, membuat pria itu 
membalikkan badannya menghadap Emily dengan senyum 
miring yang menghiasi bibirnya. 


"K-kamu ..." Emily terkejut ketika melihat pria yang kini 
menatapnya sambil menyeringai. 


"Kita bertemu lagi ... Lily." 


Bersambung ... 


The JERK Man - Part Three 


"Everybody hurts sometimes, Everybody hurts 
someday. But everything gon' be alright" 


"Kamu cantik kalau lagi senyum," ucap seorang remaja pria 
berpenampilan cupu dengan kacamata bertengker di 
hidungnya kepada gadis cantik, sang Queen Bee 
disampingnya. 


"Emangnya aku kalau nggak senyum, nggak cantik gitu?" 
tanya gadis itu mengubah ekspresinya menjadi cemberut. 


"He he he, kamu tetap cantik kok. Cuman kalau lagi 
senyum, cantiknya beda aja gitu," balas remaja tersebut 
menggoda yang langsung membuat senyum merekah di 
wajah gadis itu. 


"hh, gombal deh." Gadis itu tersenyum malu-malu. 


"Bener kok, Lily cantiknya nambah kalau lagi senyum," 
godanya lagi membuat gadis disampingnya merona 


"hh, apaan sih. Mending kita makan aja." balas gadis 
tersebut melangkah pergi lebih dulu dengan wajah merah 
merona. 


Tokkk ... tokkk ... tokkk ... 


Suara ketukan pintu membuyarkan lamunan seseorang di 
dalamnya. 


"Masuk," pintah pria yang sedang menatap keluar jendela, 
kearah taman yang tampak dihiasi beragam macam bunga. 


"Bos, kami sudah mengantarkannya kekamar anda," ucaps 
eorang pria berpakaian hitan melaporkan. 


"Kerja bagus." Pria yang dipanggil 'Bos' itu melangkah 
meninggalkan ruang kerjanya menuju ke kamarnya. 


Tap ... tap ... tap... 


Suara langkah kaki memecah keheningan di sepanjang 
lorong yang dilaluinya. 


Ceklek ... 


Suara pintu terbuka terdengar dari ruangan paling pojok. 
Seorang pria melangkah dengan perlahan setelah mengunci 
kembali pintunya menuju kearah ranjang, dimana seorang 
gadis tengah berbaring di atasnya. 

Senyumnya seketika merekah saat melihat wajah gadis 
yang kini sedang tidak sadarkan diri itu. 


"08:43," gumamnya begitu melihat jam tangannya yang 
menunjukkan hampir pukul 9 pagi. Kemudian dia memutar 
tubuhnya menuju ke sofa yang berada di ruangan itu. 


>>> 
Eumhh ... 


Lengguhan terdengar di pendengaran pria yang sedang 
berdiri menghadap jendela dan membelakangi gadis yang 


mulai tersadar itu. 


"Aku dimana? Apa yang terjadi padaku," 
gugaman terdengar dari gadis yang baru tersadarkan itu. 


"Siapa kamu?" Suara gadis itu terdengar lagi saat 
menyadari bahwa ada orang lain selain dirinya di kamar ini. 


"Kutanya, siapa kamu?" tanya gadis itu lagi dengan nada 
suara yang mulai meninggih membuat pria itu akhirnya 
membalikkan badan. 


"K-kamu ..." Gadis itu tercengan, gadis itu menatap terkejut 
kearah pria yang kini menyeringai menatapnya. 


"Kita bertemu lagi ... Lily," ucap pria itu semakin membuat 
gadis itu tercekat karena mengetahui nama panggilannya 
yang biasa diucapkan oleh keluarga dan orang yang benar- 
benar dekat dengannya. 


"Oops, maksudku Emily Ryder." ralatnya membuat gadis itu 
yang adalah Emily memicingkan matanya, menatap penuh 
selidik kepada pria di depannya. 


"Kamu-- pria yang kemarin di Caffe, kan?" Emily masih 
menatap waspada kepadanya. 


"Ha ha ha." Pria itu hanya tertawa mendengar pertanyaan 
Emily. 


"Siapa kamu sebenarnya? Aku tidak mengenalmu. Dan 
mengapa kamu menculikku? Apa maumu?" Pertanyaan 
beruntut yang dikeluarkan Emily membuat pria itu 
menghentikan tawa ntya dan menatap Emily penuh minat. 


"Sayang sekali kau sudah melupakanku. Padahal aku tidak 
pernah melupakan mu sedikitpun." Pria itu berucap dengan 


nada sedih yang dibuat-buat olehnya. 
"Aku tidak mengenalmu, Tuan," balas Emily. 


"Ahh, jadi aku harus memperkenalkan diri ya?" tanya pria 
itu yang diangguki Emily. 


"Sean. Itu namaku. Kamu bisa mengingatnya mulai 
sekarang." Pria yang bernama Sean itu memperkenalkan 
dirinya. 


Sedangkan Emily hanya melongo mendengar perkenalan 
diri yang singkat, padat dan jelas itu. 


"Hanya itu?" tanya Emily masih penasaran. 


"Untuk saat ini, hanya itu saja yang perlu kamu ketahui," 
balas Sean dengan senyum misteriusnya. 


"Oke. Kalau begitu sekarang kamu bisa membiarkanku 
pergi. Aku harus kuliah, dan ini sudah sangat terlambat." 
Emily beranjak dari tempat tidur sambil menatap jam yang 
menggantung di dinding yang menunjukan pukul 11:20, 
yang artinya hampir tengah hari. 


"Kata siapa kamu bisa pergi dari sini?" ucapan Sean 
menghentikan langkah Emily yang hampir mendekati pintu, 
menghadap ke arah Sean yang kini menatapnya dengan 
menyeringai. 


"Apa maksudmu?" Emily menatap penuh tanya kepada 
Sean. 


"Kubilang, kata siapa kamu bisa pergi? Kamu tidak akan bisa 
kemana-mana. Apalagi mencoba melangkahkan kaki keluar 
dari mansion ini," jelas Sean dengan santainya membuat 
Emily seketika meradang mendengarnya. 


"Apa hak mu melarangku? Kau pikir siapa dirimu, hingga 
berani melarangku!" balas Emily kesal dengan sikap Sean 
yang semena-mena. 


"Hak ku? Kau bertanya apa hakku?" ucap Sean Dingin, 
menatap tajam kearah Emily 


"Tentu saja aku mempunyai hak. Kau itu milkku. Aku berhak 
mengaturmu. Dan kamu, tidak kuizinkan meninggalkan 
mansion ini," tambah Sean penuh penekanan kemudian 
meninggalkan Emily yang masih membeku ditempatnya, 
berjalan keluar kamar dan menguncinya dari luar. 


Emily tersadar saat mendenga suara pintu yang dikunci, 
membuatnya segera berjalan kembali kearah pintu, 
mencoba membuka dan tidak berhasil. 


"Buka pintunya!" Emily berteriak mencoba membuka pintu 
itu, berharap ada yang berbaik hati membukakannya. 


Dan seterusnya hanya suara teriakan Emily yang terdengar 
memecah keheningan siang itu. 


KKK 


Lelah, itulah yang kini dirasakan Emily. Suaranya seakan 
habis setelah terus berteriak sedari tadi. 


Emily memutuskan untuk berkeliling kamar, menelusuri 
setiap sudutnya, sembari menunggu kedatangan Sean 
kembali. 

Tiba-tiba pandangannya terhenti pada satu foto yang 
terselip diantara foto-foto lainnya. Dengan perlahan Emily 


melangkahkan kakinya. Rasa penasarannya membuatnya 
berani menganbil foto tersebut dan mulai mengamatinya. 


"I-ini ..." Bibir Emily bergetar setelah melihatnya. Tangannya 
menutup mulunya tak percaya. Disana, didalam foto 
tersebut menampilkan seorang remaja pria menggunakan 
seragam yang sangat dikenalinya, dengan kaca mata yang 
menghiasi wajahnya, pria itu berpose menampikan senyum 
manis yang sangat dirinduhkan Emily. 


Ceklek ... 


Suara pintu terbuka membuat Emily mengalihkan 
pandangannya kearah Sean yang baru saja memasuki 
kamar. 


"Kamu- siapa kamu sebenarnya?" tanya Emily dengan suara 
bergetar dan mata yang mulai berkaca-kaca kepada Sean. 


Seketika senyum Sean mehilang digantikan wajah 
dinginnya ketika melihat foto yang sedang dipegang oleh 
Emily. 


"Apakah aku harus memperkenalkan diriku lagi?-- 


Lily," jawab Sean dengan penekanan. 
Seketika foto itu terjatuh dari tangan Emily 


"Tidak mungkin." Bibir Emily bergetar, dan mata yang masih 
berkaca-kaca menatap kaget kearah Sean yang masih 
menatapnya dingin 


"Kamu- 


Ito?" 


Bersambung ... 


The JERK Man - Part Four 


"Kamu yang membuatku merasakan indahnya jatuh 
cinta. Tapi, kamu juga yang membuatku merasakan 
sakitnya patah hati. 

Makasih, buat luka yang sudah kamu beri." 


"Ehh, tahu nggak? Katanya si Emily pacaran sama si cupu." 
"Ihh, yang bener? Nggak level banget deh." 
"Emily kok seleranya turun gitu sih." 


"Iya ya, dia kan anaknya konglomerat. Masa mau aja 
pacaran sama yang gak sederajat." 


"Ehh, pada gosipin apa sih?" 


"Kamu nggak tahu? Si Emily katanya pacaran sama si cupu 
Chris." 


"Yang bener?" 

"Iyalah, selerahnya Emily turun banget levelnya." 

Dan masih banyak lagi bisik-bisik yang didengar Emily saat 
berjalan menuju kelasnya. 


Tangan Emily mengepal, menahan amarah saat mendengar 
teman-temannya yang sedang bergosip itu. 


"LILY!" Panggilan seseorang yang sangat dikenali olehnya 
menghentikan langkah Emily yang hampir memasuki ruang 
kelas. 


"Pagi, Lily," sapa seorang laki-laki berumur 17 tahun 
(setahun lebih tua darinya) yang berdiri di depannya 
membuat suasana semakin ricuh, dimana anak-anak 
semakin berbisik-bisik melihat adegan itu. 


Laki-laki itu adalah Ito, ingin menyampaikan kabar bahagia 
yang baru diterimanya pagi tadi pada Emily. Dan juga ... 


"Pagi juga," balas Emily sambil memaksakan senyumnya. 


"Ikut aku ya, aku ingin bicara sesuatu sama kamu." Ito 
menarik tangan Emily, membuat Emily langsung 
menepisnya pelan. 


"Bicaranya disini aja, sebentar lagi bel masuk berbunyi," 
ucap Emily masih dengan memaksakan senyum. 


"Kamu yakin?" Ito terlihat ragu-ragu. 
"Iya," Jawab Emily yakin. 


"Kamu tau nggak. Pantinya nggak jadi di gusur, Ly. Aku 
seneng banget." Ito mengatakan itu dengan penuh 
semangat. 


"Syukur deh. Aku ikut senang mendengarnya," ucap Emily. 


"Kalau gitu Ini buat kamu. Sebagai tanda terima kasih aku 
buat kamu yang selalu mengsupport aku. Dan juga ... " Ito 
menyerahkan cokelat batang. 


"Ini buat aku?" tanya Emily bingung. 


"Iya. Dan juga sebenarnya ada hal lain yang ingin aku bilang 
sama kamu. Aku sebenarnya malu bilang ini, tapi 
sebenarnya sudah lama aku suka sama kamu. Kamu mau 
nggak jadi pacar aku?" Ito menatap penuh harap kepada 
Emily sambil menyodorkan cokelat ditangannya, berharap 
segera diterima Emily. 


"Mungkin akunya yang ke-GR-an. Tapi, aku tahu kalau kamu 
juga punya perasaan yang sama kayak aku, kan?" 
tambahnya membuat keadaan semakin ricuh 

Cibiran-cibiran pun semakin terdengar, bahkan kini anak- 
anak mulai mengerubuni mereka sambil menatap sinis 
kearah laki-laki yang berada di depan Emily. 


"Apa maksud kamu? Maaf, tapi sepertinya kamu salah 
paham," ucapan Emily membuat laki-laki itu mengerutkan 
keningnya. 


"Aku nggak pernah ada perasaan lebih sama kamu," 
tambah Emily membuat senyum lebar laki-laki itu memudar. 


"Tapi, aku bisa melihat itu dari mata kamu, Ly," ucap Ito lagi 
penuh keyakinan. 


"Tahu apa sih kamu soal perasaanku? Aku nggak pernah ada 
perasaan lebih sama kamu, Chris," bantah Emily menekan 
nama laki-laki itu. 


Sedangkan Ito kaget mendengar panggilan yang diucapnya 
Emily berbeda dengan panggilan yang biasa diucapkannya. 


"Lalu kebersamaan kita selama ini---" 


"Asal kamu tahu ya, aku tuh nggak pernah ada perasaan 
apapun sama kamu. Dan kedekatan kita selama ini nggak 
berarti apa-apa buat aku. Aku sebenarnya nggak mau 
temenan sama kamu, kamu itu nggak selevel sama aku. 


Kamu itu hanya objek taruhanku dengan yang lain. Bertaruh 
apakah aku bisa membuat seorang laki-laki cupu, kuper, 
dan miskin sepertimu suka padaku. And see, aku 
berhasilkan? Kamu menyukaiku, tapi maaf kamu bukan 
selerahku, kita tidak selevel, jadi jangan berimimpi untuk 
menjadi kekasihku. Aku jijik mendengarnya," Jelas Emily 
panjang lebar dengan tangan yang bergetar mematahkan 
hati laki-laki baik di depannya, membuatnya hancur 
berkeping-keping. 


Tapi, apalah dayanya? Dia tidak bisa membalas semua 
perkataan dari gadis yang dicintainya itu. Bibirnya seakan 
kaku untuk berbicara. Tangannya mengepal menahan 
semua rasa sakit dihatinya. Matanya menatap penuh 
kekecewaan pada gadis yang pernah mengisi hari-harinya, 
memberinya kebahagiaan semu. 


"Ha Ha Ha. Kamu bohong, kan?" Suara tawa laki-laki itu 
terdengar membuat semuanya terdiam seketika. 


"Untuk apa aku berbohong," ucap Emily datar. 


"Lily .. " Emily membuang wajahnya saat mendegar 
panggilan yang terdengar senduh itu. 


"Maaf ... maaf kalau aku membuatmu malu karena 
menyatakan perasaanku. Tapi, aku tidak pernah bermain- 
main dengan perasaanku. Aku-- tulus mencintaimu, Ly. Aku 
tidak tahu bahwa peraasaanku akan membuatmu malu. Aku 
minta maaf," ucapan laki-laki itu seakan menjadi belati yang 
menusuk hatinya, membuat hatinya berdenyut sakit. 
Apalagi saat matanya melihat tatapan Ito itu yang 
menatapnya penuh kekecewaan. 


"Kamu tahu Ly, kamu yang membuatku merasakan 
indahnya jatuh cinta. Tapi, kamu juga yang membuatku 
merasakan sakitnya patah hati. Makasih Ly, makasih buat 


semua kenangan yang sudah kita lewati. Dan, makasih juga 
buat luka yang sudah kamu beri. Kamu tenang aja, kamu 
nggak akan bertemu lagi dengan orang menjijikan 
sepertiku. Aku pergi." Dan setelah mengatakan semua itu, 
Ito itu mambalikkan badannya meninggalkan Emily yang 
mengepalkan tangannya, meninggalkan Emily dengan 
hatinya yang kini menangis menatap punggung lebar itu 
yang mulai menjauh. Ingin rasanya dia berlari memeluk dan 
meminta maaf atas perlakuan buruknya tadi, tapi gadis 16 
tahun itu mempunyai alasan mengapa dia melakukan itu. 
la--- terpaksa. 


Maaf Ito ... 


Dan setelah hari Itu, laki-laki itu tidak menampakkan dirinya 
lagi disekolahan itu. Sesuai janjinya pada Emily. 


Mencekam, itulah yang terasa sedari tadi. Suasana yang 
hening membuat keadaan semakin mencekam. 


Disana terdapat sepasang manusia yang duduk saling 
berhadapan. Sang pria menatap tajam kepada gadis yang 
duduk didepannya, sedangkan sang gadis hanya mampu 
tertunduk sedari tadai, menghindari tatapan pria yang 
terasa mengintimidasinya. 


"Kamu- Ito, kan?" tanya Emily menatap takut-takut pada 
Sean yang menatapnya tajam. 


"Sudah lama aku tidak mendengar panggilan itu." Sean 
mengangkat ujung bibirnya membentuk smirk andalannya, 
membuat Emily memberanikan diri menatapnya. 


"Jadi, kamu beneran Ito?" tanya Emily lagi yang dijawab 
anggukan ringan Sean. 


"Kamu-- berubah." Emily menatap penampilan Sean. 


"Tentu ... bukankah untuk bersamamu, aku harus setara 
denganmu, kan? Aku berusaha sekuat tenaga, berjuang 
agar bisa berdiri setara denganmu. Agar suatu saat, saat 
aku kembali kamu bisa menerimaku." Penjelasan Sean 
membuat rasa bersalah memasuki hati Emily. 


"Kau lihat, Em. Aku sekarang bukan lagi orang yang sama 
dengan yang kamu kenal dulu. Aku bukan lagi Ito, laki-laki 
cupu, miskin, dan yatim seperti yang kamu kenal,. Sekarang 
aku adalah Sean. Seorang billionaire, dan pewaris 
perusahaan no 3 terbesar dunia. 

Ha Ha Ha ... Dan tampaknya levelku kini berada jauh 
diatasmu, Lily," lanjut Sean membuat Emily menghela nafas 
tercekat. 


Kamu yang membuatnya berubah, Em. Perkataan jahatmu 
yang membuatnya jadi seperti ini. 
Batin Emily bersuara menyalahkan dirinya. 


"Mungkin dulu kamu bisa menolakku, Em. Tapi kini, takkan 
kubiarkan kamu pergi menjauh dariku. Kamu. Hanya. 
Milikku. Selamanya," tambah Sean penuh penekanan 
menatap Emily tajam dengan senyum psikopatnya. 


Tes... 


Sebulir air mata jatuh membasahi pipi putih Emily. Bukan 
rasa takut, tapi kesedihan, kekecewaan pada dirinya sendiri 
yang kini dirasakan Emily. 


Kamu yang mengubah seorang laki-laki yang baik hati 
menjadi seperti ini, Em. Lagi, 
Batin Emily penuh penyesalan. 


"Itu semua hanya masa lalu, Ito---' 


"Jangan panggil aku dengan nama itu. Aku muak 
mendengarnya. Panggil aku Sean!" potong Sean membuat 
Emily terbungkam. 


"Kamu lupa, Em. Kamu yang membuatku benci mendengar 
panggilan itu. Mendengar kamu memanggilku dengan nama 
itu membuatku seakan kembali ke masa lalu. Masa dimana 
aku yang dengan bodohnya termakan semua tipu dayamu. 
Saat itu kamu benar-benar manis, Em. Membuatku 
terpedaya dengan semua sandiwaramu itu. Tapi kini aku 
merasa muak mengingatnya. Bahkan rasanya aku begitu 
enggan melihat wajahmu yang penuh kepalsuan itu. Tapi 
sayangnya rasa itu masih sama, Em. Aku masih sangat- 
sangat mencintaimu, hingga aku bisa menghabisi siapapun 
yang mendekatimu. Termasuk kekasih bodohmu itu," 
tambahnya membuat Emily menatap terkejut mendengar 
ucapan terakhir Sean. 


"Apa maksud kamu?" tanya Emily mengepalkan tangannya. 


"Kekasihmu yang bodoh itu lebih memilih uang 
dibandingkan dirimu, Em. Dan lagi dia juga yang sudah--- 
ahh ... tidak-tidak. Itu sebabnya aku melenyapkannya, agar 
hama itu tidak menempel terus pada milikku." jelas Sean 
santai membuat Emily meradang seketika, terkejut 
mendengar fakta yang mencengankan ini. Kekasihnya yang 
mati mengenaskan ternyata dibunuh oleh pria yang sedang 
berada di depannya ini. 


"K-kamu ... " Emily seakan tak mampu berkata-kata lagi. 
Tubuhnya bergetar melihat Ito-nya yang dulu manis kini 
berubah menjadi seperti-- Psikopat 


"Kamu adalah milikku, Lily. Selamanya akan selalu 
begitu." 


Bersambung ... 


The JERK Man - Part Five 


Sekedar info supaya nggak bingung, disini 'Sean, Chris, Ito' 
itu satu orang ya guys, cuman panggilanya aja yang beda- 
beda. Kayak panggilan masa kecilnya itu 'Chris', saat udah 
besar atau sama keluarganya 'Sean' dan “to' khusus 
panggilan Emily ya. 

Begitu juga Emily yang panggilan biasanya itu 'Em, Emi' 
tapi sama keluarganya dan Sean biasa di panggil 'Lily'. 

Oke, segitu aja. Semoga nggak bingung ya. 


"If you're brave enough to say goodbye, life will 
reward you with a new hello." - Paulo Ceolho 


Sudah seminggu berlalu sejak kejadian menyedihkan itu, 
membuat Ito memutuskan untuk berhenti sekolah. 


Tokkk ... tokkk ... tokkk ... 


Suara ketukan pintu membuat Ito beranjak dari kursinya, 
dan berjalan kearah pintu dan membukanya. 


Terlihat seorang wanita berumuran sekitar 50 tahun-an 
tersenyum menatap Ito. 


"Ada apa, Bun?" Ito menatap penuh tanya pada wanita yang 
sudah dianggapnya sebagai ibu kandungnya tersebut. Dia 
adalah Irene, wanita pengurus Panti Asuhan tempatnya 
tinggal saat ini. 


"Kamu lagi sibuk? Ada yang mau ketemu sama kamu," ucap 
Irene membuat Ito mengerutkan keningnya. 


"Siapa, Bun?" tanya Ito penasaran 


"Ayo ikut Bunda," ajak Irene membuat rasa penasaran Ito 
bertambah. 


>>> 


Setibanya diruang tamu, Ito melihat sepasang manusia 
yang tengah duduk dengan gelisah. 


"Permisi." Suara Irene membuat mereka mendongkak, 
melihat kearah Ito dan Irene. Mata wanita itu tiba-tiba 
berkaca-kaca saat bertatapan dengan Ito. 


Wanita itu langsung bangkit dari tempat duduknya dan 
berjalan menghampiri Ito dan langsung memeluknya. 
Mendapatkan serangan seperti itu membuat tubuh Ito 
membeku. Ingin rasanya menolak, tapi ada kehangatan 
yang dirasakannya dari pelukan itu. 


"Sean, akhirnya Mommy menemukanmu." Wanita itu 
memeluk Ito dengan erat. 


Mendengar itu membuat Ito segera melepaskan pelukannya 
dan memandang penuh tanya kepada wanita itu. 


"Apa maksud anda, Nyonya? Nama saya Christoper, bukan 
Sean seperti yang anda ucap." Ucapan Ito membuat wanita 
itu menatapnya senduh. 


"Iya, kamu itu adalah anak Mommy." Wanita itu ingin 
kembali memeluk Ito. 


Anak? Aku anak-nya? 
Batin Ito bertanya-tanya sambil menatap wanita didepannya 
dengan pandangan yang sulit diartikan. 


"Bagaimana anda yakin kalau saya anak anda?" tanya Ito 
memandang penuh selidik. 


Wanita itu tiba-tiba saja memegang kalung yang Ito 
gunakan. 


"Lihat, dikalung kamu ada ukiran nama kamu 'Christoper S. 
M' yang artinya Christoper Seano Miller," jelas wanita itu 
sambil menatap bandul dari kalung Ito, membuat Ito 
menegang, terkejut karena selama ini hanya dia dan bunda 
Irene-nya yang mengetahui tentang kalung dan ukiran itu. 
Karena biasanya Ito hanya akan menyimpan kalungnya di 
kamar, tapi entah kenapa dia sangat ingin 
menggunakannya hari ini. 

Ito mengalihkan tatapannya kearah Irene dengan tatapan 
bertanya, membuat Irene menganggukan kepalanya. 


"Jadi-- anda adalah Ibu saya? Lalu kenapa anda membuang 
saya dulu," tanya Ito yang dijawab gelengan oleh wanita itu. 


"Kami tidak pernah membuangmu, Nak. Dulu, sekitar 16 
tahun yang lalu, saat kejadian tragis itu terjadi, kita sedang 
melakukan liburan. 

Tapi saat diperjalanan, mobil tiba-tiba diserang oleh orang- 
orang tak dikenal. Yang ternyata itu adalah perbuatan dari 
rival bisnis Daddy. Daddy ditembak dan Mommy-mu luka 
parah. Dan saat kami sadar, kami sudah berada di Rumah 
Sakit dengan kamu yang hilang entah kemana. Kami 
berhasil menangkap pelakunya, tapi kami tidak berhasil 
menemukan dirimu bersama mereka. Mereka bilang bahwa 


kamu sudah dibuang. Maka, bertahun-tahun kami mencoba 
mencarimu, tapi selalu nihil. Hingga akhirnya sekitar 2 
tahun yang lalu, ada seorang wanita yang menemui kami 
mengaku menemukanmu dulu dipinggir jalan, dan 
membawamu ke panti asuhan karena tidak bisa 
merawatmu. 

Saat itu kami langsung mencari panti asuhan itu. Tapi saat 
kami tiba disana tempat itu kosong, orang-orang disekitar 
bilang bahwa kalian sudah lama pindah. Jadi perlu waktu 
lagi bagi kami untuk bisa menemukan tempat ini, agar kami 
bisa menjemputmu untuk pulang dan berkumpul bersama 
kami lagi. 

Maaf karena sudah membuatmu menunggu terlalu lama," 
jelas pria yang sedari tadi hanya mendengarkan 
menghampiri Ito dan memeluknya erat, menyalurkan rasa 
rindu yang sudah ditahannya selama ini. 


"Daddy?" ucap Ito ragu membalas pelukan itu. 


"Iya. Ini Daddy-mu. Akhirnya, kita bisa berkumpul kembali. 
Kita pulang ya?" Pria itu kemudian melepaskan pelukannya. 


"Tapi- Bunda Irene ... " Terlihat sedikit keraguan dimata Ito 
saat melihat Irene. 


"Kamu bisa mengunjungi Bunda sesekali, Chris. Pulanglah. 
Ikutlah dengan orang tuamu," pintah Irene menepis keragu- 
raguan Ito. 


"Iya Bunda. Chris akan datang mengujungi Bunda." Ito 
dengan tersenyum lembut menatap wanita yang selama ini 
telah merawatnya. 


"Lalu dimana tempat tinggal kita?" Ito kini menatap pria dan 
wanita didepannya bergantian. 


"Kita tinggal di New York. Rumah kita disana," ucap wanita 
yang berstatus sebagai Mommy-nya. 


Ito melebarkan mata kaget 
"Itu- artinya, aku akan tinggal di Amerika?" tanya Ito lagi. 


"Tentu saja. Daddy akan mengurus kepindahanmu," ucap 
pria yang berstatus sebagai Dadddy-nya. 


Ito hanya mampu terdiam, mencerna semua informasi yang 
baru saja didapatnya. 


Jadi inilah akhirnya, Ly? Kita akan benar-benar 
berpisah? 
Batin Ito. 


"Baiklah." Akhirnya Ito pun memilih untuk menyetujuinya 
saja. Menganggap ini sebagai awal dari semua 
perjuangannya. Perjuangan untuk bisa berada di tempat 
yang bisa diakui oleh Lily-nya. 


Tunggu aku, Ly. Ketika saatnya tiba, aku akan 
kembali untuk membuatmu benar-benar menjadi 
milikku. Jadi, sebelum itu terjadi, teruslah hidup, 
teruslah menjadi Lily yang kukenal - Batin Ito penuh 
tekat. 


Rasa takut kini mulai menghampiri Emily ketika mendengar 
pengakuan dari Sean. 


"Kamu membunuh Kevin?" tanya Emily. 


"Aku hanya menyingkirkannya" Sean menjawabnya dengan 
santai. 


"Kamu membunuh? Kamu menjadi seorang pembunuh?" 
Suara Emily lagi-lagi terdengar tercekat. 


"Bukan aku yang membunuhnya." jawaban Sean lagi 
membuat Emily menghembuskan sedikit napas lega. 


"Lalu, apa mak--" 


"Aku tidak ingin mengotori tanganku, jadi kusuruh anak 
buahku untuk membunuhnya menggantikanku. Karena jika 
aku yang turun tangan, dia mungkin bukan hanya mati 
seperti itu. Mungkin itu akan menjadi kematian paling 
mengerikan sepanjang sejarah. Ha Ha Ha," potong Sean 
membuat tubuh Emily bergetar mendengar lanjutannya. 


"Brengsek kamu. Pembunuh! Kamu pembunuh! Lepaskan 
aku, penjahat! Lepaskan!" Seketika Emily berteriak panik, 
air matanya mengalir, rasa takut mendominasinya. Takut 
jika Sean akan menyakitinya. 


"Ssttt ... jangan berisik, Sayang. Sebaiknya kau beristirahat, 
karena setelahnya tidak akan kuizinkan kamu beristirahat 
sedikitpun." ucap Sean berbisik, seperti mengancam. 
Membuat Emily merinding. 


"Biarkan aku pulang, It-- Sean. Kumohon. Jangan sakiti aku. 
Aku minta maaf." mohon Emily menatap Sean takut. 


Sedangkan Sean, hanya berjalan kearah lemari, 
membukanya, dan mengeluarkan sebuah suntikan yang 
sudah terisi cairan bening. 


"M-mau apa kamu. Pergi! Jangan mendekat!" Emily semakin 
panik ketika melihat Sean yang dengan santainya berjalan 
kearahnya. 


"Tenanglah, Sayang. Aku tidak akan menyakitimu. Aku 
hanya ingin membuatmu istirahat. Kamu tampak tertekan. 
Istirahatlan sebentar. Aku takut kamu nanti sakit, karena 


terlalu memikirkannya," ucap Sean menatap lembut Emily, 
dan--- 


Akhh 


Teriak Emily ketika jarum suntikan itu menembus vena-nya. 
Rasa kantuk perlahan menghampiri Emily, membuat 
matanya begitu berat untuk terbuka. Membuat kesadaran 
perlahan direnggut darinya 


"Aku mencintaimu," 


Cup 
Dan kecupan singkat mendarat di keningnya. Itulah yang 


didengarkan dan dirasakan Emily sebelum kesadarannya 
benar-benar direnggut. 


Bersambung ... 


The JERK Man - Part Six 
Warning!!! 


Yang masih dibawah umur dilarang mendekat, yang 
maksa dan masih tetep baca, dosanya ditanggung 
sendiri ya. Atau di skip aja, biar nggak dosa. wkwk 


"If someone takes responsibility without force, that is 
love." -Radhanath Swami 


Tap ... tap ... tap... 


Suara langkah kaki seseorang memecah keheningan malam 
ini. Jam sudah menunjukkan pukul 22.20, dimana sudah 
tidak ada lagi orang yang berlalu lalang dirumah itu, kecuali 
seorang pria yang sedang berjalan dengan santainya 
menuju ruang kerjanya. 


Ceklek 


Dibukanya perlahan pintu ruang kerjanya, menampilkan 
seorang pria dengan pakaian hitam-hitam sedang 
menunggunya. 


Sean, pria yang kini menatap tajam kearah anak buahnya 
yang telah mengganggu kegiatannya, membuatnya 
terpaksa menundanya. 

"Ada apa menemuiku malam-malam begini?" tanyanya 
menghampiri bawahannya. 


"Maaf mengganggu anda, Boss. Saya hanya ingin 
melaporkan bahwa kita gagal melakukan transaksi di China- 
-" ucap pria itu membuat Sean mengeram marah 

"Dan, transaksi di Jerman juga mengalami kendala," 
lanjutnya. Sean mengepalkan tangnnya, berusaha menahan 
amarahnya. 


"Apa maksudmu? Bagaimana bisa itu terjadi?" tanya Sean 
dengan tajam membuat anak buahnya menunduk, takut 
menatap Sean. 


"Ada mata-mata dari pihak kepolisian China. Mereka 
menggrebek tepat sebelum kita membuat deal. Beruntung 
pihak kita sempat melarikan diri dan membawa barangnya," 
jelasnya membuat Sean samakin mengepalkan tangan 

"Dan di Jerman, ada kelompok lain yang berusaha 
menggagalkan transaksi kita. Saat ini transaksi belum 
dilakukan, dan dari pihak pembeli memutuskan untuk 
mengundurnya hingga 2 minggu kedepan." 


"SHIT!!! Sudah berapa kali kalian melakukan transaksi 
hingga hal kecil seperti ini saja tidak bisa kalian tangani? 
Apa harus aku sendiri yang turun tangan setiap kali kita 
melakukan transaksi? Kau tahu, kita kehilangan jutaan 
dollar karena kecerobohan kalian. Sialan!" ucap Sean 
menumpahkan amarahnya, menatap tajam kepada 
bawahannya yang hanya bisa menunduk. 


"Kumpulkan pimpinan dari semua tim. Dalam dua hari aku 
akan mengadakan rapat. Beritahu mereka untuk 
menghadirinya, jika tidak ingin menjadi makanan Singaku," 
ucap Sean memerintah, yang kemudian segera berlalu dari 
situ meninggalkan anak buahnya yang masih menunduk. 


KKK 


Eummm ... 


"Sudah bangun, Sayang?" tanya Sean membuat Emily 
mengerjapkan mata pelan. 


"Sean?" Ucap Emily ketika menyadari kehadiran Sean. 


Emily berusaha bangun, tanpa menyadari keadaannya saat 
ini 

"Apa yang kau lakukan?" tanya Emily menyadari tangan dan 
kakinya yang sedang terikat. 


"Kau tau Em, sudah lama aku memimpikan saat-saat ini," 
ucap Sean tenang bersandar di dinding dengan kedua 
tangannya yang dimasukkan ke kantong celananya sambil 
menatap ke arah Emily yang terbaring di ranjang dengan 
kedua tangan dan kaki terikat disisi ranjang membentuk 
huruf X. 


"Kau tau kan, aku sudah lama mencintaimu hingga rasanya 
aku bisa mati kapan saja karena merindukanmu," lanjutnya 
ketika tidak mendapati jawaban dari Emily yang sedang 
berusaha menarik-narik tangannya, berharap ikatan itu 
terlepas. 


"Cinta? Kau pikir itu cinta? Ha ha ha." 

"Kau hanya terobsesi kepadaku Sean. Itu bukan cinta. Kalau 
kau mencintaiku, kau seharusnya merelakanku bahagia 
dengan kekasihku, bukan malah membunuhnya," balas 
Emily sakratis dengan nafas memburu, menahan 
amarahnya. 


"Aku tidak peduli ini cinta atau obsesi. Yang ku tahu bahwa 
kau. hanya. milikku. Tak akan kubiarkan siapapun 
memilikimu!" 


"Kau gila!" teriak Emily. 


"Ya, kau yang membuatku gila Em. Tergila-gila padamu 
tepatnya." Sean menyeringai. 


"Dan penolakanmu ini semakin membuatku menggilaimu 
Em, membuatku semakin ingin memilikimu. Membuatku 
ingin segera mengklaimu menjadi milikku," balas Sean 
berjalan mendekati Emily. 


"Lepaskan aku!!!" Emily kembali meronta-ronta saat 
merasakan bahaya yang mulai mendekatinya dan berusaha 
melepaskan ikatan pada tangan dan kakinya. 


"Melepaskanmu? Kau bercanda? Setelah bersusah payah 
mendapatkanmu dan kau menyuruhku melepaskanmu? No 
Sayang, you are mine!" ucap Sean menekan ucapan 
terakhirnya sambil menatap sinis kearah gadis tersebut. 


"Apa maumu!?" tanya Emily berteriak. 


"Mau ku? Kau! Kau harus menjadi milikku," jawab Sean 
tegas sambil mendekatkan wajahnya kearah Emily. 


"Kau gila? In your dream, Jerk." 


"Ha Ha Ha ... Akan ku buat mimpi itu menjadi nyata," balas 
Sean menyeringai. 


Srekkk 


"Apa yang kau lakukan, brengsek!!" Gadis itu panik saat 
mendapati Sean yang mulai merobek pakaiannya. 


"Apalagi? Tentu saja membuatmu menjadi milikku. Malam 
ini akan kubuat kau bertekuk lutut padaku." Sean memulai 
aksinya. 


"Lepas-ahh." 


"See, akan kubuat kau mendesah kenikmatan dibawahku." 
tambahnya melanjutkan aksinya 


"You Jerk !!!" maki Emily. 
"Yes, | am." 
Srekkk 


Lagi, Sean kembali merobek pakaian Emily hingga hanya 
menyisahkan pakaian dalamnya saja. 


"BERHENTI SEAN!!!" pekik Emily panic 
"Jangan lakukan itu Sean. Kumohon," mohon Emily lagi 
menatap Sean sambil terisak. 


"No, no, no! aku harus melakukan ini agar kau tidak bisa 
pergi lagi dariku," balas Sean membuat Emily semakin 
panic. 


"Jang- Emphh-" ucapan Emily terputus saat bibir tebal Sean 
menyumpal dirinya, membuat tubuhnya menegang saat 
benda itu menyentu bibirnya. 


Sedangkan Sean, semaki menggila. Menyesap bibir mungil 
Emily, dan menggigitnya agar bibir itu mau terbuka 
menerima serangan lidahnya. 


Akhh 


Pekik Emily saat Sean menggigit bibirnya kuat, 
membuatnya reflek membuka mulutnya, membuat Sean 
mendapatkan kesempatan untuk memasukkan lidahnya, 
menelusuri isinya. 


Tangannya mulai meremas pelan payurada Emily, membuat 
pemiliknya mengerang pelan. 


Perlahan Sean melepaskan ciumannya, membuat Emily 
yang terengah-engah menghirup udara sebanyak- 
banyaknya. 


"Bibirmu sangat manis, Sayang," ucap Sean menyentuh 
bibir merah Emily dengan sensual. Emily yang masih 
mengumpulkan kesadarannya, tidak menghiraukan Sean 
yang kini menatapnya dengan lapar. 


Ahh ... 


Desah Emily saat Sean tiba-tiba saja mendaratkan bibirnya 
di leher jenjang milik Emily, mengecupnya pelan, dan mulai 
menghisapnya, membuat Emily lagi-lagi mengeluarkan 
desahannya. 


"Hen ... tiii ... khhaaannnn ... shhh ... AHHH," ucap Emily 
dengan terengah-engah menahan desahannya saat Sean 
semakin gencar menyentuhnya, bahkan kini mulutnya 
sudah berada di putting kanan Emily yang sudah tak 
terbungkus apa-apa lagi. Menyedotnya dengan kuat, dan 
sesekali menggitnya dengan gemas. Tangan kirinya aktif 
meremas-remas payudara kiri Emily, sedangkan tangn 
kanannya mulai bekerja dibawah sana. 

Dengan perlahan tangan kanan Sean menyentuh daerah 
kewanitaan Emily yang masih terbungkus celana dalamnya. 
Mengusapnya pelan, membuat tubuh Emily bergetar pelan 
menerima serangan itu. 


"Se... annnn ... berhenti! ouhhh," erang Emily dengan air 
mata yang sudah menitik. 


"Ssttt ... Jangan menangis, Sayang. Kau akan menikmatinya 
nanti. Aku pastikan itu," ucap Sean menghentikan 


kegiatannya, menatap Emily dalam dan mulai merobek 
pakaian terakhir yang digunakan Emily. 


Srekkk 


Kini terpampanglah tubuh polos Emily yang begitu indah, 
membuat gairah Sean meningkat seketika, tidak sabar 
untuk memilikinya. 


Dengan perlahan dikecupnya bibir Emily, mengulumnya 
singkat dan mulai menurunkan bibirnya keleher Emily yang 
sudah dipenuhi bercak-bercak kemerahan, dikecup- 
kecupnya lembut membuat Emily mengeram tertahan. Terus 
turun kebawah, hingga bibir Sean kini mengulum putting 
Emily yang semakin mengeras, membuat Sean semakin 
bersemangat menyedotnya. Dengan satu kali kecupan 
dalam, Sean melepaskan putting Emily, Ciuman Sean 
berpindah ke perut Emily, mengecupnya berkali-kali dan 
mulai turun menuju kewanitaan Emily yang termampang 
jelas didepannya. 


"Tidak! Hiks ... Kumohon berhenti, Sean! Jangan 
dilanjutkan." Emily berusaha menggerak-gerakan tubuhnya, 
menghindari serangan Sean yang mulai terasa menyentu 
kewanitaannya. 

Sedangkan Sean, tidak memperdulikannya sama sekali. Dia 
mengabaikan ucapan Emily dan terus melanjutkan 
kegiatannya. 

Wangi khas milik Emily kini menyeruak kedalam indra 
penciumannya. Membangkitkan nafsu lelakinya. 


Diarahkan lidahnya ke bibir kewanitaan itu, menjilatnya 
pelan, membuat Emily mengerang keras dengan tubuh 
bergetar. Sean tersenyum senang melihat reaksi tubuh 
Emily yang tampak menikmatinya. Semakin dipermainkan 
milik Emily, membuat Emily mengerang keras, tubuhnya 


mengejang menandakan dia telah mendapatkan pelepasan 
untuk pertama kali seumur hidupnya. 


Huhh ... huhh ... huhh ... 


Nafas Emily masih terengah-engah, namun Sean tidak 
mempedulikannya. Dia membuka ikatan pada kaki dan 
tangan Emily yang masih lemah dan kemudian membuka 
pakaiannya dengan cepat dan kembali menindih Emily. 
Emily yang kesadarannya mulai kembali merasakan sesuatu 
yang keras menggesek-gesek miliknya, membuatnya 
kembali mengerang menikmati. Tangannya secara reflex 
meremas rambut Sean yang kini sedang menikmati 
bibirnya. Tapi erangan kenikmatannya itu tiba-tiba berganti 
erangan kesakitan saat benda milik Sean menerobos 
miliknya. Kakinya secara reflex menendang-nendang dan 
tangannya mencakar tubuh penuh tattoo milik Sean. Emily 
meringis, merasakan perih pada miliknya saat sesuatu 
dalam miliknya diterobos dengan paksa. Sedangkan Sean, 
mengeram kenikmatan merasakan miliknya yang terjepit di 
dalam Emily. Apalagi saat mengetahui dirinya adalah orang 
pertama Emily, membuatnya semakin bersemangat. 


"Ahh... Ahh... Ah ... Se- an... Aahhh." Emily mengerang saat 
merasakan kenikmatan yang mulai menghampirinya, 
menggantikan rasa sakit yang dirasakannya tadi. 


"Sangat nikmat, bukan?" tanya Sean masih dengan memacu 
miliknya. 


"Em ... Em ... Aahh ... Ahh." Hanya desahan yang terus 
keluar dari mulut Emily, membuat Sean memelankan 
goyangannya, membuat Emily membuka matanya menatap 
Sean dengan kening berkerut. 


"Katakan bahwa ini terasa nikmat," ucap Sean yang tidak 
dituruti oleh Emily. 


"Ayo katakan atau aku akan menghentikan ini," ucap Sean 
lagi hendak menghentikan gerakannya. 


"Katakan," Paksa Sean. 
"Ini-- Ini nikmat," ucap Emily terbata. 


"Katakan lagi bahwa kamu bersedia untuk bercinta 
denganku dimanapun dan kapanpun aku mau," ucap Sean 
lagi, menaik-turunkan pinggulnya dengan pelan. 


"Tidak!" 


Seketika gerakan pinggul Sean berhenti. Sean menatap 
Emily tajam. Kemudian hendak berdiri dan mencabut 
miliknya yang masih tertanam dalam milih Emily, namun 
gerakannya tertahan oleh kaki Emily yang tiba-tiba 
melingkari pinggangya, enggan melepaskannya. 


Sementara Emily masih berkutak dengan pikirannya. Akal 
sehatnya melarangnya untuk mengikuti perkataan pria itu. 
Sedangkan tubuhnya melakukan yang sebaliknya, 
menginginkan pria itu terus berada di dalamnya. 


"Aku-- aku-- aku akan melakukannya, aku bersedia bercinta 
denganmu diamanapun dan kapanpun kamu mau." 


Seketika ucapan ragu-ragu yang keluar dari mulut Emily 
membakar gaira Sean. Membuatnya segera memacu 
miliknya keras dan cepat. 


Dan Emily ... Merasa seperti /alang yang haus akan 
sentuhan. 


Dan setelahnya hanya erangan kenikmatan yang terdengar 
selama beberapa jam kedepan, diakhiri dengan erangan 
keras penuh kenikmatan saat mereka berhasil mendapatkan 


puncaknya yang membuat Sean melesakkan miliknnya 
sedalam mungkin, membiarkan cairan cintanya mengaliri 
rahim Emily. 


"Akhirnya aku berhasil memilikimu, Sayang. Kamu 
menjaganya dengan baik untukku." Sean bergumam sambil 
menatap Emily yang sudah tertidur pulas karena kelelahan. 


Diambilnya ponselnya yang ada di meja samping ranjang, 
mengirimkan pesan kepada seseorang dang kemudian 
meletakkannya kembali. Sean mengecup pelan kening 
Emily, dan menariknya kedalam kepelukannnya, segera 
terlelap menysul Emily. 


Bersambung ... 


The JERK Man - Part Seven 


"We will never know the real answer before we try." 


Saat membuka matanya, Emily merasa seperti deja vu, 
dimana dia kembali terbangun di tempat yang asing. 


Dimana ini? 


Emily masih sibuk mengamati ruangan itu sampai suara 
pintu terbuka membuatnya was-was seketika. 


Ceklek ... 


Pintu didepannya terbuka, menampilkan Sean yang tampak 
tampan dengan pakaian formalnya berjalan kearah ranjang. 
Sean melepaskan jasnya, melemparnya kearah sofa dan 
duduk ditepi ranjang yang ditempati Emily. 


Sudah bangun? tanyanya sambil membantu Emily 
mengubah posisinya untuk duduk. 


Ya, jawab Emily singkat dengan kening berkerut menatap 
sekitarnya. 


Sean yang menyadarinya hanya tersenyum tipis, seolah 
menyadarai apa yang sedang dipikirkan oleh otak Emily. 
Kita di udara. ucapan Sean membuat Emily terdiam 
sebentar, tengah memikirkan apa maksud ucapan Sean. 


Diudara? Emily membeo, otaknya masih memproses maksud 
dari perkataan Sean. 


Kita sedang menuju New York, jawab Sean membuat Emily 
menatap kaget kepada Sean. 


Kita sedang ada di pesawat? Menuju New York? Kita? Kenapa 
aku harus ikut? Pertanyaan bertubi-tubi terlontar dari bibir 
Emily, ketika sadar maksud dari perkataan Sean. 


Kanapa? Karena kamu adalah milikku. Kamu wanitaku, 
kekasihku, belahan jiwaku. Kemanapun aku pergi, kamu 
akan terus berada disampingku! jawab Sean menegaskan. 


Tap-- 
Tokkk .. tokkk ... tokkk ... 


Suara ketukan pintu menghentikan Emily yang hendak 
membantah ucapan Sean. 


Ada apa? Sean menatap ke arah pintu yang masih tertutup. 


Sarapan anda sudah siap, Bos. jawaban seorang pria dari 
balik pintu. 


Oke, jawab Sean singkat dan menatap Emily lagi. 


Segeralah bersiap-siap. Aku tunggu untuk sarapan bersama. 
Setelah mengatakan itu, Sean segera beranjak dari 
duduknya, berjalan kearah pintu dan keluar meninggalkan 
Emily yang hanya bisa menghela nafas pelan. 


Aww ... Shh... 
Emily meringis saat mulai menggerakkan tubuhnya. Bagian 
intinya masih terasa perih akibat kejadian semalam 


Semalam? 


Tiba-tiba pipi Emily bersemu merah ketika membanyangkan 
apa yang sudah dilakukannya dengan Sean. 

Dengan perlahan Emily berjalan menuju kamar mandi, 
walaupun disertai ringisan pelan. 


Emily bodoh! Kenapa malah memikirkan yang tidak-tidak? 
Dan kenapa juga kau bisa terperdaya seperti itu? Ahh-- 
rasanya aku seperti jalang 

Batin Emily meruntuk, kemudian mulai menyalakan air saat 
sudah tiba di dalam kamar mandi. 


Tapi-- 


Oh my god!!! pekik Emily tertahan saat tak sengaja 
menatap cermin dan melihat banyaknya bercak-bercak 
merah keunguan yang memenuhi sekitaran leher hingga 
payudaranya. 


Sean! geram Emily dengan tangan terkepal. 
Menghembuskan nafas kesal, Emily kembali melanjutkan 


kegiatan mandinya. 


KKK 


Hai. Emily canggung berdiri di depan Sean yang sedang 
sibuk dengan laptopnya. 


Duduk! Makan sarapanmu! pintah Sean tanpa mengalihkan 
pandangannya dari laptop. 


Kamu ... nggak sarapan? tanya Emily duduk, sambil 
menatap berbagai macam makanan didepanya, membuat 
perutnya berbunyi seketika. 


Nanti. balas Sean singkat. 


Emily kesal melihatnya. Dan entah mendapat keberanian 
dari mana, Emily segera menarik laptop Sean, 
mematikannya yang kemudian diletakkan disampingnya. 
Sarapan dulu, baru dilanjut kerjanya. Hormati makanan 
didepanmu. ucapnya membuat Sean menarik sudut bibirnya 
membuat senyum tipis yang samar. 


Baiklah. Tapi asal tahu saja ya, data yang kukerjakan sangat 
penting. Itu menyangkut proyek bernilai jutaan dollar, dan 
kamu baru saja mematikan laptopku sebelum data itu ku 
simpan. ucap Sean santai meminum kopinya, membuat 
tubuh Emily menegang seketika. 


Dengan panik, Emily mengambil laptop itu dan 
menghidupkannya kembali, berharap nasib baik berpihak 
padanya kali ini. 


Oh shit! 


Dengan takut-takut, Emily menatap Sean dengan mata 
berkaca-kaca membuat Sean mengangkat sebelah alisnya, 
bertanya ada apa dengan ekspresi Emily. 


Makan sarapanmu. Pikirkan itu nanti. Sean mulai memakan 
sarapannya dengan santai. 


Tapi-- 


Aku tidak suka dibantah, Em, ucap Sean telak, 
membungkam Emily. 


Bersiaplah menanti hukumanmu, Em, ucap lagi Sean tiba- 
tiba disela makannya membuat Emily menarik napas dalam, 
memikirkan apa yang akan dilakukan Sean padanya. 


Jangan dipikirkan. 


kakak 


Bos, kita akan segera mendarat. Salah seorang pria 
berpakaian formal melapor kepada Sean. 


Setelah menempuh waktu lama, pesawat yang mereka 
tumpangi kini akan segera mendarat didaratan Amerika. 


Bersiaplah, kita akan segera mendarat, ucap Sean kepada 
Emily. 


Emily hanya mengangguk dan berjalan meninggalkan Sean. 
>>> 


Ayo. Sean mengulurkan tangannya, membantu Emily 
menuruni tangga pesawat. 
Emily segera menerima uluran tangan Sean. 


Kita akan kemana? Emily gugup ketika melihat ada banyak 
orang-orang berpakaian formal yang telah menunggu, 
bersiap menyambut Sean. 


Mansion-ku, jawabnya singkat, berlajan menggandeng 
tangan Emily melewati sekumpulan orang-orang yang 
membungkuk, mempersilahkannya lewat. 


Emily hanya mampu menghembuskan nafas lelah, melihat 
Sean yang begitu santai menggandengnya, tanpa 
memperdulikan keadaan sekitar, dimana meeka kini mulai 
menjadi pusat perhatian. 


Abaikan mereka, Ucap Sean, seolah mengerti dengan apa 
yang mengganggu pikiran Emily saat ini. 


kakak 


Mewah, itulah kesan Emily saat mobil yang ditumpangi 
mereka masuk kedalam pekarangan rumah yang besar, luas 
dan mewah. 


Ayo turun, ajak Sean, saat mobil yang ditempati Emily 
sudah tiba, dan pintunya dibukakan oleh seorang pria 
berpakaian formal. 


Saat memasuki mansion-nya, terlihat para pelayan yang 
sudah berbaris rapi, membungkuk menyambut kedatangan 
kami. 


Ini adalah Emily. Mulai hari ini, dia akan tinggal disini. 
Layani dia sebaik mungkin, aku tidak ingin mendengar 
keluhan darinya! Dengan singkat Sean memperkenalkan 
Emily kepada seluruh pelayan, yang dijawab Baik, Tuan 
serentak oleh mereka. 


Aku harus pergi, ada urusan penting. Kamu bisa memanggil 
pelayan untuk mengantarmu ke kamar. Sean mengecup 
kening Emily singkat dan berjalan menuju pintu utama. 


Halo, Nona. Perkenalkan nama saya, Elen. Saya adalah 
kepala pelayan disini. Jika anda membutuhkan sesuatu, 
anda bias membaritahukan kepada kami. Setelah kepergian 
Sean, seorang wanita yang kira-kira berumur setengah 
abad, maju memperkenalkan diri dengan senyum 
ramahnya. 


Baik. Terima kasih sebelumya. Maaf jika nantinya akan 
merepotkan, balas Emily memamerkan senyum manisnya. 


Emm, bisa tolong antarkan saya ke kamar? Saya ingin 
beristirahat, tambah Emily. 


Seorang gadis cantik berpakaian pelayan maju, dan 
menawarkan diri. 

Biar saya yang antar, ucapnya menatap, meminta 
persetujuan pada Elen. 


Baiklah, tolong antarkan Nona Emily kekamarnya, kamar 
lantai dua, sebelah kanan, ucap Elen memberi perintah, 
yang diangguki oleh gadis itu. 


Ayo, Nona, Ajaknya pada Emily 


Dengan perlahan, Emily mengikuti langkah gadis itu. 
Menaiki tangga menuju lantai dua. 


Emm Siapa namamu? tanya Emily memecah keheningan. 


Gadis itu menghentikan langkahnya, berhenti ditengah 
tangga dan berbalik menatap kearah Emily dan 
membungkuk memperkenalkan namanya. 

Nama saya Alicia, Nona. 


Apakah aku boleh memanggilmu, Cia? tanya Emily yang 
diangguki oleh Gadis itu dengan tersenyum. 


Kamu juga bias memanggilku Em, Emi. Jangan terlalu formal 
padaku. Kita sepertinya seumuran. Alicia menatap Emily 
terkejut, hendak menolak permintaan Emily sebelum 
dipotong oleh Emily. 

Kalau kamu takut merasa tidak sopan padaku, kamu bisa 
menganggapku sebagai temanmu, sehingga kamu bisa 
memanggilku dengan namaku, lanjutnya, membuat Alicia 


terdiam sejenak dan kemudian menganggukan kepalanya 
tanda setuju. 


Tapi, hanya saat kita berdua saja ucap Alicia yang diangguki 
Emily dengan semangat. 


Mereka kemudian melanjutkan langkah menuju kamar yang 
akan ditempati oleh Emily. 


Baiklah, Em. Kehidupan baru menantimu. Drama-drama 
baru mungkin sudah menunggumu. Kuatkan dirimu, kuatkan 
hatimu. Kamu pasti bisa melewatinya.- Batin Emily 
menyemangati dirinya sendiri. 


kakak 


Sementara itu, dibelahan dunia lain. Terdapat seorang pria 
yang kelimpungan mencari Emily. Dia sudah mencarinya 
ketempat Emily tinggal, ke kampus bahkan ke tempat Emily 
bekerja, tapi yang didapatnya Emily tidak berada di mana- 
mana, bahkan Emily sudah beberapa hari tidak masuk kerja 
tanpa pemberitahuan. Membuatnya panik memikirkan 
keberadaan Emily. 


Diambilnya ponsel yang sedari tadi bergetar, menandakan 
adanya telepon masuk. Mengangkatnya dengan tergesah 
ketika melihat siapa yang meneleponya. 


Hallo? 


Brengsek! Bagaimana bias kalian belum menemukan 
keberadaanya? Kenapa kalian tidak becus bekerja seperti 
ini? Shit! Kalian ingin kupecat? Pria itu seketika 
mengeluarkan amarahnya, ketika mendapatkan informasi 
yang tidak sesuai dengan keinginannya. 


Cari terus sampai ketemu. Jangan meneleponku sebelum 
berhasil menemukannya. Dan setelah mengucapkan itu, 
pria itu langsung memutuskan panggilan teleponnya. 


Menghembuskan nafas gusar, pria itu menatap penuh ke 
khawatiran pada foto Emily yang diabadikannya secara 
diam-diam. 


Kamu dimana, Em? 


Bersambung ... 


The JERK Man - Part Eight 


Maafin aku jika ceritanya makin nggak nyambung, alurnya 
Juga jadi gak jelas. Tolong di makhlumin aja ya 


Jangan memberi harapan jika tidak bisa memberikan 
sebuah kepastian." 


Didalam mansion yang mewah itu, terlihat Emily yang 
sedang menuruni tangga dengan berhati-hati, setelah 
terbangun dari tidurnya limabelas menit yang lalu. Tidak 
terasa sudah seminggu berlalu sejak kedatangannya di 
mansion itu. Keadaan pun perlahan-lahan mulai berubah. 
Sean dengan sikapnya yang berubah-ubah, kadang baik 
kadang juga kejam. Tapi, Sean tidak pernah main fisik 
padanya. Setiap setelah berkata kasar padanya, Sean pasti 
akan selalu membujuknya, merayunya dengan kata-kata 
manis, dan membuatnya luluh kembali. Lalu bagaimana 
dengan dirinya? Biarkan hanya dia dan Tuhan yang tahu. 


SEAN! 
SEAN! 
KAMU DIMANA SEAN!? 


Teriakan seorang wanita terdengar, mencari Sean dari arah 
pintu masuk. 


Emily memilih menghiraukannya, dan melanjutkan 
langkahnya menuju ruang makan. Karena melewatkan 
makan malam kemarin, kini perut Emily meronta minta diisi 
makanan, membuatnya yang baru terbangun memilih 
menuju dapur untuk melihat apakah ada sesuatu yang bisa 
dimakan olehnya. 


Siapa kamu? 


Baru saja hendak melangkahkan kakinya dari anak tangga 
terakhir, Emily dikagetkan dengan keberadaan seorang 
wanita cantik berpakaian seksi didepannya, memandangnya 
penuh intimidasi. 


Aku-- 


Belum sempat Emily menjawab pertanyaan perempuan itu, 
Sean tiba-tiba datang dari belakang wanita itu sambil 
menatap tajam kepada wanita itu. 


Ada apa, Ana? tanya Sean pada wanita itu yang bernama 
Anastasia itu. 


Aku merinduhkanmu, Sean. Tidak melihatmu selama 
beberapa hari membuatku begitu merinduhkanmu, jawab 
Anastasia, sambil memeluk manja lengan Sean. 


Jangan menyentuhku sembarangan, ucap Sean tajam, 
menarik tangannya. 


Kenapa? Kita kan sebentar lagi akan menikah, Sean. 
Anastasia kesal dengan penolakan yang selalu diberikan 
Sean. 


Emily yang sedari tadi hanya menonton memilih 
melanjutkan langkahnya, memilih mencari makanan 
daripada harus menonton drama yang membuatnya mual. 


Emily! panggil Sean, membuat Emily terpaksa 
menghentikan langkahnya, lagi. 


Dengan malas Emily membalikkan badanya menghadap 
Sean. 


Mau kemana? tanya Sean saat Emily sudah menghadap 
kearahnya. 


Mau mencari sesuatu yang bisa dimakan. jawab Emily asal. 


Baiklah. Ayo pergi bersama, ucap Sean mengahampiri Emily 
dan menarik tangannya, meninggalkan Anastasia yang 
terdiam melihat kepergian Sean. 


Sial!" Makinya begitu sadar Sean sudah menjauh darinya, 
dan sedang menggandeng tangan perempuan asing yang 
baru pertama kali dilihatnya. 


kakak 


Ruang makan itu begitu hening, jika biasanya Sean akan 
selalu makan sendiri. Kini dirinya ditemani oleh Emily. Dan 
jangan lupakan tamu tak diundang Sean, Anastasia Petrova 
yang juga ikut makan malam bersama, diam-diam selalu 
mengawasi Sean yang sedari-tadi makan dengan sesekali 
memperhatikan Emily, membuat Anastasia geram. Menerka- 
nerka siapa perempuan yang sedang duduk disamping Sean 
itu. 


Ekhm. 


Dehaman Anastasia menghentikan aktivitas makan Emily, 
merasa jika deheman tersebut ditujukan kepadanya. 


Siapa kamu? Dan kenapa kamu bisa ikut makan bersama 
Sean dan aku? tanya Anastasia saat Emily menatapnya. 


Bukan siapa-siapa, jawab Emily acuh melanjutkan 
makannya, membuat Sean menatap tajam kearahnya. 
Sedangkan Anastasia menahan amarahnya melihat 
ketidaksopanan Emily kepadanya. 


Siapa orang tua-mu? Emily menghentikan makannya. 
Kenapa aku harus memberitahumu? Emily balik bertanya. 


Kenapa? Karena aku harus mengetahui asal usulmu. Apakah 
berasal dari keluarga terpandang, atau berasal dari rakyat 
jelata. Ahh ... Atau mungkin kau seorang jalang yang disewa 
oleh Sean-ku? Anastasia memandang remeh Emily. 


Emily menghembuskan nafasnya lelah. Menatap tajam 
kepada Anastasia. Dia merasa sedikit terhina dengan kata- 
katanya. Nafsu makannya tiba-tiba hilang. 

Seanpun ikut menghentikan kegiatan makannya, menatap 
dalam kepada Emily. 

Maaf ya. Tapi sepertinya anda salah paham. Saya bukan 
seorang jalang seperti yang anda katakan. Jika ingin tahu 
kenapa saya bisa berada disini, anda bisa menanyakannya 
langsung pada Sean, karena dia yang membawa saya 
kemari. Jikapun harus memilih, saya juga tidak ingin berada 
disini. Dan juga kenapa saya tidak ingin menyebutkan orang 
tua saya, karena itu tidak ada hubungannya dengan 
permasalahan ini, jawab Emily menatap Anastasia dengan 
datar. 

Sebaiknya kau ubah pola pikirmu itu. Jangan selalu 
memandang atau membandingkan status sosial seseorang. 
Karena roda itu berputar. Tidak selamanya yang diatas akan 
selalu diatas, begitupun sebaliknya. Akan ada yang akan 
terluka nantinya. Bisa jadi orang itu nanti yang akan 


menjadi orang yang berharga untukmu. Emily kemudian 
bangkit berdiri, hendak meninggalkan ruang makan itu. 


Mau kemana? Makananmu belum dihabiskan. Sean menatap 
Emily yang hendak pergi. 


Nafsu makanku hilang. Aku ingin jalan-jalan mengelilingi 
mansion ini saja, jawab Emily berbalik menatap Sean. 


Baiklah, akan kuminta pelayan untuk mengantarmu. 


Aku ingin Alicia yang menemaniku, balas Emily sebelum 
Sean memanggil pelayan. 


Sean menganggukinya dan kemudian menyuruh pelayan 
lain untuk memanggilkan Alicia. 

Alicia tiba dengan terburu-buru membuat senyum Emily 
terbit. 


Ayo, Cia, ajak Emily pada Alicia. 


Layani dia dengan baik, pintah Sean menatap tajam kepada 
Alicia. 


Baik, Tuan, jawab Alicia, dan pamit mengikuti Emily yang 
sudah berjalan lebih dulu. 


KKK 


Emm, Cia? panggil Emily. 
Ya, Nona? Alicia menghentikan langkahnya. 


Sudah kukatakan untuk memanggilku Emily saja saat 
berdua kan? ucap Emily menatap Alicia. 


Ahh maafkan saya. Baiklah, ada apa Em? ucap Alicia 
bertanya. 


Siapa wanita yang bersama Sean tadi? Emily menatapnya 
serius. 


Maksud anda Nona Anastasia? Alicia balik bertanya yang 
diangguki Emily. 


Kalau tidak salah, dia tunangannya tuan Sean. ucap Alicia 
lagi dengan ragu. 


Raut wajah Emily langsung berubah saat mendengarnya. 
Tunangan? 


Emily meremas dadanya pelan, rasa sakit yang muncul 
secara mendadak membuat sesak. 


Tidak mungkin kan seorang seperti Sean tidak mempunyai 
pasangan!? 

Kupikir, kali ini aku akan bisa bersamanya. Tapi- 

Hahaha... 

Sepertinya aku yang terlalu bodoh karena hampir terbawa 
dengan perlakuannya yang seolah-olah hanya aku satu- 
satunya wanita disisinya. 


Emily menertawakan dirinya sendiri yang begitu bodoh 
karena bisa berharap begitu dalam pada Sean. 


Aku-- sepertinya ingin beristirahat saja, Cia. Kita lanjutkan 
nanti saja, ucap Emily tiba-tiba memaksakan senyumnya. 


Baiklah, Em. Alicia merasa tidak enak hati. 


kakak 


Waktu berlalu dengan cepat. Kini malam telah tiba, dan 
semakin larut. Emily masih setia duduk di balkon menatapi 
langit malam sembari termenung dengan segala 
pemikirannya. 


Kenapa belum tidur, hm? Sean tiba-tiba muncul memeluk 
Emily dari belakang. Emily tersentak, menyadarkannya dari 
lamunannya. 


Sean? 
Ya, ini aku. Kenapa belum tidur? tanya Sean kembali. 


Belum mengantuk, jawab Emily menyandarkan kepalanya 
pada dada Sean. Memang setelah sarapan pagi tadi hingga 
matahari terbenam, Emily belum bertemu lagi dengan Sean. 
Membuatnya sedikit merindukan pria itu. 


Sean ... Apa benar, kamu bertunangan dengan wanita tadi? 
Emily menanyakan apa yang sedang mengganggu 
pikirannya saat ini. 


Sean terdiam, menatap dalam pada Emily. 


Emily hanya terkekeh melihat tidak adanya bantahan dari 
Sean, yang artinya bahwa itu semua benar adanya. Hatinya 
tiba-tiba sakit saat memikirkannya. 


Ya, bagaimana dirinya bisa melupakan bahwa sepertinya 
Sean hanya ingin membalas perlakuanya dulu. Lalu apa arti 
kebersamaan kami selama beberapa hari ini? Kau 
mengharapkan apa, Emily? 


Emily mendorong Sean pelan dan bangkit berdiri hendak 
pergi dari situ. 


Tapi belum sempat melangkah, tangan Emily lebih dulu 
dicengkram oleh Sean 


Lepas! ucap Emily tanpa menatap Sean. 


Aku bisa menjelaskanya, ucap Sean tanpa melepaskan 
cengkramannya, membawa Emily kembali duduk. 


Untuk apa menjelaskannya? Aku tidak punya hak untuk 
mendengarkannya. Aku kan hanya objek balas dendammu! 
Kau hanya ingin membalas rasa sakit hatimu dimasa lalu, 
dengan mempermainkanku 'kan? Setelah puas, kau pasti 
membuangku. Air mata Emily mengalir begitu saja saat 
mengatakannya, yang langsung disekanya dengan cepat. 


Sean hanya mampu mengerang pelan, melihat Emily yang 
meneteskan air mata. 


Bukan seperti itu, Sayang. Pertunangan itu--- . Aku hanya 
mencintaimu. Tidak ada yang bisa menggantikanmu 
dihatiku. Sean memeluk Emily erat, menenangkan Emily 
sambil berusaha menjelaskan yang sebenarnya. 


Kenapa kamu tidak melanjutkan penjelasanmu? Kalau kamu 
memang sudah mempunyai tunangan, kenapa kamu harus 
menculikku? Kenapa kamu membawaku masuk kedalam 
kehidupanmu? Kenapa kamu membuatku berada di posisi 
seperti ini? Apa kamu tidak bisa melihat bahwa hidupku kini 
berubah 180 ? Apa penderitaan, cobaan, masalah yang 
kuhadapi selama ini belum membuatmu puas? Aku tidak 
mempunyai apa-apa lagi, Sean. Aku yatim piatu, aku juga 
miskin. Seolah takdir memberiku karma atas apa yang telah 
kukatakan padamu, membaliknya padaku. Dengan semua 
itu, apa kamu tidak merasa kasihan padaku? Apa sebegitu 
inginnya kamu membalasku dengan tanganmu, hingga 
kamu harus seperti ini padaku? 

Kamu bilang, kamu mencintaiku ... 


Tapi rasanya kamu hanya terobsesi padaku. Dan setelah 
bosan, kamu pasti membuangku." 


Hening, Sean hanya terdiam hingga Emily kembali bersuara 


"Ha ha ha ... Kau tahu, aku begitu bodoh karena mulai 
hanyut dengan semua sikapmu itu. Bahkan aku sempat 
berpikir bahwa kita mungkin bisa memulainya kembali dari 
awal. Tapi-- aku kembali tersadar, mimpi kadang jadi 
menyakitkan saat kita terbangun dan mendapati bahwa itu 
'hanyalah mimpi'. Apa aku kini tampak begitu menyedihkan 
dimatamu? Jawab aku, Sean!!" 

"Kenapa-- kenapa kamu tidak menikah saja dengan 
Anastasia? Kenapa kamu malah harus menyeretku dalam 
hubunganmu denganya? Apa kamu juga ingin menunjukkan 
bahwa kamu bisa mendapatkan yang lebih baik dari aku? 
Kalau begitu lepaskan aku! Karena aku tidak ingin menjadi 
orang ketiga, Sean. Walaupun aku miskin, tapi aku masih 
mempunyai harga diri, dan harga diriku menolak. Aku tidak 
ingin berada diantara kamu dan dia. Dia perempuan, dan 
aku juga perempuan. Aku bisa melihat cinta yang begitu 
besar dimatanya untukmu, Sean. Dia mencintai kamu, dan 
kamu bisa belajar untuk mencintainya, ucap Emily panjang 
lebar, dengan air mata yang terus mengalir, menahan sesak 
dihatinya. 


Aku lelah, Sean. Aku lelah terus terombang ambing dengan 
semua ini. Aku hanya ingin hidup bebas, Sean. Kumohon, 
lepaskan aku. Emily menatap sendu pada Sean. 


Dengar Em! Aku tidak peduli dengan semua keluh kesah mu 
itu. Aku tidak peduli dengan semua pemikiran konyolmu itu 
tentang aku dan Anastasia. Biar aku yang mengurus 
masalahku. Dan, yang kuinginkan hanya kamu! Jadi 
jawabanku adalah, Tidak! Kamu tidak akan pernah 
kulepaskan. Kamu hanya milikku. Kamu mau 


menganggapku hanya terobsesi padamu pun aku tidak 
peduli. Yang ku tahu, kamu tidak akan pernah bisa pergi 
dariku, Selamanya! Jadi, tunggulah sebentar lagi, 
kupastikan tidak akan ada gangguan lagi yang 
mengganggu kita. Jikapun ada, aku sendiri yang akan 
menghabisinya. Setelah mengatakan itu, Sean segera pergi 
meninggalkan Emily yang semakin terisak mendengarnya. 


Kenapa semuanya jadi seperti ini? 

Rasanya hidupku bukan milikku lagi. 

Aku ingin bertahan, berharap 'mimpi' itu jadi kenyataan. 
Tapi- 

Aku lelah dengan semua permainanmu, Sean. 


Maaf ... jika pada akhirnya aku lebih memilih berhenti 
berharap. 


Bersambung ... 


The JERK Man - Part Nine 


"Love is not what you say. Love is what you do." 


Lima hari telah berlalu sejak pertengkaran Emily dengan 
Sean. Sean yang tampak biasa-biasa saja, seperti tidak ada 
masalah dan semakin memperlakukan Emily dengan 
lembut. Dan Emily? Bagaimana perasaannya? Tanpa ada 
yang tahu, Emily selalu diam-diam menangis setiap malam 
saat memikirkan tentang nasibnya. 


Silau, cahaya matahari yang masuk dari sela-sela gorden 
membangunkan Emily dari tidurnya. 

Entah sudah jam berapa sekarang. 

Emily memegang kepalanya yang terasa pening saat 
mencoba mundudukan dirinya. 


Sepertinya aku terlalu banyak menangis semalam. 


Emily yang kemudian segera melangkahkan kakinya 
menuju kamar mandi. 


>>> 
Tampak menyedihkan 


Emily menghela napas panjang saat melihat pantulannya 
dicermin. Matanya yang tampak bengkak, karena terlalu 
banyak menangis sampai ketiduran semalam. 

Merapikan pakaiannya sebentar, dan kemudian Emily 


beranjak menuju pintu. Perutnya yang berbunyi lapar, 
membuatnya terpaksa harus kedapur untuk mencari 
sesuatu tang bisa dimakan. 


Dengan perlahan Emily menuruni anak tangga sampai 
terdengar suara perdebatan yang sepertinya dilakukan oleh 
Sean dan-- wanita itu. 


"Aku mau kamu usir wanita itu, Sean!" 


Emily terdiam sejenak, mendengarkan apa yang sedang 
terjadi, yang sepertinya membahas tentang dirinya. 


"Dia akan tetap tinggal disini," ucap Sean datar. 


"Tapi aku nggak mau lihat dia ada di sini, Sean. Pokoknya 
kamu harus usir dia dari sini." Lagi ucapan wanita itu 
terdengar, ingin sekali membuat Sean mengusir wanita itu. 


"Apa hak kamu berbicara seperti itu?" ucapan datar dari 
Sean menyulut emosi wanita didepannya 


"Aku tunangan kamu, Sean. Tunangan. Dan sebentar lagi 
kita akan menikah. Dan aku tidak ingin ada orang ketiga 
dalam hubungan kita." 


Cukup! 
Emily tak sanggup lagi mendengar perdebatan mereka. 


Mengabaikan perutnya yang masih berbunyi, Emily 
membalik badannya dan berjalan kembali menuju 
kamarnya. 


Setelah sampai dikamarnya, Emily kemudian bersandar di 
pintu yang telah dikuncinya sambil menyadarkan dirinya 
sendiri. Dia kembali ditampar oleh kenyataan yang 


sebenarnya. 

"Seharusnya kamu sadar, Em. Kamu dan dia memang tidak 
akan pernah bisa bersama. Jangan mengharapkan sesuatu 
yang tidak pasti, Em. Kamu hanya akan terluka lebih 
dalam," gumamnya, kemudian menghela napas sejenak 
"Jangan jadi orang ketiga, Em. Kamu juga wanita. Dan tidak 
ada wanita yang menginginkan adanya orang ketiga dalam 
hubungannya." 


Emily memejamkan sejenak, dan menghela napas panjang 
"Aku harus bisa keluar dari sini. Aku tidak mau-- menjadi 
orang ketiga." Ada perasaan tidak rela saat dia mengatakan 
itu. Tapi ... Dia cukup sadar diri. Dia tetap harus 
melakukannya. Demi kebaikan semuanya. 


KKK 


"Sayang." Panggilan itu sudah akrab ditelinga Emily. 


"Kenapa tidak turun untuk sarapan, hm?" Suara Sean 
kembali terdengar dengan tangannya yang mulai melingkari 
Emily. 


"Sean." Emily tidak menjawab pertanyaan Sean. Pikirannya 
berkelana, mencari cara untuk kabur dari tempat ini. 


"Kenapa, hm? Kamu butuh sesuatu?" 


"Aku pengen jalan-jalan keluar rumah. Aku bosen dirumah 
terus," ucap Emily menatap Sean dengan tatapan penuh 
permohonan. 


"Kita jalan-jalan besok, ya? Hari ini aku lagi banyak kerjaan. 
Besok aku janji akan temani kamu jalan-jalan," ucap Sean 
mengelus-elus kepala Emily. 


"Iya," balas Emily tersenyum menatap Sean 
"Ayo, kamu harus makan dulu " 
>>> 


Setelah mengantar untuk Emily sarapan tadi, Sean terpaksa 
meninggalkan Emily karena ada urusan penting yang tidak 
bisa ditinggalkannya. 


Kini Emily tampak tengah menikmati sarapannya dengan 
tenang, sebelum kehadiran seseorang membuatnya 
kehilangan nafsu makan. Namun Emily memilih 
mengabaikannya. 


"Mau sampai kapan kamu akan terus menempel seperti 
parasit pada Sean?" Ucapan pedas itu terlontar dari mulut 
wanita cantik yang kini duduk berhadapan dengannya. 


"Tolong ya kamu sadar diri sedikit! Sean itu sudah 
bertunangan, dan kami akan menikah sebentar lagi." 


"Mungkin kamu memang masa lalunya Sean. Tapi itu sudah 
berlalu. Dan disini, saya sebagai calon istrinya Sean merasa 
terganggu dengan kehadiranmu. Bisakan sebagai sesama 
perempuan kamu mengerti posisi saya? Sebelum 
kedatangan kamu, Sean selalu memperhatikan saya. Tapi 
sekarang, saya merasa Sean lebih memprioritaskan kamu, 
dibanding saya yang sebentar lagi menjadi istrinya. Tolong! 
Jauhi saya dan Sean. Jangan ganggu hubungan kami! Saya 
mohon. Saya sangat mencintainya, dan tidak bisa hidup 
tanpa dia." 


Setelah mengatakan itu, Anastasia beranjak dari duduknya 
dan pergi meninggalkan Emily yang masih tertegun 
ditempatnya. Memikirkan perkataan Anastasia yang tepat 
menohoknya. 


KKK 


Langit malam yang bertaburan bintang-bintang dan dihiasi 
oleh bulan yang indah, menemani Emily yang sedamg 
duduk di balkon kamarnya. Entah apa yang sedang 
dipikirkannya sehingga dia tidak menyadari kedatangan 
dari Sean. 


"Lagi mikir apa?" Emily sontak kaget saat sebuah selimut 
dipakaikan padanya dari belakang. 


"Nggak ada. Cuma lagi liatin bintangnya. Cantik," ucap 
Emily menjawab pertanyaan Sean sambil mengeratkan 
selimutnya. Berusaha terlihat baik-baik. 


Sean menatap dalam pada Emily yang masih menatap 
langit. Sebuah senyum tulus merekah dibibirnya saat 
menatap wanita didepannya itu 

"Iya, cantik." 


"Sudah makan?" tanya Sean yang dijawab anggukan kepala 
oleh Emily 


Hening ... Tidak ada percakapan setelahnya. Emily yang 
sibuk dengan segala pemikirannya, dan Sean yang sibuk 
menatapi wajah cantik Emily. 


"Sean Ps u 


Sean mengangkat sebelah alisnya saat melihat Emily yang 
kini menatapnya dengan ragu-ragu. 


"Apa kamu mencintaiku?" Pertanyaan yang keluar dari 
mulut Emily membuat Sean menyerit, menebak-nebak apa 
yang sedang Emily pikirkan saat ini. 


"Tentu saja aku mencintaimu. Kenapa bertanya seperti itu?" 


Emily tersenyum saat mendengar jawaban Sean 
"Aku senang mendengarnya," ucapnya 


"Sean..." Lagi, Emily kini menatap Sean dengan pandangan 
yang sulit diartikan. Senyumnya telah menghilang. 


"Bolehkah aku egois untuk kali ini? Bolehkah aku 
memilikimu untuk diriku sendiri? Aku ingin sekali menjadi 
egois seperti itu, tapi aku tidak bisa merusak kebahagiaan 
orang lain." Emily mengalihkan pandangannya sejenak. 


Sean terdiam, menatap dalam pada Emily. Dirinya mulai 
was-was menanti kelanjutan dari ucapan Emily. 


"Lily ... " Panggilan itu, panggilan yang sangat Emily 
rinduhkan. 


"Sean ... Tidak ada wanita yang mau menjadi yang kedua 
atau di duakan. Semua wanita hanya menginginkan prianya 
untuk dirinya sendiri. Tidak ada wanita yang mau membagi 
prianya." Emily kembali terdiam, dia ragu sejenak untuk 
mengatakannya. Tapi dia tetap harus mengatakannya. Dia 
ingin memastikannya sendiri. Dia tidak ingin terus berada 
diposisi seperti wanita simpanan. 


"Jadi Sean ... Jika seandaikan kamu diperhadapkan pada 
situasi dimana kamu harus memilih antara aku dan 
Anastasia, siapa yang akan kamu pilih? Kamu pilih aku atau 
pilih Anastasia?" Akhirnya pertanyaan itu keluar dari 
mulutnya. Dengan sendu Emily menatap mata Sean, 
menanti jawaban yang mungkin akan menyakiti hatinya. 


"Emily ES " 


"Sebaiknya kamu istirahat. Aku akan keruang kerjaku." Sean 
beranjak hendak pergi. 


"Ini semua salah, Sean. Aku tidak bisa terus berada di posisi 
ini. Aku seperti menjadi simpanan dan jalang yang bertugas 
untuk memuaskan nafsumu. Kamu bilang Kamu 
mencintaiku. Tapi kenapa kamu tega melakukan semua ini 
padaku? Apakah cintamu itu hanya omong kosong semata? 
Kau ingin membalas dendam dengan membuatku jatuh 
cinta padamu, dan kemudian kau bisa membuangku? Kamu 
jahat Sean..." 


"Cukup Emily! Jangan pikir karena aku baik padamu hingga 
kamu bisa seenaknya seperti ini? Aku masih mentolerin 
semua kelakuanmu. Jangan sampai kamu membuat batas 
kesabaranku habis, dan membuatku benar-benar 
membalaskan rasa sakit hatiku itu padamu. Jaga sikapmu!" 


Blammm 


Dan Sean kembali meninggalkan Emily, tanpa penjelasan 
yang pasti. 


Bersambung ... 


The JERK Man - Part Ten 


No choice is ever wholly unregretted, each brings 
more joy and more sorrow than we can foresee. 


Pagi yang cerah, tapi tidak untuk Emily. Senyum cantiknya 
entah hilang kemana, digantikan dengan wajah suram 
miliknya. Kejadian semalam, dimana Sean lebih memilih 
pergi daripada memjawab pertanyaannya membuat Emily 
menangis semalaman. Wajah kini tampak pucat dengan 
kantung mata yang kentara. 


Tokkk ... Tokkk ... Tokkk ... 


Suara pintu diketuk terdengar, namun tak membuat Emily 
beranjak dari posisinya. 


Ceklek ... 


Pintu akhirnya dibuka dari luar. Tampak Alicia masuk 
dengan membawa nampan berisi sarapan dan segelas susu 
untuk Emily. 


"Selamat pagi, nona," sapa Alicia, namun dihiraukan oleh 
Emily. 


"Tuan menyuruh saya untuk membawakan anda sarapan," 
ucapnya lagi, meletakkan nampan itu di nakas samping 
tempat tidur. 


"Nona?" Panggilnya, namun masih tidak mendapatkan 
tanggapan dari Emily. Emily hanya menatap lurus kedepan. 
Pandangan matanya tampak kosong. 


"Em!" 


"Ahh-- ya, kenapa?" Emily tersentak kaget, dia menatap 
heran pada Alicia. 


Sejak kapan Cia disini? 
Batin Emily. 


"Kamu baik-baik saja? Wajahmu tampak pucat," tanya 
Alicia, menatap khawatir pada Emily. 


"Aku baik-baik saja, Cia," balas Emily tersenyum tipis. 
"Ada apa?" 


"Tuan menyuruh saya membawakan sarapan untuk anda," 
jawab Alicia menunjuk kearah nakas tempat dia meletakkan 
nampan berisi sarapan untuk Emily. 


"Diamana Sean?" 


"Tuan sudah pergi dari tadi. Dia ... pergi bersama nona 
Anastasia." Walau sempat ragu, Aliciapun mengatakan yang 
sebenarnya pada nona-nya ini. 


Dan Alicia menyesal telah mengatakannya, saat menyadari 
raut wajah Emily yang kini tampak semakin murung. 


"Ahh-- tuan juga berpesan pada kalau anda ingin jalan-jalan, 
dia sudah menyiapkan bodyguard untuk menemani anda. 
Katanya dia tidak bisa menemani anda," ucap Alicia lagi. 


"Cia, jangan terlalu formal padaku." 


"Ahh- maaf." Alicia menyengir mendapati tatapan tajam dari 
Emily. Yah setidaknya bukan taatapan sedih, seperti itulah 
pikirnya. 


Apakah Sean sedang menghindariku? - Batin Emily 
bertanya-tanya. 


"Aku akan memakan sarapanku. Kamu bisa keluar" 


"Baik. Tolong sarapannya dihabiskan." Setelah mengatakan 
itu, Alicia pun beranjak dan keluar dari kamar itu dengan 
menutup kembali pintunya. 


aaa 


"Selamat pagi, nona." 


Emily yang baru saja membuka pintu kamarnya, dikagetkan 
dengan keberadaan seorang pria dengan setelan formal 
yang entah sejak kapan berdiri di depan pintu itu. 


"Saya Alex. Bos menugaskan saya untuk mengawal anda, 
saat anda hendak keluar jalan-jalan." Pria itu 
memperkenalkan dirinya. Dan Emily langsung mengerti saat 
dia menyebut kata 'Bos'. 


"Alex, bisa kau antar aku ke taman?" 
"Tentu, nona. Mari." 


Alex mengiring Emily munuruni tangga hingga ke mobil. 
Dengan sigap pria itu membukakan pintu mobil belakang 
untuk Emily, dan kemudian dia memutari mobil dan 
menyusul masuk untuk mengemudikan mobil itu. 


>>> 


Taman yang begitu ramai dihari yang cerah. Matahari yang 
mulai terik tak menghalangi orang-orang yang sekedar ingin 
bersantai. Ada yang datang bersama keluarga, ada yang 
bersama kekasih, ada juga yang datang bersama teman. 
Aktivitas yang mereka lakukan pun beragam-ragam, ada 
yang sedang piknik, ada yang sedang berselfie ria, ada juga 
yang hanya duduk bercengkrama. Namun dari itu semua, 
ada satu yang menarik perhatian Emily. Disana sepasang 
keluarga tampak asik bercanda. Sang ayah yang terus 
mengelurkan candaan konyol, sang ibu yang merapikan 
surai san anak, dan sang anak yang terus tertawa 
mendengar apa yang diucapkan oleh ayahnya. Emily 
merasa iri. Karena semasa hidup orang tuanya, dia tidak 
pernah melakukan hal seperti itu dengan orang tuanya. Dia 
juga ingin melakukan hal yang sama dengan yang anak lain 
lakukan dengan orang tuanya. Tapi mereka tidak pernah 
mau mendengarkannya. Mereka hanya sibuk dengan 
karirnya, hingga kematian menjemput mereka. 


"Apa anda baik-baik saja, nona? Anda kelihatan pucat." 
Alex yang sejak tadi mengawasi Emily, tampak khawatir. 


"Aku tidak apa-apa, Alex," jawab Emily menyunggingkan 
sedilit senyum. 


"Mataharinya semakin terik, nona. Apa anda tidak ingin 
berteduh?" 


Emily menatap Alex sejenak, kemudian kembali 
mengalihkan pandangannya kedepan. 


"Aku ingin Ice Cream, Alex," ucap Emily menujuk kedai Ice 
Cream yang terletak diseberang jalan. 


"Anda ingin kesana?" 
Emily menggelengkan kepala. 


"Aku ingin disini. Tapi aku ingin makan Ice Cream itu." Emily 
kembali menunjuk pada seorang anak yang baru keluar dari 
kedai Ice Cream tersebut dengan memegang Ice Cream 
cokelat ukuran jumbo yang ditaburi berbagai toping yang 
tampak lezat. 


Alex masih diam ditempatnya. Dia tampak ragu 
meninggalkan Emily sendirian. 

Tapi melihat bagaimana Emily tampak begitu menginginkan 
Ice Cream itu, Alex akhirnya menyerah. 


"Akan saya belikan. Tolong nona tetap disini." 


Setelah mengatakan itu, Alex pun mulai beranjak dari 
tempatnya menuju kedai Ice Cream di seberang jalan. 


Emily terdiam menatap kepergian Alex. Entah darimana ide 
gila ini muncul di otaknya. Melihat Alex yang sudah 
menghilang masuk kedalam kedai, Emily berdiri dari 
duduknya. la kemudian mulai beranjak menjauhi taman itu. 
Yang Emily pikirkan hanya ingin lari. Dia harus bisa 
melepaskan diri dari Sean. 


"Nona!" 


Emily mempercepat lacu larinya saat mendengar tariakan 
Alex. 

Emily yakin bahwa Alex pasti sudah menyadari bahwa 
dirinya menghilang. 


Emily berbelok disebuah gang. Dia tidak memperdulikan 
apapun lagi. Dia hanya ingin bebas. 


>>> 
Kriuukk ... Kriuukk ... 


Emily memegang perutnya yang keroncongan. Dia lapar. Dia 
hanya mengisi perutnya saat sarapan tadi pagi, dan itu pun 
hanya setengahnya. Kini Emily mulai menyesali 
tindakannya yang ceroboh, kabur tanpa persiapan. 


Malam semakin larut. Entah sudah berapa jam sejak Emily 
melarikan diri. Kepalanya mulai pusing. Emily kemudian 
mendudukkan dirinya di emperan toko. Emily tidak sanggup 
lagi untuk berjalan. Emily memejamkan matanya, berharap 
rasa pusing itu segera menghilang. 


"Hai cantik. Apa kau sendirian?" 


Emily sontak membuka matanya. Dia menatap tiga orang 
pria yang tampak mabuk didepannya. 


"Biarkan kami menemanimu, cantik. Kami bisa 
menemanimu untuk bersenang-senang," ucap seorang pria 
yang berjalan mendekati Emilly. 


Emily yang merasakan tanda bahaya beranjak dari 
duduknya. Dengan kepala yang masih pusing, Emily 
berusaha menghindar saat seorang dari ketiga pria tersebut 
mencoba meraihnya. 


Emily berusaha melarikan diri. Tapi tangannya dicekal oleh 
dua orang pria yang entah sejak kapan berada di sisi kiri 
dan kanannya, sedang seorang lagi berdiri didepan Emily. 
Dengan senyum menjijikannya dia mulai melepakan 
kancing kamejanya satu per satu. Emily semakin 
memberontak, dia ketakutan. Cukup Sean yang 
menyentuhnya, dia tidak ingin dinodai lagi. 

Emily dibaringkan, kedua tangan dan kakinya dipegangi 


dengan kuat. Emily tidak bisa bergerak, sedangkan pria 
yang tadi melepas kemejanya semakin mendekati Emily. 
Emily memejamkan matanya, dia menangis. 


Tuhan tolong aku ... 
Sean ... Tolong ... 


Ya, tanpa sadar Emily menginginkan Sean menemukan dan 
menolongnya. Dia ingin Sean ada disini. 


Bukkk ... Bukkk ... Bukkk ... 


Hening. Emily masih memejamkan matanya. Dia merasakan 
bahwa dirinya sudah tidak dipegangi lagi. Namun dia masih 
takut untuk membuka matanya. 


"Hei, kau bisa membuka matamu sekarang." 


Emily dengan ragu-ragu membuka matanya, dia melihat 
ketiga pria yang menahannya tadi kini terkapar tak 
sadarkan diri. Emily mengalihkan pandangannya, matanya 
kini bertatapan dengan mata orang yang 
menyelamatkannya. 


Pria itu kemudian mengulurkan tangannya "Ayo." 


Bersambung ... 


The JERK Man - Part Eleven 


One step in the wrong direction will cause you a 
thousand years of regret. 


Setelah mendapat laporan tentang Emily yang menghilang, 
Sean bergegas meninggalkan Anastasia yang tadi 
memintanya untuk ditemani ke makam ibu wanita itu. 

Dan disinilah Sean menatap pria di depannya dengan tajam. 
Alex, bawahannya yang ditugaskannya untuk menjaga 
Emily, kini terkapar tak berdaya. Darah merembes keluar 
dari luka-lukanya yang menganga. Dan Sean hanya 
menatapnya penuh intimidasi. 


"Apa kau sedang meremehkanku, Alex?" 
"Tidak, Bos." 


"Jika sesuatu sampai terjadi pada Emily, kau akan 
membayarnya dengan nyawamu." 


Sean meninggalkan Alex yang dikurung dalam ruangan 
gelap. 


Sudah hampir seharian ini Emily menghilang. Dia sudah 
memerintahkan bawahannya untuk mencari Emily. Namun, 
hingga saat ini belum ada kabar tentang ditemukannya 
Emily. 

Sean meraih ponselnya, menghubungi seseorang. 


KKK 


Dengan ragu-ragu Emily memasuki mansion itu. Ya, saat ini 
Emily kembali ke mansion mewah Sean. Pria yang 
menolongnya tadi membawanya kembali kesini. Dan pria itu 
sudah lebih dulu memasuki mansion tersebut. 


Emily menguatkan tekadnya, dia tidak mungkin kabur lagi 
setelah semua kejadian yang dialaminya hari ini. 


"Nona!" Alicia segera mengahampiri Emily begitu melihat 
Emily. 


"Apa anda terluka nona?" Alicia dengan panik memeriksa 
kondisi Emily. Takut jika Emily terluka. 


"Aku baik-baik saja, Cia." Emily meraih Alicia yang hendak 
memeriksa kakinya. 


"Apa sudah puas jalan-jalannya?" 
Deg 


Emily menegang saat mendengar suara Sean. Dengan 
perlahan Emily mundur dan bersembunyi di belakang Alicia. 
Dirinya terlalu takut untuk berhadapan dengan Sean. 


"Bawah kemari!" 


Tak lama setelah Sean mengeluarkan perintahnya, 
terdengar suara langkah kaki yang mendekati mereka. 


Brukkk 


Seorang pria dihempaskan begitu saja kelantai. 


Mata Emily membulat saat mengenenalinya. Dia Alex, orang 
yang mengawalnya tadi pagi. Emily menutup mulutnya 
dengan tangannya. Dia kaget saat melihat kondisi Alex yang 
tampak mengenaskan. 


"Sudah puas melihatnya, Em?" 


Sean menatap tajam pada Emily. Sean ingin memberi Emily 
hukuman karena mencoba lari darinya. 


Dengan perlahan Sean berjalan mendekati Alex. Saat tiba di 
depan Alex, Sean tiba-tiba saja menendangnya dengan 
keras, terus menendangnya. 


Pekikan terdengar dari Emily. Dia kaget melihat perbuatan 
Sean. Dengan segera Emily menghampiri Sean, namun 
tangannya dicekal oleh dua orang pria berbadan besar. 


"Sean hentikan!" 
"Sean berhenti!" 
"Sean, dia bisa mati!" 
"Sean cukup!" 


Dan terus terdengar suara teriakan Emily selama 1 jam 
waktu berjalan. 


Kini Emily tampak terduduk di lantai. Rambutnya yang 
kusut, wajahnya yang dipenuhi airmata, serta isak tangis 
yang masih terdengar dari mulutnya. 

Emily memandang Alex yang kini tak sadarkan diri. Jiwa 
Emily terguncang setelah menyaksikan kekejaman Sean. 
Emily juga tidak menyangka bahwa Alex yang akan 
menerima hukuman akibat kecerobohannya yang mencoba 
melarikan diri. 


"Silahkan mencoba untuk lari lagi, Emily. Maka kamu akang 
menyaksikan yang lebih kejam dari ini." 


"Bawah pergi." 


Dua pria berbadan besar itu segera membawa tubuh Alex 
keluar dari mansion, entah akan dibawah kemana, Emily 
tidak tahu. Emily berharap bahwa Alex akan baik-baik saja. 


"Obati luka Emily." 


Setelah mengatakan itu Sean beranjak pergi, meninggalkan 
Emily yang ditemani oleh Alicia. 


Alicia membantu Emily berdiri dengan memapahnya. 
Tatapan mata Emily bertemu dengan Anastasia yang sejak 
tadi hanya berdiri mematung di samping tangga. 

Emily membuang pandangannya begitu melewati Anastasia. 
Dan Anastasia masih bergeming di tempatnya menatap 
kepergian Emily. 


xxx 
Ceklek ... 


Sean melangkah memasuki ruang kerjanya. Di sana 
terdapat seorang pria yang sudah menunggunya. 


"Terima kasih sudah menemukan Emily-ku." 


Sean duduk dihadapan pria yang sedang menyesap wine- 
nya. 


"Santai saja." Pria itu terkekeh pelan melihat melihat kearah 
Sean. 


"Tapi bagaimana kau bisa mengenali Emily? Apa kau pernah 
bertemu dengannya sebelumnya?" 


"Hhh, aku bahkan sudah menghafal wajahnya diluar 
kepalaku. Bukankah kau selalu membawa-bawa fotonya 
untuk dipamerkan padaku? Ahh aku bahkan ingat setiap 
kali kau mabuk, kau akan sedikit 'gila' saat melihat 
fotonya." Pria itu kembali tertawa begitu melihat wajah 
masam Sean. 


"Aku hanya kebetulan lewat dan melihatnya sedang 
diganggu. Awalnya aku berniat mengabaikannya, tapi 
begitu melihat wajahnya aku langsung bisa mengenali 
bahwa dia adalah wanitamu. Aku juga sudah membereskan 
orang yang mengganggunya," jelas Pria itu. 


"Sekali lagi terima kasih." Kali ini Sean benar-benar 
berterima kasih. Entah apa yang akan terjadi jika 
saudaranya itu terlambat menyelamatkan Emily. Hhh 
Memikirkannya saja Sean tak sanggup. Dan lagi kenapa 
para bawahannya begitu lambat kali ini? Sepertinya dia 
sendiri yang harus turun tangan dalam memilih dan 
mengevaluasi pada bawahannya itu. 


"Ayolah, jangan kaku seperti itu." Pria itu kembali menyesap 
wine-nya 


"Lalu bagaimana kelanjutan pertunanganmu itu? Kau 
tahukan, kau tidak mungkin mempermainkan putri 
kesayanyan'nya'?" 


"Untuk itulah aku memanggilmu kemari, Zio." 


Suasana tiba-tiba berubah menjadi lebih serius. Sean 
menatap serius pada Zio. Ya, dia adalah Alenzio Miller, 
sepupu Sean. 


"Aku butuh bantuanmu--- Untuk melawan'nya'." 


KKK 


Sarapan pagi ini tampak suram. Sean yang sibuk dengan 
sarapannya dan Anastasia yang sibuk dengan pikirannya. 
Tidak ada percakapan diantara mereka berdua. Biasanya 
sarapan selalu dihiasi dengan sindirian-sindiran yang 
Anastasia katakan kepada Emily. Namun kini hanya ada 
Sean dan Anastasia, sedangkan Emily masih mengurung diri 
dikamarnya. 


"Elen, panggilkan Emily untuk sarapan. Jika di menolak 
katakan saja bahwa aku tidak menerima penolakan," pintah 
Sean 

"Baik, Tuan." Elen hendak pergi namun dicegat oleh Alicia 


"Biar saya saja," ucap Alicia lemudian beranjak menuju 
lantai dua, kamar Emily. 


>>> 
Tokkk ... Tokkk ... Tokkk ... 


"Nona, ini saya Alicia. Tuan menyuru saya memanggil anda 
untuk sarapan." 


Alicia terus mengetuk namun tidak ada jawaban dari dalam. 
Mungkin masih tidur - Pikirnya. 

"Nona." 

"Nona." 


Alicia pun akhirnya membuka pintu itu yang ternyata tidak 
dikunci. 


Alicia tidak mendapati Emily di kamar itu. Alicia pun 
bergegas untuk mengecek ke kamar mandi. 


"Nona, apa anda di dalam?" tanyanya sambil mengetuk 
pintu itu. 


"Em, kau di dalam?" Alicia kembali memanggil Emily 
dengan biasa, karena dia tau Emily tidak menyukai saat dia 
berbicara formal pada Emily. 

Alicia terus mengetuk, namun tidak ada tanggapan apapun 
dari dalam kamar mandi. Alicia mulai khawatir jika terjadi 
sesuatu dengan dengan Emily. 


Dengan ragu-ragu Alicia memberanikan diri untuk membuka 
pintu kamar mandi itu. 


KKK 


Aaakkhhhhh 


Suara teriakan terdengar. Sean menghentikan kegiatan 
sarapannya. Dengan sigap Sean segera bangkit dari 
duduknya dan berlari begitu sadar darimana arah teriakan 
tersebut. 

Anastasia pun tersadar dari lamunanya dan melihat Sean 
yang berlari menuju tangga. Dengan terburu-buru Anastasia 
mengikuti Sean dari belakang, hingga tiba di depan kamar 
Emily. 


Ya, suara teriakan tadi berasal dari kamar Emily. Alicia 
terduduk dilantai dengan wajah syok menatap kedalam 
kamar mandi. Sean dengan segera masuk kedalamnya 
diikuti oleh Anastasia dibelakannya. Anastasia tercengang 
begitu melihat kondisi di dalam kamar mandi tersebut. 
Disana di dalam bathtub, Emily tenggelam dalam genangan 
air berwarna merah. 


Sean segera meraih tangan Emily yang masih mengeluarkan 
darah, membalutnya dengan kain sobekan pakaiannya. 
Pikiran Sean kalut saat melihat kondisi Emily. Wajah Emily 
tampak pucat, bibirnya hampir membiru dan tubuhnya 
dingin. Dan juga nadinya yang teraba lemah. Sean segera 
mengangkat tubuh Emily dari bathtub. Elen segera 
menutupi tubuh Emily dengan handuk, dan menghampiri 
Alicia yang masih lemas. 


Sean bergegas membawah Emily keluar. 


"Luke! Siapakan mobilnya!" Sean yang sedang menuruni 
tangga berteriak memerintahkan asistennya. 


"Bertahanlah, Em." Sean mengecup kepala Emily. 


Bersambung ... 


The JERK Man - Part Twelve 


Hallo guysss ... 

Mau curhat dikit dong, 

Jadi sebenarnya tuh hari ini lagi gak mood banget buat 
ngetik. Sebenarnya part ini setengahnya udah diketik 
kemarin, tapi tiba-tiba aja moodku down pas mau 
ngelanjutin ngetik. Nggak tau kenapa jadi mageran banget. 
Ide juga menguap entah kemana. Tapi tetap aku usahain 
ngetik demi para readers2 yang mungkin nungguin 
kelanjutan cerita ini 


Jadi tolong dimakhlumin ya kalau mungkin part ini agak 
kurang sreg, atau feel-nya mungkin nggak dapet. Nanti di 
revisi kalau mood-nya udah bagus lagi, atau ide-nya udah 
balik lagi. 

Terima kasih sebelumnya. 

Typo? Tolong diingetin. 


Learn from yesterday, live for today, hope for 
tomorrow. 


Ceklekk 


Pintu terbuka. Dari dalam ruangan tersebut keluarlah 
seorang dokter. 


"Pasien tadi sempat mengalami penurunan dikarenakan 
pendarahan dari luka sayatannya yang mengenai pembuluh 
darah arteri. Tapi untunglah pasien segera dibawah kemari, 
sehingga kami bisa menanganinya." 


"Saat ini kondisi pasien sudah stabil, tapi kondisi pasien 
masih sangat lemah. Tolong untuk terus menjaga asupan 
makannya dan jauhkan pasien dari stress berlebihan. Juga 
kondisi Janinnya kuat, sehingga kondisi pasien tidak terlalu 
mempengaruhi janinya. Pasien akan segera dipindahkan di 
ruang rawat inap." 


Sean terdiam membatu setelah mendengar penjelasan 
dokter tersebut. 


Janin? Emily hamil? 
Batin Sean bertanya-tanya 


"Janin? Maksud dokter, Emily hamil?" 


"Apa bapak belum menyetahuinya? Kalau saya perkirakan 
usia kandungannya mungkin hampir 2 minggu. Tolong lebih 
diperhatikan kondisi istri bapak. Saya permisi dulu." Dokter 
tersebut meninggalkan Sean yang masih terdiam di 
tempatnya. 


KKK 


Dua hari berlalu semenjak peristiwa itu. Kondisi Emily pun 
mulai membaik. 

Emily mengangkat tangannya yang sedang di perban. 
Kemudian menyentuh perutnya. Dia tidak menyangka 
bahwa ada kehidupan di dalam sana. Dia juga menyesali 
tindakan bodohnya yang hampir membunuh calon anaknya. 


"Ayo minum susumu dulu, Em." 


Emily menatap Alicia yang yang menyodorkan segelas susu 
berwarna putih. 

Sudah dua hari ini Alicia menemaninya. Dan sudah dua hari 
juga Emily tak melihat Sean. 


Kata Alicia, Sean yang membawa Emily ke Rumah Sakit. 
Sean tampak begitu khawatir padanya. Namun, hingga saat 
ini pria itu belum menampakkan wajahnya di depan Emily. 


"Kata dokter, kalau kondisimu terus membaik, 2-3 hari lagi 
kau bisa pulang," ucap Alicia. 


"Cia, kau belum makan, kan? Lebih baik kau makan dulu." 


Emily tidak enak karena Alicia yang memang belum makan 
sejak pagi karena terus menemaninya. 


"Aku tidak apa-apa ditinggal sendiri. Kan ada yang berjaga 
diluar." 


Alicia tampak ragu meninggalkan Emily. Namun, Emily terus 
menyakinkannya. 

Alicia akhirnya menyerah. Dia pun meminta ijin untuk 
keluar makan, tidak lupa berpesan pada penjaga diluar 
kamar Emily untuk tidak kemana-mana. 


Setelah kepergian Alicia, Emily masih tampak sibuk dengan 
dunianya. Tangannya pun masih mengelus-elus perutnya 
yang masih datar. 


Ceklek 


Pintu terbuka. Seorang pria berpakaian dokter masuk ke 
dalam kamar Emily. 


"Ehh, bukannya tadi sudah diperiksa ya, dok?" 


Pria berpakaian dokter tersebut perlahan membuka 
maskernya 


"Kamu!" 
"Josh!?" 


Emily terkejut melihat pria didepannya itu 
Pria itu adalah Joshua, pria yang selalu mengganggu Emily. 


"Sstt, jangan keras-keras, Em." 
"Kenapa kamu disini?" Emily menatap tajam pada Joshua. 
Joshua yang melihat tatapan Emily menghela napas. 


"Sebelumnya aku mau minta maaf sama kamu atas semua 
perbuatanku yang mungkin mengganggu kamu. Aku 
sebenarnya tidak ada maksud untuk jahat padamu, aku 
hanya ingin berteman lebih dekat denganmu. Tapi kamu 
selalu saja mengabaikanku. Jadi aku terus saja mengganggu 
kamu, tapi kamu malah menyalah artikan perbuatanku dan 
membenciku. Sekali lagi aku minta maaf, Em." 


"Lalu, kedatangan aku kesini karena aku khawatir tentang 
kamu yang tiba-tiba menghilang begitu saja. Aku sudah 
mencarimu kesemua tempat yang selalu kamu datangi, tapi 
kamu menghilang seolah ditelan bumi, tanpa jejak sama 
sekali." 


"Lalu dua hari yang lalu aku mendapat kabar bahwa kamu 
dirawat disini. Kebetulan Rumah Sakit ini milik teman 
kakakku, jadi aku langsung menyusulmu kemari. Aku sangat 
mengkhawatirkanmu, Em. Aku takut terjadi sesuatu 


padamu." Joshua menghela napas lega setelah 
mengeluarkan semua yang dipendamnya - ya, tidak 
semuanya. 


Emily masih terdiam. Otaknya masih memproses apa yang 
dikatakan oleh Joshua. 


"Em?" 


Emily menatap Joshua, dia memang sudah lama tau kalau 
Joshua memiliki perasaan padanya. Tapi Emily tidak suka 
dengan cara pendekatan Joshua padanya. Joshua selalu 
bertingkah semaunya, membuat Emily muak dan 
membencinya. 


"Sebaiknya kamu pergi dari sini, Josh." 


"Kenapa, Em? Aku kesini mau bawah kamu pulang, Em. Aku 
dengar kalau kamu mau mencoba bunuh diri, kan? Orang 
yang nyulik kamu pasti nyiksa kamu, kan? Dia pasti nyakitin 
kamu sampai kamu nekat mau mengakhiri hidup kamu 
sendiri, kan? Itu sebabnya aku disini Em, aku mau bebasin 
kamu dari orang yang udah sakitin kamu selama ini." 


"Percuma Josh, aku nggak akan bisa pergi untuk sekarang. 
Mending kamu pergi dari sini sebelum penjaga diluar curiga. 
Aku nggak mau kamu kena masalah cuman gara-gara aku. 
Aku nggak ingin ada lagi orang yang terluka gara-gara 
kebodohanku." 


"Emily!" Joshua menatap Emily keberatan. 


"Pergi dari sini, Josh. Dia berbahaya. Sangat berbahaya. 
Kamu nggak akan mampu melawannya. Kamu tenang aja, 
akan ada saatnya dimana aku mungkin bisa pergi darinya 
tanpa menimbulkan masalah, tanpa ada yang terluka, dan 
tanpa bisa dicegah." Emily tersenyum tipis kepada Joshua. 


Joshua menghela napas panjang. Dia kemudian merogoh 
saku celananya, mengambil sepotong kertas dan 
menyerahkannya pada Emily. 


"Itu nomor telepon aku. Kalau ada apa-apa atau kalau kamu 
butuh bantuan, telepon aku." 


Emily mengambilnya dan menatapnya sebentar, kemudian 
menyimpannya. 


"Kalau begitu, sebaiknya aku pergi sekarang. Ingat, kalau 
kamu butuh sesuatu telepon aku." Emily mengangguk 
sebagai jawabannya. 


Joshua kemudian mengenakan kembali maskernya dan 
segera keluar dari kamar inap Emily. 


KKK 


Hari ini tepat hari kelima Emily dirawat. Alicia sedari tadi 
sibuk membereskan barang-barang Emily setelah dokter 
memberitahukan kalau Emili sudah boleh pulang. Emily 
sebenarnya ingin membantu, tapi Alicia bersikeras melarang 
Emily untuk membantu. 


"Ayo nona." Alicia menggandeng tangan Emily, 
menuntunnya keluar kamar dengan barang-barang yang 
dibawahkan oleh beberapa pria yang ditugaskan untuk 
menjemput mereka. 


>>> 


Kini Emily telah sampai di mension Sean. Alicia membantu 
Emily berjalan menuju kamarnya. 


"Apa kau tahu Sean ada dimana, Cia?" 
Emily menatap pada Alicia yang kini tampak gugup. 


"Itu-- Tuan ... " Alicia tampak ragu untuk menjawab 
pertanyaan Emily. 


"Kenapa? Sean memangnya dimana?" Desak Emily karena 
tingkah Alicia membuatnya penasaran. 


"Dari yang saya dengar, tuan sedang pergi ke Rusia 
bersama nona Anastasia." 


Emily terdiam sebentar. Dia sudah menduga kalau Sean 
mungkin sedang pergi, tapi dia tidak menyangka kalau 
Sean akan pergi bersama Anastasia. 


Jadi ini alasanya Sean tidak pernah menemuiku selama aku 
dirawat? Ternyata dia sedang bersama tunangannya. Lantas 
kenapa dia masih mempertahankan diriku? 

Batin Emily. 


"Sebaiknya anda beristirahat, nona. Mari saya antar." 


Emily hanya menurut saat Alicia menuntunya menuju 
kamarnya. 


Bersambung ... 


The JERK Man - CAST 


Hallo guysss ... 
Ini aku kasih cast-nya menurut imajinasi aku yah. 
Silahkan kalian berimajinasi sesuka kalian. 


Christoper Seano Miller 


Emily Ryder 


Anastasia Petrova 


Joshua Aldebara S 


Alicia 


The JERK Man - Part Thirteen 


Typo? Diingetin ya 


Hope for the best and prepare for the worst. 


Di sore hari menjelang malam ini, terlihat Emily yang 
sedang duduk sendirian di balkon kamarnya. Senyum cantik 
tampak menghiasi wajahnya. Emily tampak asik mengelus- 
elus perutnya dengan kasih sayang. Emily sangat bahagia 
saat mendengar kabar kehamilannya, bahkan dia kadang 
menatap takjub pada perutnya yang kini ada kehidupan di 
dalamnya. Emily juga menantikan reaksi Sean saat dia nanti 
mengatakannya. Apakah Sean akan senang atau--- 


Tidak-tidak, Sean pasti akan senang. Ya, Sean pasti akan 
menerimanya. 
Batin Emily. 


Emily terlalu sibuk dengan kegiatannya sampai tidak 
memperhatikan bahwa kini Alicia sudah berada di 
sampingnya. 


"Nona, tuan sudah pulang." Emily menengadahkan 
kepalanya menatap pada Alicia. Kemudian dia langsung 
beranjak dari kursinya dan dengan senyum yang masih 
merekah diwajahnya, Emily berjalan menuju tempat Sean 
berada. Dia tidak sabar untuk memberitahukan kabar 
bahagia ini. 


Tapi... 

Saat Emily sampai pada anak tangga terakhir, senyum 
cantik Emily langsung menghilang. Dia menatap nanar 
kedua orang disana yang sedang asik bercumbu dan tidak 
menyadari keberadaannya. 

Emily membalikkan badannya. Dia tidak sanggup 
menyaksikan hal itu lagi. Dengan cepat Emily menaiki 
tangga menuju kamarnya. Emily menutup pintu kamarnya 
dan menguncinya. Dia tak menghiraukan Alicia yang sedari 
tadi mengetuk pintu karena khawatir padanya. 


Selama satu jam berdiam diri di kamarnya, Emily 
memikirkan banyak hal. Salah satunya yaitu bagaimana 
cara memberitahukan pada Sean tentang kehamilannya ini. 
Akhirnya Emily membulatkan tekatnya bahwa dia harus 
menemiu sean dan memberitahukannya sendiri. 


>>> 


Kini Emily sudah berada di depan ruang kerja Sean setelah 
diberitahukan bahwa Sean sedang berada di ruang 
kerjanya. 


Tokkk ... tokkk ... tokkk ... 


"Masuk." Suara Sean yang terdengar membuat Emily gugup 
seketika. 


Ceklek 
"Sean ar H 
Sean mengangkat wajahnya begitu mendengar suara Emily. 


"Ada apa?" tanya Sean. 


Emily menutup kembali pintunya dan berjalan mendekati 
Sean. 


"Kamu lagi sibuk, ya?" tanya Emily saat dirinya kini 
berhadapan dengan Sean. 


"Kenapa?" Sean balik bertanya pada Emily. 

"Ada hal yang pengen aku kasih tahu sama kamu." 
Sean terdiam sejenak, kemudian menatap Emily serius. 
"Apa?" 


"Aku hamil." Dalam satu tarikan napas, kata-kata itu 
berhasil keluar dari mulut Emily . 


Sean terdiam, dan Emily dengan gugup menunggu respon 
pria itu. 


"Gugurkan!" Satu kata yang keluar dari mulut Sean 
membuat hati Emily mencelos. Emily sudah menduga kalau 
mungkin Sean akan kurang senang dengan kehamilannya 
ini. Tapi bukan seperti ini yang Emily pikirkan. 


"Kenapa?" Dengan suara bergetar dan mata yang mulai 
berkaca-kaca, Emily menatap Sean tak percaya. 


"Bukankah kau tidak ingin terikat denganku?" Sean 
menatap datar pada Emily. 


"Iya, memang. Tapi ini berbeda, Sean. Ini anak kamu darah 
daging kamu, Sean. Kenapa kamu jahat sama anak kamu 
sendiri!" ucap Emily tidak terima. 


"Jangan berbicara seolah kamu sudah melakukan hal yang 
benar, Emily! Bukankah kau juga tidak menginginkannya? 
Bukankah kamu duluan yang ingin membunuhnya dengan 


cara membunuh dirimu sendiri? Apa yang akan terjadi jika 
aku terlambat menemukanmu, hm?" 


Emily terdiam. Dia tidak menyangkah kalau seperti itulah 
dirinya dimata Sean. Dia juga menyesal karena melakukan 
tindakan bodoh yang hampir mencelakai calon anaknya. 
Tapi pikiranya saat itu benar-benar kalut. Dirinya stress 
dengan semua yang terjadi padanya. Maka dengan gelap 
mata Emily mencoba mengakhiri hidupnya. Dan dirinya pun 
tidak mengetahui bahwa ada kehidupan lain di dalam 
rahimnya, calon anaknya. 


Emily mundur perlahan. Air matanya merembes keluar dari 
matanya. Emily menggeleng pelan dengan tangnnya yang 
memeluk perutnya, berusaha melindungi calon anaknya. 


"Aku tahu kamu mungkin membenciku karena peristiwa 
kemarin. Silahkan kamu membenciku sesuka hatimu. Tapi 
jangan dia, karena sampai kapanpun aku akan tetap 
mempertahankannya. Dia tidak bersalah." 


Setelah mengatakan itu Emily menghapus airmatanya dan 
berbalik meninggalkan Sean yang menatap Emily dengan 
tatapan yang sulit diartikan. 


Sepeninggalan Emily, Sean tampak merenung. Sepertinya 
dia menyesali perkataanya pada Emily. 


Sean kemudian meraih ponselnya dan menghubungi nomor 
seseorang. 


"Hallo ..." 


"Kita harus mempercepatnya." 


"Ya." 


KKK 


Tangis Emily langsung pecah begitu dia tiba dikamarnya. 
Kata-kata Sean benar-benar menohok hatinya. Emily tahu 
kebodohannya, tapikan dia tidak tahu kalau dia sedang 
hamil. Dia juga tidak ingin mencelakai calon anaknya. 


"Tidak Emily. Jangan menangis lagi! Sudah cukup semua air 
mata yang kamu keluarkan selama ini. Kali ini kamu harus 
kuat demi anakmu! Kamu punya anakmu, maka kamu 
punya alasan sekarang." Emily mengusap airmatanya 
kemudian mengelus-elus perutnya. 


"Baiklah, jika Sean tidak mau menerimanya. Maka akan 
kubuat dia menerimanya. Sudah cukup aku menjadi gadis 
lemah selama ini. Kali ini akan kutunjukkan siapa Emily 
yang sesungguhnya. Aku yang yang membuat dirimu 
berubah, Sean. Maku aku jugalah yang akan 
mengembalikan dirimu menjadi seperti dulu lagi." Emily 
sudah bertekad, maka dia pasti akan melakukannya. 


Emily kemudian beranjak, dan sekali lagi berjalan menuju 
ruang kerja Sean. 


Brakk ... 


Sean terkejut begitu melihat Emily yang membuka pintu 
dengn kasar. 


"Kamu yang memulainya, Sean. Kamu yang menahanku. 
Kamu juga yang tidak membiarkanku lari atau lepas darimu, 
kan? Aku menerimanya. Aku tidak akan melakukannya lagi, 
aku tidak akan berusaha kabur darimu." 

"Kemarin aku memang bodoh karena terus-terusan 
menangis dan meratapi nasib. Tapi kali ini akan berbedah. 
Kamu tidak ingin membiarkanku pergi? Baiklah, maka aku 
juga tidak lagi berniat pergi darimu. Kali ini aku akan 
bertahan. Kamu bosan dan ingin mengusirku? Berusahalah 
sekuat tenagamu, Jangan harap aku akan pergi. Aku 
sekarang memiliki alasan untuk terus berada disampingmu. 
Katakanlah aku tidak tahu malu. Aku tidak peduli! Dan ya, 
mungkin kali ini juga aku akan menjadi pemeran antagonis 
yang akan merebut tunangan orang lain. Ingin 
menghujatku? Terserah! Ingat ini baik-baik, Sean. Sudah 
cukup penderitaanku selama ini! Kemarin mungkin aku 
mengalah karena tidak ingin merusak kebahagiaan orang 
lain. Tapi perkataanmu membuatku tersadar Sean. Aku juga 
berhak bahagia! Kali ini aku akan bersaing untuk 
mendapatkanmu. Kamu mengenal diriku dengan baik, kan? 
Aku tidak akan mundur sebelum mendapatkan yang 
kuinginkan. Bukankah kita sama? Ha ha ha. Bersiaplah, 
kamu mungkin akan lebih sibuk dari sekarang." Setelah 
mengatakan itu Emily berbalik meninggalkan ruangan Sean. 


Blamm 


Sean masih melongo ditempatnya setelah kepergian Emily. 
Dia tidak menduga kalau sikap Emily akan berubah secepat 


itu. Ya, seperti inilah yang Sean harapkan. Emily-nya 
kembali seperti dahulu. 


Hhhh, harusnya sejak kemarin kau seperti ini, Em. 


Sean tersenyum samar. 


Bersambung ... 
“Emily Ryder 
Hallo guys ... 


Gimana pendapat kalian tentang part ini? Makin aneh, kah? 
Gaje? 


Ada yang tahu apa rencana Sean sebenarnya? 


Next??? 


The JERK Man - Part Fourteen 


Typo? Kasih tau aku 


Those who do not move, do not notice their chains. 


Indahnya bulan purnama dan bintang-bintang disekitarnya, 
menghiasi langit malam ini. Jam sudah menunjukkan hampir 
tengah malam, namun Emily masih saja terjaga. Perkataan 
Sean yang menyuruhnya menggugurkan kandungannya 
masih teringiang di kepala Emily. Emily memang sudah 
mengatakan kalau dia akan tetap mempertahankannya 
apapun yang terjadi. Tapi Emily takut kalau Sean akan 
bertindak nekat. Karena dia tahu, sekuat apapun dirinya 
pasti tidak akan menang melawan Sean. Karena itu Emily 
harus mempunyai rencana untuk membuat Sean kembali 
seperti dulu lagi. 


kakak 


Suara denting sendok dan piring terdengar di ruang makan 
pagi ini. Emily tampak tenang memakan sarapannya, 
begitupun dengan Sean. Lalu Anastasia? Memakan 
sarapannya dengan sesekali melirik pada Emily. 


"Ada apa?" Emily menatap risih pada Anastasia yang sedari 
tadi melirik-lirik dirinya. Emily heran karena biasanya 
Anastasia akan selalu menyampaikan sindiran-sindirannya 
begitu bertemu Emily. Namun sejak mereka bertemu tadi, 
Anastasia bahkan tidak membuka mulutnya dan terus saja 
melirik pada Emily. 


Begitu tertangkap basah, Anastasia langsung membuang 
wajahnya dan berpura-pura fokus pada sarapannya, 
membuat Emily semakin dibuat kebingungan. 


Sean yang telah menghabiskan sarapannya tiba-tiba berdiri 
dan beranjak dari kursinya, meninggalkan Emily dan 
Anastasia yang belum menyelesaikan kegiatan sarapan 
mereka. 


Namun tiba-tiba Sean menghentikan langkahnya dan 
berbalik menatap tajam pada Emily 

"Bersikap manislah dirumah. Aku tidak mau mendapat 
laporan tentang tindakan bodohmu lagi, Em. Kamu tahu 
maksudku, 'kan?" 


"Bukankan sudah kukatakan dengan jelas kemarin? Kamu 
tenang saja, itu tidak akan terjadi lagi." Emily kemudian 
melanjutkan memakan sarapannya, dan Sean kembali 
melangkahkan kakinya menuju pintu keluar. Dan Anastasia 
menatap penuh selidik pada keduanya. 


>>> 
Setelah selesai sarapan Emily kembali ke kamarnya. 
Tokkk ... Tokkk ... 


Emily yang mendengar ketukan pintu itu segera 
menyurunya masuk. 


Ceklek 


"Anda memanggil saya, nona?" Alicia muncul dari balik 
pintu. 


"Kemarilah, Cia." 


Alicia menutup pintunya kembali, dan kemudian berjalan 
menuju Emily. 


"Ada apa, Em? Kau butuh sesuatu?" tanya Alicia. 
"Ya, aku membutuhkan bantuanmu, Cia." 
"Apa yang bisa kulakukan untuk membantumu?" 


Tiba-tiba mata Alicia membulat, kemudian menatap penuh 
selidik pada Emily. 


"Kau tidak berencana kabur lagi, 'kan?" 


"Tentu saja tidak. Hei ... Aku tidak akan melakukannya lagi. 
Aku kini mempunyai rencana yang lebih besar. Untuk itu 
aku membutuhkan bantuanmu." 


"Ohya? Apa rencanamu?" tanya Alicia penasaran. 


"Aku harus bisa membuat Sean kembali seperti dulu lagi. 
Menjadi Sean yang hangat, perhatian, dan penuh kasih 
sayang." 


Alicia terkejut mendengar perkataan Emily. Ini diluar 
pemikirannya. 


"Kau mau membantuku, 'kan?" Emily kembali bertanya 
dengan puppy eyes-nya. 


Alicca menghela napasnya kemudian menatap Emily dan 
mengangguk. 


"Baiklah, apa yang bisa kubantu?" tanya Alicia. 


"Aku membutuhkan saranmu, Cia. Aku bungung harus 
melakukan apa." 


Alicia tampak berpikir sejenak. Kemudian kembali menatap 
Emily. 


"Sepertinya kau harus meraih hatinya dulu, Em. Ahh--- 
bukankah tuan mencintaimu? Oke, lewati itu." Alicia tampak 
berpikir kembali. 


"Aku pernah membacanya di internet. Aku tidak bisa 
menjamin kalau ini akan berhasil tapi, mari kita coba cara 
ini. Langkah pertama yang harus dilakukan adalah--- " 


kakak 


Jam sudah menunjukkan pukul 22.05 begitu Sean tiba 
dimansionnya. 


Tap ... Tap ... 


Dengan santai Sean memasuki mansion mewahnya. Namun 
dia dikejutkan dengan keberadaan Emily yang tampak 
santai duduk di ruang tamu dengan di temani segelas susu. 


"Em?" Sean berjalan mendekati Emily. 
"Hm?" Emily mengangkat wajahnya dan menatap Sean. 


"Kenapa belum tidur?" tanya Sean mendudukkan dirinya di 
samping Emily. 


"Belum mengantuk." jawab Emily seadanya. 


Sean menaikkan satu alisnya, dia merasa ada yang aneh 
dengan Emily, Karena biasanya Emily walau belum 
mengantuk akan terus berada di kamarnya, bukannya 
malah duduk bersantai di ruang tamu seperti sekarang. 


"Apa kamu membutuhkan sesuatu? Atau mungkin 
menginginkan sesuatu?" Sean melirik sekilas pada perut 
Emily. Menurut yang dia baca dari internet, wanita hamil 
biasanya akan mengidam. Dimana mereka akan sangat 
menginginkan sesuatu yang harus dipenuhi. Dan Sean 
tampak penasaran. 


Apakah mungkin Emily mengidam? 
Batin Sean. 


"Tidak. Aku baik-baik saja. Kenapa bertanya begitu?" Emily 
menatap bingung pada Sean, dan mendapati Sean yang 
melirik pada perutnya. Emily tersenyum tipis. 


"Atau mungkin kamu pikir aku sedang mengidam?" Tepat 
mengenai sasaran. Sean mengalihkan pandangannya dan 
berdehem pelan. 


"Sebaiknya kau tidur, Em. Sudah malam. Aku juga akan 
pergi tidur." Dan Sean beranjak meninggalkan Emily. 


"Ish." Emily kesal karena Sean yang tidak peka kalau Emily 
sedang menunggunya pulang. Emily harus tahu jam berapa 
biasanya Sean pulang, dan apa yang dilakukannya setelah 
pulang. 


Dengan perlahan Emily berjalan menuju kamar Sean yang 
juga terletak di lantai dua. Setelah sampai, Emily 
menempelkan telinganya. Dia penasaran apa yang Sean 
lakukan. Apa mungkin dia akan langsung tidur atau akan 


kembali bekerja. Emily juga sudah memikirkan alasan jika 
Sean tiba-tiba membuka pintu dan mendapati dirinya disini. 
Namun setelah menunggu hampir limabelas menit di depan 
pintu kamar Sean, lampu kamarnya tiba-tiba dimatikan, 
pertanda bahwa Sean mungkin akan tidur. 


Emily membalik badannya dan berjalan menuju kamarnya. 
Sesampainya di kamar, Emily segera menutup pintu 
kamarnya dan mengambil buku catatan yang diberikan oleh 
Alicia tadi. 


Catatan Kebiasaan Sean 
1. Jam pulang 22.00 - Langsung tidur 


Emily kembali teringat dengan percakapannya dengan 
Alicia tadi. 


"Langkah pertama yang harus dilakukan adalah mencari 
tahu tentang kebiasaan tuan." 


"Kebiasaan?" 


"Ya, seperti jam berapa dia berangkat dan pulang kerja, 
kemudian apa yang dilakukannya setelah pulang, apa 
makanan yang disuakainya saat sarapan, makan siang, 
ataupun makan malam. Dan kebiasaan-kebiasaan lainnya. 
Mungkin seperti rutinitasnya." 


"Kenapa aku harus mencari tahunya? Aku akan 
menanyakannya langsung." 


"Jangan, Em. Dia akan curiga. Lebih baik kau mengamatinya 
sendiri dan mencatatanya. Karena jika kamu sudah 
mengetahuinya, itu akan mempermudah langkah 
selanjutnya." jelas Alicia. 


Emily berpikir sebentar, kemudian mengangguk 
membenarkan perkataan Alicia. 


"Kau yakin ini akan berhasil?" Emily menatap ragu. 


"Percaya padaku." 


Pagi haripun tiba. Jam baru menunjukan pukul enam pagi 
dan Emily sudah duduk di depan meja makan. 


"Bagaimana, nona?" Alicia menghampiri Emily, berdiri di 
sampingnya dan meletakkan segelas susu di depan Emily. 


"Aku menunggunya pulang semalam." 


Alicia mengangguk dan menyemangati Emily, kemudian 
kembali pada pekerjaannya. 


Emily meraih gelas itu dan mulai meminum susunya. 
"Kau!" 


Emily meletakkan gelas berisi susu yang tinggal segelas itu 
di meja. Kemudian dia menatap pada Anastasia. 


"Apa?" 


"Tidak. Hanya tidak biasanya kau sudah berada disini. 
Biasanya 'kan kau seperti putri yang harus dijemput dulu." 
Kembali sindiran terdengar dari mulut Anastasia. 


Emily menghela napas, sepertinya Anastasia sudah kembali 
seperti semula. 
Emily malas jika harus berdebat dengan Anastasia. 


>>> 


Satu jam kemudian Sean turun dan mendapati Emily dan 
Anastasia yang saling menatap tajam, penuh permusuhan. 
Sean merasa sesuatu telah terjadi sebelum kedatangannya. 


KKK 


Satu jam yang lalu ... 


Bersambung ... 


Bonus Pict 


*Emily&Alicia 


Yuhuuuu ~~~ 
Maap ya kemarin nggak bisa Update, baru bisanya sekarang 


=) 
Jadi gimana pendapat kalian tentang part ini? 


Next?? 


The JERK Man - Part Fifteen 


Typo? Banyak 

And, jangan bosen ya nungguin cerita ini. Baca terus 
hingga selesai. 

Makasih :) 


If you run into a wall, don t turn around and give up. 
Figure out how to climb it, go through it, or work 
around it. 


"Kapan kau akan pergi dari sini?" Pertanyaan itu keluar dari 
mulut Anastasia. Emily menatap malas padanya 


"Sudah kucoba. Tapi gagal." Emily kembali meminum 
susunya yang tinggal setengah 


"Bukankah kau berhasil kabur? Kenapa kau kembali lagi?" 
tanya Anastasia lagi 


"Entahlah, aku juga tidak tahu." 


"Seharusnya kau tidak kembali lagi kesini. Seharusnya kau 
pergi yang jauh." 


"Mungkin takdirku untuk tinggal disini." 


"Takdirmu? Apa kau sedang bermain-main denganku? Apa 
kau lupa bahwa aku adalah tunangan Sean. Dan yang 
ditakdirkan untuk tinggal disini itu adalah aku. Kau itu 


hanyalah parasit yang terus menempeli Sean-ku." Anastasia 
geram dengan jawaban Emily yang tampak asal-asalan. 


"Hei! Hentikan omong kosongmu itu. Sean bukan milikmu! 
Kau memang tunangannya, tapi kau belum menjadi istrinya. 
Bisa saja 'kan Sean membatalkan pertunangan kalian, dan 
menikahiku." 


"Dasar jalang tidak tahu malu!" Anastasia hendak 
menampar Emily, namun Emily lebih dulu menahan 
tangannya. 


"Jangan pikir kau bisa menyentuhku, hanya karena 
statusmu yang masih menjadi tunangan Sean. Kalau kau 
berpikir aku akan takut padamu, maka pikiranmu itu salah! 
Kau ingin mendapatkan Sean? Maka ayo kita bertaruh, kita 
bersaing secara sehat untuk mendapatkan Sean. Biarkan 
Sean yang memilih akan bersama siapa dirinya. Dan yang 
tidak dipilih harus menerimanya dan meninggalkan Sean. 
Bagaimana? Kau setuju?" Anastasia terdiam. Emily melihat 
keragu-raguan dimatanya. 


"Kenapa? Kau takut akan kalah? Kau tidak percaya diri? Kau 
pasti takut 'kan kalau ternyata Sean akan lebih memilihku." 
Emily menyunggihkan senyum tipisnya, menatap 
menantang pada Anastasia. 


"Aku? Takut? Kau bercanda? Tentu saja aku setuju. Kita lihat 
saja siapa nanti yang akan dipilih oleh Sean." Anastasia 
menatap Emily, kemudian melanjutkan ucapannya. 

"Satu bulan. Aku ingin waktu satu bulan." 


"Baiklah, satu bulan. Dan dalam satu bulan itu tidak boleh 
menggunakan cara licik." 


"Tantu saja. Dan Sean, pasti menjadi milikku!" 


Kemudian mereka saling bertatapan tajam, penuh 
permusuhan. Dan disaat itulah Sean bergabung dengan 
mereka. 


kakak 


"Bagaimana hasilnya, Em?" Alicia menatap penasaran pada 
Emily yang terus memperhatikan catatannya. 


Emily menyerahkan catatannya pada Alicia. 


Catatan Kebiasaan Sean 

1. Pulang jam 22.00 - Langsung tidur 

2. Turun sarapan jam 07.00 

3. Memakan apa saja yang disediahkan 

4. Tidak ada makanan khusus yang disukai 

5. Tidak menyukai makanan mentah atau setengah matang 
(harus matang) 

6. Pulang kerja lebih cepat - lanjut bekerja di ruangnya. 


"Hanya itu yang bisa kudapatkan. Aku sudah mencoba 
bertanya pada pelayan, bahkan pada bawahannya. Tapi 
mereka mengatakan tidak mengetahui apa-apa, dan tidak 
ingin mengetahuinya. Ini sangat aneh. Aku merasa mereka 
seperti menyembunyikan sesuatu." Emily menghela napas 
gusar. Sudah lima hari ini dia mencoba mengorek informasi 
dari beberapa pekerja dimansion ini, tapi mereka menutup 
mulut rapat-rapat atau bahkan akan langsung menghindar. 


"Tidak apa, Em. Ini saja sudah cukup." 


"Sudah lima hari berlalu 'kan sejak kau dan nona Anastasia 
bertaruh? Aku lihat dia mencoba menarik perhatian tuan 
tadi. Untuk itulah, inilah saatnya kau melakukan langkah 


selanjutnya." Alicia menyunggingkan senyumnya, menatap 
Emily. 


kakak 


Jam baru menunjukkan pukul enam pagi, dan Emily tampak 
sudah sibuk di dapur. Para pelayan mencoba menghentikan 
Emily, namun Emily tetap bersikeras untuk tetap berada 
disitu. 


Satu jam berlalu, kini jam sudah menunjukkan pukul tujuh 
pagi. Sean terlihat menuruni tangga dengan dasinya yang 
terlihat masih belum terpakai. Emily yang melihatnya 
segera berjalan kearah Sean dan memgambil alih dasi itu, 
kemudian menarik kerah Sean dan mulai memakaikannya. 


Sean terlihat kebingungan dengan tingkah Emily. Dia sudah 
merasa ada yang aneh dengan Emily sejak beberapa hari 
belakangan ini. Dia sering mendapati Emily yang diam-diam 
memperhatikannya. Juga salah satu bawahannya 
melaporkan bahwa Emily menanyakan tentang makanan 
kesukaannya. Dia merasa aneh. Kalau memang Emily ingin 
tahu, kenapa tidak bertanya langsung padanya? Dia hanya 
takut kalau Emily merencanakan sesuatu yang akan 
membahayakan perempuan itu. 


"Kemarilah." Emily menuntun Sean menuju kursi yang biasa 
ditempati oleh Sean. 


"Aku membuatkanmu sarapan. Aku memasakkanmu nasi 
goreng." Emily meletakkan dua piring nasi goreng 
buatannya, untuk Sean dan untuknya. 


"Kamu yang membuat sarapan? Kamu yang memasak? 
Kamu!?" Emily sedikit tersinggung dengan perkataan Sean 
yang seakan meremehkannya. 


Apa Sean sedang meremehkanku? Dia pikir aku tidak bisa 
masak, gitu? Lalu pikirnya siapa yang memasak untukku 
selama setahun ini? Ya tentu saja aku! Tidak mungkin 'kan 
menyewa pembantu atau terus membeli makanan diluar. 
Ishh, membuatku kesal saja! Okayyy ... Sabar Emily, Sabar 


Batin Emily. 


"Dimana para pelayan!? Kumpulkan mereka sekarang. Sial!" 
Suara perintah Sean menggema. Suara geramannya juga 
terdengar membuat beberapa pelayan yang baru tiba 
langsung menundukkan wajah, takut. 


"Siapa yang berani membiarkan Emily berada di dapur? 
Siapa yang berani membiarkan Emily memasak? Siapa yang 
akan bertanggung jawab kalau tadi sampai terjadi sesuatu 
pada Emily?" Semua pelayan menunduk takut. Inilah yang 
mereka takutkan, sang tuan akan mengamuk kalau sampai 
terjadi sesuatu pada Emily-nya. 


"Sean, tenanglah. Aku tidak apa-apa. Aku baik-baik saja. 
Mereka tadi sudah melarangku, tapi aku yang tetap 
bersikeras ingin membuatkanmu sarapan. Jangan memarahi 
mereka, ya? Aku hanya ingin membuatkanmu sarapan. Itu 
saja." Sean beralih menatap tajam Emily. 


"Sudah kukatakan berulang kali Em, untuk tidak melakukan 
sesuatu yang bisa mencelakaimu." Sean mengeram, masih 
menatap tajam pada Emily. 


"Aku hanya memasak, Sean! Aku sudah biasa 
melakukannya. Itu bukan hal baru lagi bagiku." 


"Aku tidak peduli jika dulu kau sudah pernah ataupun biasa 
melakulannya, Em. Kau sekarang dirumahku. Kau kubawah 
kemari bukan untuk bekerja menjadi pelayan seperti 
mereka! Biarkan mereka melakukan pekerjaan mereka. Yang 


perlu kau lakukan hanyalah bersikap penurut dan tidak 
mencoba melakukan hal bodoh. Apa begitu susah kamu 
menuruti perintahku itu, Em?" Sean kemudian 
memerintahkan para pelayan untuk pergi dengan 
tangannya. 


"Sean---" 


"Ada apa ini?" Ucap Anastasia yang baru bergabung setelah 
mendengar adanya keributan di ruang makan. 


"Nasi goreng?" Tatapnnya kini tertuju pada makanan yang 
terletak di atas meja. 


Emily yang melihat gelagat Anatasia yang tertarik dengan 
nasi gorengnya lebih dulu bertindak dan meraih piring 
berisikan nasi goreng itu. 


"Hey!" 


"Kenapa? Aku membuatnya bukan untukmu! Jika mau kau 
bisa membuatnya sendiri." Emily kemudian kembali 
menatap Sean. 


"Jika kau tidak ingin memakannya, buang saja!" Setelah 
mengetakan itu, Emily melangkahkan kakinya menuju 
kamarnya dengan membawa sepiring nasi goreng untuk 
dimakanya. Tak lupa berpesan pada pelayan untuk 
membawahkan susunya kekamarnya. 


Ceklek 
Brakkk 


Emily membanting pintu dengan kesal. Perkataan Alicia tadi 
malam terngiang dikepalanya. 


"Yang harus kamu lakukan selanjutnya adalah 
memperhatikannya. Jika selama ini dia yang 
memperhatikanmu, maka sekarang waktunya kamu yang 
harus memberikannya perhatian." 


Bersambung ... 
Bonus pict 
*Sean 


Next??? 


The JERK Man - Part Sixteen 


Warning !!! 
Cerita ini mengandung Typo 


Loving too much, caring too much, and expecting too 
much from someone are the key ingredients that will 
lead you to being hurt, disappointing and in pain. 


"Sean---" 


"Berhenti bertingkah aneh, Ana. Cukup Emily saja yang 
bertingkah aneh belakangan ini." Setelah mengatakan itu, 
Sean melangkah pergi meninggalkan Anastasia dengan 
membawa kotak makan ysng berisi nasi goreng buatan 
Emily. Sean berencana untuk memakannya di kantor saja. 


KKK 


Sean melangkahkan kakinya memasuki lobby AMM Group. 


Sean kemudian berhenti di depan lift khusus dan 
menempelkan ibu jarinya. Dan pintu lift itu langsung 
terbuka. Sean melangkah masuk diikuti oleh Luke, 
asistennya. 


Tinggg 


Lift berhenti, dan pintunya mulai terbuka. Sean melangkah 
keluar, masih dengan Luke yang menemaninya. Lantai 67, 
lantai teratas gedung ini, lantai yang ditempati oleh sang 
bos. 


Ceklekk 


Sean melangkah memasuki ruangan itu, dan melihat 
seseorang yang sedang menerima telepon. 


"Ada apa dengan wajahmu itu?" Sean mendudukkan dirinya 
di sofa dan menatap pada Alenzio yang tampak kesal 


Ya, saat ini Sean sedang berada di ruangan sepupunya. 
"Ada masalah?" Tanya Sean lagi 
Alenzio menggelengkan kepalanya 


"Tidak apa. Hanya anak buahku yang lambat," ucapnya 
kemudian beranjak menuju mejanya, dan mengambil 
sebuah map dan diletakkannya di meja depan Sean. 


"Bacalah. Itu hasil penyelidikan anak buahku." 


"Belum menemukan wanita itu?" tanya Sean dan segera 
meraih map tersebut dan membukanya. 


"Ya. Dia menghilang seperti ditelan bumi. Tidak 
meninggalkan jejak," gumam Alenzio. 


"Bagaimana kau bisa mendapatkan ini?" Sean mengabaikan 
ucapan Alenzio. Dia kini lebih fokus membaca dengan teliti 
isi dari map tersebut. 


"Bukankah sudah kukatakan bahwa aku akan 
membantumu? Ini hal mudah. Aku hanya menyeludupkan 


anak buahku ketempatnya. Dan hasilnya adalah yang 
sedang kau baca," ucap Alenzio santai. 


"Kau memang selalu bergerak cepat." 
Aenzio terkekeh pelan dan menatap Sean. 


"Ha ha ha ... Kau pikir sudah berapa lama aku berada di 
dunia itu? Itu bukan hal yang susah." 


"Ya ya ya, kau memang lebih hebat dariku. Kuakui itu." 


"Kau pasti akan menjadi lebih hebat dariku, jika kau serius. 
Tapi sepertinya kulihat kau mulai mundur perlahan. Apa 
karena wanita itu?" Alenzio mengangkat satu alisnya, 
menunggu jawaban Sean. 


"Kau tahu 'kan alasanku masuk dunia itu ?Aku punya tujuan. 
Dan tujuan itu hampir kucapai. Dan saat aku berhasil 
mencapai tujuan itu, maka aku akan keluar dari dunia itu," 
ucap Sean. 


"Hhuhh ... Terserah kau saja. Tapi, jika kau membutuhkan 
sesuatu kau bisa menghubungiku." 


"Tentu." 
"adi . . . Kapan?" Alenzio menatap serius pada Sean. 


Seketika senyum sinis tersungging di bibir Sean. 


kakak 


"Sepertinya aku tidak akan bisa masuk ke dapur lagi, Cia." 
Alicia menoleh pada Emily yang tampak cemberut. 


"Ayolah, Em. Jangan patah semangat seperti itu. Kau 'kan 
masih bisa melakukan hal yang lain." Alicia mendudukan 


dirinya di samping Emily. 
Emily melirik sebentar pada Alicia 


"Ya ... Aku hanya merasa bersalah pada para pelayan yang 
terkena amukan Sean tadi." 


"Tuan hanya mengkhawatirkanmu." 


"Entalah, Cia. Sean itu tidak bisa ditebak. Aku merasa kalau 
dia selalu menarik-ulur diriku." gumam Emily. 


"Jangan terlalu dipikirkan. Fokus saja dulu pada 
kandunganmu." Alicia menepuk pelan pundak Emily. 


"Heem." 
"Sebenarnya tadi tuan membawa sarapanmu, Em." 


Emily kembali memandang Alicia. Ada tatapan berbinar 
dimatanya. 


"Benarkah? Kupikir dia akan membuangnya." ucap Emily 
mencoba terlihat tidak perduli. 


"Jangan selalu berpikiran negatif seperti itu, Em." 


"Ya ya ya ... Terserah." Emily kembali mengalihkan 
tatapannya dari Alicia. 


"Sekarang, ayo telepon tuan" 


"Kenapa aku harus meneleponya?" Emily menaikan satu 
alisnya. 


"Ayolah, Em. Setidaknya kau harus menanyakan apakah dia 
sudah makan siang atau belum." ucap Alicia lagi. 


"Baiklah, baiklah. Tapi aku tidak punya ponsel" 
Alicia menyerahkan ponselnya. 

"Pakai punyaku." 

"Aku tidak tahu nomornya," ucap Emily lagi. 


"Astaga, Em. Tunggu sebentar." Dan Alicia pun 
meninggalkan Emily sendiri di kamar. 


"Ini." Alicia menyerahkan kartu nama yang ternyata milik 
Sean. Emily segera menatap Alicia dengan pandangan 
menyelidik. 


"Jangan menatapku begitu, Em. Semua pekerja dimansion 
ini mempunyainya " ucap Alicia seakan mengerti arti dari 
tatapan Emily. 


Emily mengangguk dan segera mengetikkan nomor telepon 
Sean dan menghubunginya. 


Tut ... Tut ... Tut... 


Setelah pada nada sambung yang entah keberapa, 
panggilan itupun diterima. 


"Hallo?" Dengan gugup Emily memulai percakapan. 
"Emily?" 

"Ya. Ini aku," jawab Emily. 

"Ponsel siapa yang kau pakai?" tanya Sean diseberang sana. 


"Ohh, ini punya Cia." 


"Baiklah. Kenapa menghubungiku? Apa ada masalah?" 
tanya Sean lagi. 


"Emm, tidak. Aku hanya ingin menanyakan apa kau sudah 
makan siang?" ucap Emily. 


"Kau meneleponku untuk menanyakan itu?" 
"Ya." 


"Apa kau baik-baik saja, Em? Kau tampak aneh belakangan 
ini." 


"Aneh?" Emily membeo. 
"Ya. Apa kau sedang menerencanakan sesuatu lagi, Em?" 


"Tidak! Untuk apa aku merencanakan sesuatu" Emily 
mengelak dengan cepat. 


"Dan kau belum menjawab pertanyaanku!" ucap Emily lagi. 
"Pertanyaanmu?" 


"Ya, kau belum menjawab pertanyaanku yang menanyakan 
kalau kau sudah makan siang atau belum!" Nada suara 
Emily sedikit naik saat mengatakannya. 


"Apa aku harus menjawabnya?" 

"Tentu." 

"Baiklah. Aku belum makan siang." 

"Kenapa? Ini 'kan sudah lewat jam makan siang." 


"Aku sibuk. Banyak pekerjaan yang harus kuselesaikan." 


"Tapi kau harus tetap makan dong." 
"Kau mengkhawatirkanku?" 
"Tidak! Aku hanya ingin mengingatkanmu saja." 


"Sudah dulu ya. Kau jangan lupa makan. Bye-" Emily 
langsung memutuskan panggilan tanpa menunggu jawaban 
sean lagi. 


Setelah memutuskan panggilan, Emily menatap Alicia dan 
mengembalikan ponselnya. 


"Cia en 
"Kenapa, Em?" 


"Ini pertama dan terakhir kalinya aku menghubunginya," 
ucap Emily. 


Alicia menatap bingung. 
"Kau kenapa, Em?" 


Emily mengabaikan Alicia dan melangkah keluar dari 
kamarnya, diikuti Alicia yang penasaran. 


kakak 


Pagi berganti siang, dan kini siang sudah berganti malam. 
Malam semakin larut menemani Emily yang masih setia 
terjaga. 


Tap ... Tap ... Tap... 


Emily beranjak dari duduknya begitu melihat Sean. Dengan 
segera Emily menghampiri Sean. 


"Kenapa belum tidur?" tanya Sean saat Emily sudah berada 
di sampingnya. 


"Aku menunggumu pulang," jawab Emily. 
"Menungguku pulang?" tanya Sean lagi. 
"Ya." Emily menganggukan kepalanya. 


"Kenapa? Apa ada masalah?" Sean menatap Emily dengan 
satu alis terangkat. 


"Tidak! Hanya ingin." Emily mengalihkan pandangannya 
kedepan, menghindari tatapan Sean. 


"Aku ingin menoton film. Kau harus menemaniku," ucap 
Emily, lagi . 


Sean menatap Emily sebentar dan menanggukan kepalanya 
"Baiklah. Kau duluan saja. Aku akan membersihkan diri 
dulu." 


"Ya." 


>>> 


Sean dan Emily kini tengah duduk, menikmati film yang 
sedang tayang. Sesekali Emily tampak melirik pada Sean 
yang tampak menikmati filmnya. 


Sudah hampir dua jam mereka menonton, dan selama itu 
juga tidak ada percakapan di antara mereka. 


Sean mengalihkan pandangannya kesamping dan melihat 
Emily yang ternyata sudah terlelap. Senyum Sean 
mengembang begitu melihat Emily yang tampak polos saat 
tertidur. Sean kemudian bergeser mendekati Emily dan 
menatap dalam wajah Emily. Setelah beberapa saat, Sean 
kemudian menggendong Emily dan membawanya menuju 
kamar wanita itu. 


Dengan perlahan Sean membaringkan tubuh Emily di kasur 
dan kemudian menarik selimut Emily dan menyelimutinya. 


Sean memejamkan matanya sejenak, kemudian kembali 
menatap Emily yang terlelap. 


"Bertahanlah sebentar lagi." Sean menatap Emily dengan 
lembut. Kemudian mengecup kening Emily dan beranjak 
keluar dari kamar Emily. 


aaa 


Tokkk ... Tokkk ... Tokkk ... 


Suara ketukan pintu mengalihkan fokus Sean yang sedari 
tadi sibuk dengan ponselnya. 


"Sean ... Boleh aku masuk?" Suara Anastasia terdengar dari 
luar. 


"Masuklah," ucap Sean. 


Anastasia kemudian membuka pintu ruang kerja Sean dan 
menutupnya kembali. 


"Ada apa, Ana?" tanya Sean. 


"Ada yang ingin kukatakan padamu." Anastasia menatap 
Sean. 


"Apa?" 
"Sean--- kau berubah." 
Sean mengangkat satu alisnya. 


"Kau berbeda dengan Sean yang kukenal sebelumnya. 
Semenjak kedatangan Emily, kau jadi berbeda," ucap 
Anastasia. 


"Berbeda?" 
Anastasia menyunggingkan senyumnya. 


"Ya. Aku merasa kau menjadi lebih hangat." 

"Memang selama ini kau baik padaku, dan memberiku 
perhatian. Tapi aku tidak bisa merasakan kehangatan dari 
sikapmu itu. Aku merasa kau melakulan itu hanya sebatas 
formalitas. Kita memang sudah bertunangan, tapi aku 
merasa asing untukmu. Kita memang dekat, tapi aku merasa 
kau sangat jauh untuk kuraih." 

"Tapi, semenjak kedatangan Emily, kau berubah. Walaupun 
kau dan Emily sering bertengkar, tapi aku bisa melihat 
kehangatan dibalik sikap kasarmu itu pada Emily. Kau takut 
kehilangannya, Sean." Ada sedikit perasaan tak rela yang 
dirasakan Anastasia saat mengatakan itu. Namun dia 
mencoba kuat dengan terus tersenyum. 


"Aku memang mencintaimu, Sean. Tapi aku sadar bahwa 
aku tidak akan bisa bersamamu. Aku akan berbicara pada 
ayahku untuk membatalkan pertunangan kita." Wajah Sean 
menjadi datar, mentap Anastasia dengan pandangan yang 
sulit diartikan, antara rasa bersalah dan kasihan. 


Drttt ... Drttt ... 


Sean mengalihkan pandangannya pada ponselnya yang 
bergetar. Ada satu pesan masuk. 


"Kau terlambat, Ana," ucap Sean. 
"Apa maksudmu?" Anastasia menatap bingung pada Sean. 
Drttt ... Drttt ... Drttt ... 


Anastasia menatap ponsel ditangannya yang sedang 
berbunyi, ada panggilan masuk. 

Anastasia segera mengangkat panggilan tersebut begitu 
melihat nama yang tertera. 

Dan tiba-tiba wajahnya berubah pucat. Dengan mata 
berkaca-kaca dia kembali menatap Sean. 


Bersambung ... 


Bonus Pict 


*Alenzio Miller 


A: 
A: 


Next 


The JERK Man - Part Seventeen 


One person s craziness is another person s reality. 


Beberapa jam sebelumnya 
"Bacalah. Itu hasil penyelidikan anak buahku." 


"Bagaimana kau bisa mendapatkan ini?" Sean kini lebih 
fokus membaca dengan teliti isi dari map tersebut. 


"Bukankah sudah kukatakan bahwa aku akan 
membantumu? Ini hal mudah. Aku hanya menyeludupkan 
anak buahku ketempatnya. Dan hasilnya adalah yang 
sedang kau baca," ucap Alenzio santai. 


"Kau memang selalu bergerak cepat." 
Aenzio terkekeh pelan dan menatap Sean. 


"Ha ha ha ... Kau pikir sudah berapa lama aku berada di 
dunia itu? Itu bukan hal yang susah." 


"Ya ya ya, kau memang lebih hebat dariku. Kuakui itu." 


"Kau pasti akan menjadi lebih hebat dariku, jika kau serius. 
Tapi sepertinya kulihat kau mulai mundur perlahan. Apa 
karena wanita itu?" Alenzio mengangkat satu alisnya, 
menunggu jawaban Sean. 


"Kau tahu 'kan alasanku masuk dunia itu ?Aku punya tujuan. 
Dan tujuan itu hampir kucapai. Dan saat aku berhasil 
mencapai tujuan itu, maka aku akan keluar dari dunia itu," 
ucap Sean. 


"Hhuhh ... Terserah kau saja. Tapi, jika kau membutuhkan 
sesuatu kau bisa menghubungiku." 


"Tentu." 


"Jadi... Kapan?" Alenzio menatap serius pada Sean. 
Seketika senyum sinis tersungging di bibir Sean. 


Suasana hening mendoninasi ruangan yang ditempati oleh 
tiga orang pria. 


Seorang pria tampak sibuk dengan ponselnya, sementara 
dua orang lainnya hanya duduk terdiam. 


"Kenapa kau terlihat kaku begitu, Luke? Kau takut karena 
tidak ada Sean yang melindungimu sekarang?" Pertanyaan 
mengejek itu keluar dari mulut pria bermata biru yang baru 
saja menyimpan ponselnya. 


"Ayolah, santai saja. Aku tidak mungkin menyakiti orang 
kepercayaan Sean. Kecuali kau berniat untuk berkhianat." 
Lagi, ucapan terdengar dari pria itu namun ada nada dingin 
di akhir kalimatnya. 


"Saya tidak berani berkhianat," ucap Luke tegas. Dia merasa 
terintimidasi oleh aura pria didepannya. 


"Baguslah. Kau tau hukuman untuk seorang penghianat, 
bukan?" 


"Ya, saya mengetahuinya dengan jelas, Mr. Alenzio Miller." 
Ya, pria bermata biru yang sedang berbicara dengan Luke 


(asisten Sean) Adalah Alenzio Miller. 


Beberapa jam telah berlalu setelah pertemuan Sean dan 
Alenzio tadi. Rencana yang sudah disusun oleh keduanya 
kini akan segera dilaksanakan. Itu sebabnya Luke sebagai 
asisiten Sean akan menemani Alenzio ke Moskow, Ibukota 
Negara Rusia. 


"Ayo." Alenzio pun melangkahkan kakinya keluar dari 
ruangannya diikuti oleh dua orang pria yang salah satunya 
adalah Luke. Mereka menuju lift khusus yang hanya bisa 
digunakan oleh Alenzio dan orang-orang yang sudah diberi 
akses olehnya, seperti Sean contohnya. 


Mereka berjalan keluar dari lift dan melewati lobby yang 
tampak dipenuhi oleh karyawan yang sedang berlalu-lalang. 
Tak sedikit karyawan wanita yang menghentikan kegiatan 
mereka demi memperhatikan tiga orang pria tampan yang 
sedang berjalan melewati lobby. 


Setelah berjalan keluar dari lobby kantornya, Alenzio 
beserta Luke dan seorang pria lagi memasuki mobil yang 
sudah terparkir menunggu mereka. 


"Frans, hubungi Feliks. Tanyakan padanya apakah dia sudah 
menerima paket," ucap Alenzio memerintahkan Frans, 
asistennya untuk menghubungi salah satu orangnya yang 
bekerja di Badan Intelijen Rusia (Anggap aja itu seperti CIA 
ya. Mau pake nama organisasinya yang asli Rusia tapi takut 
Jadi pro-kontra). 


"Baik, Bos," ucap Frans yang duduk di samping Alenzio. 


Frans kini tampak sibuk berbicara dengan ponsel yang 
berada di telinganya. 


"Boss, Feliks mengatakan bahwa dia sudah menerimanya. 
Dia juga mengatakan bahwa dia menunggu perintah anda." 
Alenzio menatap Frans tersenyum. Senyum yang menjadi 
pertanda buruk. 


"Bereskan." Hanya satu kata itu yang keluar dari mulut 
Alenzio, tapi bagaikan penghakiman bagi orang yang 
menjadi targetnya. 


Frans yang mendengar perkataan Alenzio menganggukan 
kepala dan kembali berbicara melalui telepon pada Feliks. 


Luke masih terdiam di tempat duduknya. Dia jelas 
mendengar percakapan antara Alenzio dan Frans. Tapi tak 
ada niat dari Luke untuk ikut bergabung dalam percakapan 
mereka. Karena dia tau sekejam-kejamnya Sean, masih tak 
sebanding dengan Alenzio. Pria yang terkenal kejam, sadis 
dan tak memiliki pengampunan bagi orang yang mencoba 
mengusiknya ataupun orang yang berbuat kesalahan 
padanya. 


KKK 


Setelah menghabiskan beberapa jam menempuh perjalanan 
yang jauh, kini Alenzio yang didampingi oleh Frans dan Luke 
melangkah keluar dari private jet milik Alenzio Miller. 
Pemandangan Sunrise menyambut kedatangan mereka di 
kota Moskow, Rusia. 


Kedatangan merekapun sudah disambut oleh beberapa pria 
berpakaian formal yang langsung menundukkan kepala 
begitu melihat Alenzio. 


Mereka kemudian memasuki mobil yang yang entah sejak 
kapan sudah berada di situ. Dan mobil yang mereka 


tumpangi melaju dengan cepat, membelah jalanan kota 
Moskow. 


>>> 


Setelah menempuh perjalanan sekitar 30 menit, mobil yang 
mereka tumpangi kini berhenti di sebuah gedung. 

Mereka keluar dari mobil dan berjalan memasuki gedung 
tersebut. 


Dorrr ... Dorrr ... Dorrr ... 


Suara tembakan terdengar nyaring begitu mereka tiba di 
dalamnya. 

Seorang pria berpakaian hitam yang membawa pistol berlari 
mendekati Alenzio. 


"Alexie Petrov berhasil melarikan diri, Bos," ucap pria 
tersebut. 


"Melarikan diri? Apa kau sedang mencoba bermain-main 
denganku, Feliks?" Suara dingin Alenzio terdengar begitu 
menusuk. 


"Maafkan saya, Bos. Saya dan tim saya sudah mencoba 
mengejarnya. Tapi dia menghilang begitu saja," jelas Pria 
itu, Feliks. 


Geraman terdengar dari mulut Alenzio. Dia mencoba 
mengatur emosinya yang mulai memuncak, karena kerja 
anak buahnya yang tidak sesuai keinginannya. 


"Sayang sekali aku datang terlambat." 

"Jika kau masih ingin hidup, cari dia sampai ketemu. 
Masukkan juga dia dalam daftar buronan." Alenzio 
melangkah keluar meninggalkan Feliks yang entah sedang 
menelepon siapa. 


Alenzio kemudian mengambil ponsel di sakunya dan 
mengirimkan pesan singkat pada Sean. 


Sementara itu di sudut koridor yang gelap, terlihat seorang 
pria dengan nafas terenga-engah. Dia mencari ponselnya, 
dan kemudian mencari nomor seseorang. 


Tut ... Tut ... Tut... 


Setelah nada sambung yang ketiga, panggilan tersebut 
diterima. 


"Hallo nona! Anda baik-baik saja? Saya ingin menyampaikan 
kabar buruk bahwa Ayah anda kini sedang diburu Badan 
Intelijen. Tapi tenang saja karena saat ini dia aman bersama 
saya." 

"Sebaiknya anda bersembunyi dulu, jangan pergi kemana- 
mana. Anda harus tetap aman, dan jangan menghubungi 
siapapun disini." Setelah mengatakan itu, pria itu 
memutuskan panggilannya dan mematikan ponselnya 
kemudian menarik keluar kartunya, menatahkannya dan 
menghancurkan ponselnya. Kemudian dia mulai bergerak 
lagi, menuju pintu yang terletak diujung koridor. 


kakak 


"Apa kau yang melakukannya, Sean?" Anastasia bertanya 
dengan mata berkaca-kaca. Dia masih syok setelah 
menerima panggilan dari salah satu orang kepercayaan 
Ayahnya. 


"Apa alasanmu melakukannya, Sean? Bukankah selama ini 
Ayahku begitu baik padamu dan keluargamu? Kenapa kau 
malah memperlakukan Ayahku seperti ini, Sean?" 


"Ana ... Apa kau tau kejahatan apa yang dilakukan oleh 
Ayahmu sehingga dia diburu saat ini?" Sean balik bertanya, 
namun Anastasia hanya terdiam. Anastasia sama sekali 
tidak mengetahui tentang bisnis gelap Ayahnya. Yang dia 
tau bahwa Ayah merupakan CEO dari perusahaan 
keluarganya. Hanya itu. 


"Kau ingin mendengarkan yang sebenarnya? Baiklah, akan 
kukatakan." 


"Apa kau akan percaya kalau aku mengatakan bahwa 
Ayahmu adalah pimpinan Mafia di Rusia yang terlibat 
dengan perdagangan organ tubuh manusia dan Human 
Trafficking?" Perkataan Sean membuat Anastasia 
tercengang. Dia menggeleng tak percaya dengan perkataan 
Sean. 


"Tidak mungkin! Ayahku tidak mungkin melakukan bisnis 
kotor seperti itu, Sean!" Anastasia membantah. 


Senyum miring Sean tersungging begitu mendengar 
bantahan Anastasia. 


"Itu sebenarnya bukan urusanku dan aku juga tidak ingin 
ikut campur dengan urusan bisnis Ayahmu itu. Tapi, Ayahmu 
melakukan sebuah kesalahan yang sangat fatal. Yaitu 
membuatku bertunangan denganmu, Ana." 


"Hanya karena pertunangan ini?" Anastasia menatap tak 
percaya pada Sean. 


"Bukan. Justru karena bertunangan denganmu maka aku 
bisa mengetahui fakta yang selama ini tertutupi dengan 
baik. Kejahatan yang Ayahmu lakukan pada keluargaku" 
Wajah Sean berubah datar, menatap dingin pada Anastasia. 


"Apa kau tau siapa dalang dari insiden yang menimpaku 
dan orang tuaku yang membuat kami terpisahkan selama 
belasan tahun? Ayahmu! Dialah dalang yang sebenarnya. 
Dan kemudian bertingkah sebagai pahlawan yang 
menyelamatkan orangtuaku" 


Bersambung ... 


Bonus Pict 
*Alenzio Miller 
“Frans 


“Luke 


Next??? 


The JERK Man - Part Eighteen 


Scars have the strange power to remind us that our 
past is real. 


Dua minggu yang lalu, pertunangan antara Sean dan 
Anastasia di selanggarakan secara mewah. Ada banyak 
wartawan yang meliput acara tersebut. Tentu saja karena 
Anastasia Petrova merupakan seorang supermodel dari 
rusia, yang tidak pernah terlibat berita asmara dan kini akan 
bertunangan. 


Bunyi mesin mobil yang sedang Sean kemudikan, terdengar 
disepanjang jalanan kota Moskow yang dilaluinya. Tujuannya 
saat ini adalah mansion dari Alexie Petrov, Ayah dari 
tunangannya Anastasia Pertova. Sekaligus orang yang telah 
menolong orang tuanya saat kecelakaan beberapa tahun 
silam. 


Mobil yang dikendarai oleh Sean kini telah terparkir di 
depan pintu masuk mansion mewah itu. 


Tap ... Tap ... 


Dengan langkah pelan dan santai, Sean melangkah 
memasuki mansion itu. Dia tidak sungkan lagi, karena 
Alexie Petrov yang mengizinkannya untuk berkeliaran di 
mansion itu. 


Sean tiba di depan ruangan Alexie Petrov. Saat hendak 
mengetuk pintu, terdengar percakapan dari dalam 
dikarenakan pintunya yang tidak tertutup rapat sehingga 
membuat percakapan dari dalam terdengar keluar. Sean 
mengurungkan niatnya, dan membalikkan badannya 


hendak menuju ruang tamu sambil menunggu selesainya 
urusan Alexie Petrov. Tapi- baru saja Sean hendak 
melangkahkan kakinya, kalimat yang keluar dari mulut 
Alexie Petrov membuatnya membeku seketika. 


"Bunuh Jhon dan Martha, lalu bunuh Sean!" 


Itulah kalimat yang didengar oleh Sean. Sean membalikkan 
badannya, menatap tajam pada pintu di depannya. Rasanya 
Sean ingin sekali masuk dan menanyakan maksud dari 
ucapan Alexie Petrov. Seorang yang selama ini dihormatinya 
kini berniat membunuhnya dan orang tuanya? 


"Selangkah lagi, dan semua penantianku selama ini 
terbayarkan. Kali ini kita tidak boleh gagal! Cukup kejadian 
21 tahun yang menjadi kegagalanku. Seandainya dulu aku 
memerintahkan orang yang lebih profesional, maka kini 
perusahaanku tidak mempunyai saingan dan tentu saja 
akan lebih maju lagi. Tapi karena ketidakbecusan mereka 
bekerja, bertahun-tahun aku harus berpura-pura baik pada 
Jhon dan Martha. Sebenarnya aku lelah karena harus terus 
memasang topeng didepan mereka untuk mengelabui 
mereka. Tapi tak apa, ada bagusnya juga aku berpura-pura 
menjadi penyelamat Jhon dan Martha. Aku bisa 
mendapatkan kepercayaan mereka, dan sebentar lagi putra 
mereka yang mewarisi seluruh aset mereka akan menikahi 
putriku. Setelah pernikahan, akan kuhabisi mereka semua 
dan membuat aset-aset mereka jatuh pada purtiku, dan 
pastinya akan menjadi milikku. Sampai saatnya tiba, aku 
tetap harus memakai topengku dan mempertahankan 
peranku sebagai penyelamat mereka." Sean mengepalkan 
tangannya erat. Dia cukup terkejut dengan fakta yang 
didengarnya ini. Rasa panas membakar dalam dirinya. 


"Tapi, bagaimana dengan Nona Anastasia? Bukankah dia 
mencintai Tuan Sean?" 


"Ana, ya? Hahaha. Kau tahu mengapa aku mau mengambil 
Ana dari wanita itu, dan merawatnya? Tentu saja untuk 
memainkan peran ini. Aku tahu bahwa anak dari Jhon dan 
Martha masih hidup. Dan pasti mereka akan 
menemukannya suatu saat nanti. Saat mereka berhasil 
menemukanya, maka saat itulah peran utama Anastasia di 
mainkan. Hahaha." Sean semakin mengepalkan tangannya. 
Rasa amarah menguasainya, tapi dia tahu bahwa tidak 
mungkin dia bertindak bodoh dengan langsung masuk dan 
menanyakan maksud dari perkataan Alexie Petrov. Sean 
menghembuskan napas panjang berusaha mengendalikan 
emosinya, kemudian membalikkan badannya menuju ruang 
tamu. Dia harus bersikap natural seperti tidak mendengar 
apa-apa. Dan pastinya sebuah rencana sudah tersusun di 
otaknya. Segera saja diambinya ponselnya dari kantong 
bajunya dan mengirimkan pesan singkat pada Luke, 
memerintahkannya untuk menyelidiki kembali kecelakaan 
yang menimpanya dan orang tuanya dulu. Sean bersumpah, 
pasti akan membalasnya. 


Sean kini merasa kasihan pada Anatasia yang ternyata 
hanya dimanfaatkan oleh ayahnya. Dan tentu saja 
mengasihani orang tuanya yang dibodohi selama bertahun- 
tahun. 


Anastasia menutup matanya. Dia masih tidak percaya 
dengan apa yang baru saja didengarnya dari cerita Sean. 
Dia menolak keras percaya bahwa Ayahnya yang selama ini 
menyayanginya dan penuh penuh perhatian padanya, 
hanya memanfaatkannya untuk mendapatkan kekayaan 
dan semua aset Sean. 

Anastasia menggelengkan kepalanya. Dia tidak bisa percaya 
begitu saja pada perkataan Sean yang mungkin saja tidak 
benar. Dia harus menemui Ayahnya dan menanyakannya 
langsung. 


"Dimana, Ayahku?" Pertanyaan yang keluar dari mulut 
Anastasia membuat Sean menaikan satu alisnya. 


"Kau menanyakannya padaku? Kalau aku tahu, tidak 
mungkin dia masih hidup saat ini, Ana." Sean tersenyum 
miring pada Anastasia. 


"Siapa yang membantumu, Sean?" Sean menatap bingung 
saat mendengar pertanyaan dari Anastasia. 


"Apa maksudmu, Ana?" tanya Sean balik. 


"Bukan kau yang menyerang, Ayahku. Aku mengenal dirimu 
selama dua tahun, kau tidak mungkin menyerang Ayahku 
yang pernah menyelamatkan orang tuamu." 


"Apa kau sedang bercanda, Ana? Apa kau tidak mengerti 
maksud ucapanku yang menjelaskan bahwa Ayahmulah 
yang menjadi dalang di balik kecelakaan yang menimpaku 
dan orang tuaku? Dan kemudian berniat lagi untuk 
membunuhku dan orang tuaku! Apa kau pikir dengan 
semuanya itu, aku masih tidak mampu untuk melenyapkan 
Ayahmu?" Ada rasa kesal dalam diri Sean saat mengatakan 
itu, dia bukannya tidak mampu tapi dia mempunyai caranya 
sendiri. 


"Jika kau memang mampu, kenapa tidak sedari dulu kau 
melenyapkannya? Kenapa tidak melenyapkannya saat kau 
mengetahui faktanya? Kenapa harus menunggu berbulan- 
bulan kemudian? Kenapa? Karena kau tidak mampu, Sean! 
Jadi kutanya sekali lagi, siapa yang membantumu, Sean?" 


"Cukup, Ana! Kau pikir aku tidak mampu, hah? Aku hanya 
menunggu waktu yang tepat sambil mengumpulkan bukti 
yang akan menjatuhkan Ayahmu itu. Aku tidak sepicik 
Ayahmu yang menyerang dari belakang! Yang kulakukan 


adalah menyeretnya dari puncak kekuasaannya hingga 
kedasar jurang terdalam." 


"Sudalah, Sean. Aku tidak ingin mendengarkan apa-apa 
lagi, terserah padamu ingin mengatakan apa tentang 
Ayahku. Aku akan menanyakannya langsung pada Ayahku 
saat aku berhasil menemuinya," ucap Anastasia 
menghembuskan napasnya, lelah. 


"Aku akan pergi dari sini. Pertunangan kita dibatalkan. Dan 
aku yang membatalkannya. Aku yang mencampakanmu, 
Sean!" Anastasia kemudian membalik badannya hendak 
meninggalkan ruangan Sean. Tapi kemudian dia berbalik 
lagi dan menatap tajam pada Sean 


"Tapi, Sean. Jika semua yang kau katakan itu tidaklah benar, 
jika ternyata bahwa Ayahku dijebak, maka saat itulah aku 
akan membalas semua yang telah kau dan orang yang telah 
membantumu lakukan padaku dan juga pada Ayahku." Dan 
setelahnya Anastasiapun melangkah menuju pintu ruang 
kerja Sean. 


"Terserah." 


"Aku pasti akan mencari tahu, siapa orang yang telah 
membuat Ayahku menjadi begini!" 


Blammm 


Sean kemudian meraih ponselnya dan segera menghubungi 
sepupuhnya, Alenzio Miller. 


"Hallo, Zio." 


"Bagaimana?" 


"Baikalah. Aku percayakan padamu." 


Klikkk 


Sean mengakhiri panggilan singkatnyaa dengan Alenzio, 
tanpa menyadari keberadaan Anastasia yang menempelkan 
telingannya dipintu. 


Zio? Alanzio Miller? Dia yang membantu, Sean? 
Batin Anastasia. 


Anastasia pun melanjutkan langkahnya menuju kamarnya 
untuk membereskan pakaiannya. 


kakak 


Malam telah berlalu, kini mentari pagi telah menghiasi 
langit biru yang dipenuhi awan. Suara kicauan burung- 
burung dan cahaya matahari yang masuk dari sela-sela 
gorden membangunkan seorang wanita dari tidur cantiknya. 
Wanita itu adalah Emily yang tampak masih nyaman 
bergelung dibawah selimut tebalnya. 


Eumhhh 


Emily mengucak-ngucak matanya, kemudian melirik pada 
jam yang tergantung di dinding. 


06.39 


Waktu yang ditunjukkan. Dengan malas, Emily bangkit dari 
tidurnya dan mulai beranjak menuju kamar mandi. 


Emily merasa bersyukur karena diusia kehamilannya yang 
memasuki usia satu bulan kini, tak pernah membuat 
kesulitan seperti mendapatkan morning sickness atau 
mengidam sesuatu yang aneh. Dia bersyukur anaknya tidak 
membuatnya kesusahan. 


>>> 


Emily melangkahkan kakinya menuruni tangga. Perutnya 
sudah keroncongan, meminta untuk diisi. Dengan santai 
Emily menuju ruang makan, dan ternyata sudah berada 
Sean disitu. Emily menarik kursi disebelah Sean dan mulai 
mengambil roti dan selai cokelat untuk dioleskannya pada 
roti. 

Emily mengalihkan tatapannya kesekeliling, merasa ada 
yang kurang. 


"Dimana, Anastasia? Apa dia belum bangun? Tidak 
biasanya." Emily bertanya pada Sean dengan tangan yang 
masih sibuk mengoleskan selai cokelat pada rotinya. 


"Dia pergi." 
"Pergi? Pergi kemana?" tanya Emily lagi. 


"Dia pergi meninggalkan mansion ini." Jawaban Sean 
membuat Emily menghentikan kegiatannya dan menatap 
pada Sean. 


"Hah? Maksudmu?" 
"Dia sudah tidak tinggal disini lagi." 


"Tapi, kenapa? Kalian sedang bertengkar? Ada masalah?" 
Emily menatap Sean dengan bingung, dia merasa aneh 
dengan kepergian Anastasia yang tiba-tiba. 


"Kenapa dengan wajahmu itu? Bukankah kau seharusnya 
senang, karena sainganmu pergi?" 


"Iya. Tapi ... " Emily bingung harus menjawab apa. Otaknya 
masih memproses apa yang sebenarnya terjadi. 


"Pertunangan diba---" 


"Sean! Apa maksudnya ini!? Kenapa pertunanganmu 
dengan Anastasia dibatalkan?" Seorang wanita tiba-tiba 
muncul dari arah pintu utama. Wajahnya terlihat sangat 
marah, saat menatap Sean. Lalu tiba-tiba tatapannya 
mengarah pada Emily yang juga sedang menatapnya kaget. 


"Siapa lagi wanita ini, Sean? Apa dia salah satu jalangmu? 
Apa dia penyebab putusnya hubunganmu dengan 
Anastasia? Jelaskan pada Mommy, Sean!" 


Bersambung ... 


a/n: 


Hallo gaesss... 

Maapin ya telat banget up-nya 

Sebenarnya beberapa hari yang lalu aku sempet baca ulang 
cerita ini, and ternyata kacau banget penulisan dan tanda 
bacanya. Moodku buat up next part langsung down. 
Sebenarnya udah dari beberapa hari lalu pengen di up. Tapi 
selalu keinget denga part-part sebelumnya yang sangat 
kacau. Jadi aku ngerevisi dulu part-part sebelumnya biar jadi 
lebih nyaman aja untuk dibaca, biar akupun jadi nyaman 


kalau mau ngetik. 
Tolong dimaapin ya 


Next??? 


The JERK Man - Part Nineteen 


"Understanding is a three edged sword: your side, 
their side, and the truth." 


"Sean! Apa maksudnya ini!? Kenapa pertunanganmu 
dengan Anastasia dibatalkan?" Seorang wanita tiba-tiba 
muncul dari arah pintu utama. Wajahnya terlihat sangat 
marah, saat menatap Sean. Lalu tiba-tiba tatapannya 
mengarah pada Emily yang juga sedang menatapnya kaget. 


"Siapa lagi wanita ini, Sean? Apa dia salah satu jalangmu? 
Apa dia penyebab putusnya hubunganmu dengan 
Anastasia? Jelaskan pada Momnyy, Sean!" 


"Dia Emily, Mom. Dan dia tidak ada hubungannya dengan 
permasalahan ini, Mom." Sean menatap Martha, Mommy- 
nya. 


"Emily?" Martha tampak berpikir sejenak, kemudian 
matanya menatap tajam pada Emily. 


"Kita bicarakan di ruanganku," ucap Sean. 
"Habiskan sarapanmu, Em." 


Sean kemudian menuntun Mommy-nya menuju ruang 
kerjanya. 


Emily masih terdiam di tempatnya. Sekarang dia mengerti, 
kenapa Anastasia pergi dari mansion ini. Itu karena 
pertunangan mereka sudah dibatalkan. Emily cukup terkejut 
mendengarnya. Emily jadi berpikir kalau batalnya 
pertunangan mereka, karena keberadaan dirinya. Emily 
bingung harus berbuat apa sekarang. 
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"Jelaskan!" Martha menatap Sean dengan tatapan 
menuntut. 


"Aku sudah mengetahuinya, Mom." 
"Apa maksudmu?" tanya Martha bingung. 


"Kecelakaan itu. Alexie Petrov adalah orang dibaliknya" 
Martha menatap terkejut pada Sean. 


"Apa maksudmu, Sean?" 


"Bukankah kau sudah mengetahuinya, Mom?" Pertanyaan 
Sean membuat Martha sedikit tersentak. 


"Apa maksudmu?" tanya Martha lagi. 


"Sejak kapan kau mengetahuinya, Mom? Daddy belum 
mengetahuinya, kan? Kenapa kau menyembunyikan ini 
semua?" Pertanyaan beruntun keluar dari mulut Sean. 


"Mommy tidak mengerti apa maksud ucapanmu itu." Martha 
menggelengkan kepalanya. 


"Sampai kapan Mom akan menutupinya? Apa karena dia 
mantan kekasihmu, sehingga kau berniat untuk terus 


menutupi perbuatannya? Dia hendak membunuh kita, 
Mom!" Suara Sean sedikit meninggi saat mengatakannya. 


"Kau tidak tahu apa-apa, Sean." Martha memegang 
pelipisnya. Kepalanya tiba-tiba merasa pusing mendengar 
perkataan yang Sean lontarkan padanya. 


"Apa yang tidak ku ketahui? Dia kekasihmu, namun kalian 
tidak bisa bersama karena grandpa menjodohkanmu 
dengan Dad. Kenapa, Mom?" Sean menatap kesal pada 
Mommy-nya. Dia ingin sekali memaksa Mommynya untuk 
membuka mulut dan mengatakan semuanya, tapi dia tidak 
ingin menjadi anak durhaka. Karena biar bagaimanapun, 
Martha adalah wanita yang telah melahirkannya, Ibu 
kandungnya. 


"Lalu apa yang kau ingin Mommy lakukan? Memberitahu 
Daddy-mu, dan membiarkan mereka saling berperang 
hingga salah satunya terbunuh? Begitu maumu? Kau salah, 
Sean. Mom sangat mengenal Daddy-mu. Dia tidak akan 
berhenti sebelum tujuannya tercapai. Begitupun dengan 
Alexie, dia tidak akan segan untuk membunuh orang yang 
menghalangi jalannya." Martha menghela napas sejenak, 
kemudian kembali menatap Sean. 


"Mom hanya tidak ingin ada pertumpahan darah, Sean. Mom 
yakin suatu saat nanti semua kejahatan Alexie akan 
terbongkar. Mom bahkan masih ingat apa yang 
dilakukannya pada Grandpamu." Martha kembali memijat 
pelipisnya, kepalanya berdenyut saat memikirkan 
bagaimana tragisnya kematian Ayahnya. 


"Apa dia yang membunuh Grandpa?" tanya Sean pelan. 


"Ya, dia orangnya. Grandpa-mu mengetahui kejahatannya 
dan hendak memberitahu Daddy-mu. Dan Alexie Petrov 
membunuhnya dengan kejam," ucap Martha. 


"Lalu bagaimana Mom mengetahuinya?" 


"Mom menemukan berkas penyelidikan yang dilakukan 
Grandpa-mu." 


"Dimana berkas itu?" tanya Sean penasaran. 


"Sudah dibakar. Mom tidak ingin Alexie Petrov mengetahui 
tentang berkas itu," jawab Martha. 


"Lalu kenapa Mom tetap ingin melanjutkan pertunanganku 
dengan Ana?" tanya Sean lagi. 


"Mom hanya ingin mengikuti permainannya. Mom 
berencana akan memberitahukan padamu nanti. Itu 
sebabnya Mom terkejut mendengar berita pertunanganmu 
dengan Ana yang tiba-tiba batal. Mom takut kalau Alexie 
akan melakukan sesuatu yang dapat menyakitimu, Sean," 
jelas Marta. 


"I'm okay, Mom. Aku tidak selemah itu. Dan Mommy tenang 
saja, Alexie Petrov sekarang sudah menjadi buronan." 
Senyum tipis mengembang disudut bibir Sean. 


"Menjadi buronan? Bagaimana bisa?" 


"Tentu saja bisa. Sepintar-pintarnya bangkai ditutupi, pasti 
baunya akan tercium juga. Seperti itulah Alexie Petrov." 
Sean kemudian menatap Mommy-nya. 


"Tidak usah dipikirkan. Aku yang akan membereskannya," 
ucap Sean. 


"Lalu siapa wanita yang sarapan bersamamu tadi?" Sean 
mengangkat satu alisnya. Kemudian senyumnya semakin 
mengembang. 


"Dia Emily, Mom" 
"Emily? Emily yang itu?" Martha menatap tajam pada Sean. 


"Mom mr H 


KKK 


Emily saat ini sedang berada di ruang tamu. Emily terlihat 
sesekali melirik ke arah ruang kerja Sean. Entah kenapa dia 
merasa sedikit tidak nyaman dengan tatap Mommy-nya 
Sean tadi. 

Emily segera bangkit dari duduknya begitu melihat Sean 
dan Martha yang berjalan kearahnya. 


"Tolong ingat perkataan Mommy, Sean." 
"Mom!" Sean menatap protes pada Mommy-nya. 


"Mommy tidak ingin kau menyesal nantinya, karena terlalu 
dibutakan." Martha kemudian melirik tidak suka pada Emily 
yang langsung menundukkan kepalanya. 


"Mommy pergi dulu," pamit Martha yang dibalas anggukan 
oleh Sean. 


"Em?" Emily mengangkat kepalanya dan menatap Sean. 


"Sepertinya Mommy-mu tidak menyukaiku, Sean." Emily 
menghela napas panjang. 


"Bukan seperti itu. Mommy hanya sedikit tergunjang 
dengan batalnya pertunanganku dan Ana. Di butuh waktu. 
Tenanglah." Sean mencoba menenangkan Emily yang masih 
tampak gusar. 


"Jangan dipikarkan, oke," ucap Sean lagi. 


"Tapi ... Kenapa pertunanganmu dengan Anastasia bisa 
batal?" 


"Kenapa? Kau tidak senang?" 


"Bukan begitu maksudku. Aku hanya merasa bingung. Apa 
karena kehadiranku?" 


"Hei .. Ada alasan mengapa aku dan Ana tidak bisa 
melanjutkan pertunangan. Dan itu bukan karena dirimu." 


"Benarkah?" 


"Tentu saja." Sean kemudian menarik Emily kedalam 
pelukannya. 
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"Kenapa kau melamun terus, Em? Apa yang mengganggu 
pikiranmu?" Alicia menghampiri Emily dengan 
membawahkan segelas susu putih. 


Emily menatap Alicia dan menerima gelas yang disodorkan 
Alicia. 


"Apa menurutmu, batalnya pertunangan Sean dan 
Anastasia adalah karenaku?" tanya Emily, meminta 
pendapat Alicia. 


"Mungkin ya, mungkin juga tidak." 


"Jangan terlalu dipikirkan, Em. Seharusnya sekarang kau 
senang karena tidak mempunyai saingan lagi," lanjut Alicia 
menatap Emily. 


"Ya ... Entahlah, aku hanya bingung." 


"Bingung kenapa?" Emily hanya menggeleng dan meminum 
susunya. 


dok 
1 minggu 
2 minggu 
3 minggu 


1 bulan kemudian ... 


Berita batalnya pertunangan antara Sean Miller dan sang 
supermodel Anastasia Petrova selalu mengiasi layar kaca 
hingga media sosial selama sebulan ini. 

Juga berita tentang Alexie Petrov yang kini masih menjadi 
buron, selalu dikait-kaitkan dengan putusnya hubungan 
antara Sean dan Anastasia. Para media yang haus akan 
berita tak pernah absen dari gedung perusahaan Sean. 
Mereka mencoba menggali informasi dari Sean, namun 
sampai saat ini mereka belum berhasil mendapatkan apa- 
apa. Sean hanya pernah mengatakan sekali kalau 
pertunangannya sudah dibatalkan, setelah itu dia sudah 
tidak mengatakan apapun lagi. Media juga memburu 
Anastasia untuk dimintai keterangan, namun dari malam 
Anastasia meninggalkan mansion Sean hingga saat ini, 
keberadaan Anastasia seolah menghilang. Dia tidak bisa 
ditemukan dimanapun. Bahkan ada yang berspekulasi kalau 
Anastasia kini sedang bersama Ayahnya, Alexie Petrov. Tapi 
tidak sedikit juga yang membela Anastasia dengan 
mengatakan kalau mungkin Anastasia sedang 
menenangkan diri di suatu tempat. Mereka hanya berharap 
bahwa Anastasia segera muncul dan menjawab pertanyaan- 
pertanyaan dan kebenaran tentang dirinya dan ayahnya. 


Pagi ini Emily tampak sibuk mondar-mandir memilih pakaian 
yang akan dikenakannya. 


"Cia, bantu aku memilih pakaian," ucap Emily pada Alicia 
yang sedari tadi hanya duduk memperhatikan tingkah 
Emily. 

Alicia pun menghampiri Emily, dan memilih baju yang 
menurutnya cocok untuk dipakai Emily saat ini. 


Emily pun menyetujuinya, dan bergegas untuk mengganti 
pakainannya. 


Dengan sangat bersemangat, Emily menuruni anak tangga. 
Dia sangat senang karena hari ini dia akan melakukan check 
up ke dokter kandungan. Kehamilannya mulai memasuki 
minggu ke 7, dan dia sudah sangat tidak sabar ingin melihat 
calon anaknya. 


Di depan pintu sudah ada Alex yang menunggu. 
Rencananya Emily akan pergi ditemani oleh Alicia dan Alex. 
Sean? Jangan ditanya. Mengizinkan Emily pergi saja, Emily 
sudah sangat bersyukur. 


"Silahkan nona." Alex kemudian membukakan pintu mobil 
untuk Emily. Emily tersenyum mengangguk dan memasuki 
mobil, diikuti oleh Alicia. 


Bersambung ... 


The JERK Man - Part Twenty 


Learn to value yourself, which means: fight for your 
happiness. 


Saat ini Emily sudah berada di ruangan dokter yang akan 
memeriksanya. Emily sedikit gugup karena ini kali pertama 
dirinya melakukan check up. 


Setelah berbincang-bincang sejenak dengan dokter, Emily 
pun dituntun oleh dokter untuk dibaringkan di atas meja 
pemeriksaan dengan posisi telentang. Dokter tersebut 
hendak melakukan pemeriksaan USG pada Emily. Dokter 
pun kemudian mengangkat sedikit baju Emily dan 
mengoleskan gel pada area panggul (perut bagian bawah) 
Emily. Emily merasakan dingin ketika gel dioleskan. 
Kemudian sebuah alat ditempatkan di atas bagian panggul 
Emily yang telah dioleskan gel dan digerakkan maju- 
mundur, hingga mampu mendapatkan gambar yang 
diinginkan dokter. 


"Memasuki usia kehamilan 7 minggu, ukuran janin masih 
sangat mungil, kira-kira sebesar buah ceri. Tapi ternyata, 
perkembangan yang dialaminya ada banyak sekali Iho. 
Salah satunya terjadi pada bagian otak. Otak janin 
berkembang dengan kecepatan luar biasa di minggu ini dan 
menghasilkan sel-sel baru setiap menitnya. Janin juga 
sedang mengalami pembentukan gigi, langit-langit mulut, 
dan sendi. Bayi ibu kini sudah bertambah besar sebanyak 
dua kali lipat dari minggu lalu. Panjang tubuhnya bisa 


mencapai 1,27 sentimeter. Jari-jari tangannya pun mulai 
terbentuk meski masih berlapiskan dengan selaput. Begitu 
juga dengan kedua kaki mungilnya, masih ada selaput- 
selaput yang menghubungkan antara satu jari dengan jari 
lainnya. Tapi, ibu enggak perlu khawatir. Seiring berjalannya 
waktu, janin akan semakin berkembang dan selaput-selaput 
tersebut akan terlepas, sehingga jari-jari kecilnya yang lucu 
akan terbentuk dengan sempurna. Ibu mungkin juga sudah 
tidak sabar untuk melihat wajah sang bayi saat melakukan 
pemeriksaan USG. Tapi, sabar dulu ya bu. Momen tersebut 
masih lama datangnya, karena saat ini wajah bayi sedang 
dalam proses pembentukan. Kontur mata, hidung, mulut, 
telinga dan beberapa fitur lainnya pada wajah bayi akan 
mulai terbentuk di minggu ketujuh ini. Sedangkan kulitnya 
masih sangat tipis dan transparan, sehingga pembuluh- 
pembuluh darahnya terlihat. Di usia 7 minggu, bayi ibu 
sedang berjuang untuk beradaptasi dengan kehidupan di 
dalam rahim. Dalam minggu ini, ari-ari yang 
menghubungkan ibu dengan bayi selama kehamilan sudah 
terbentuk. Ari-ari inilah yang akan menyediakan oksigen 
dan nutrisi serta pembuangan kotoran untuk bayi. Enggak 
hanya sampai di situ saja, jantung dan hati janin juga 
berkembang menjadi semakin kompleks dan sepasang 
ginjal permanennya sedang berkembang. Pada minggu ini, 
sumsum tulang janin belum terbentuk, sehingga organ hati 
lah yang akan memproduksi sel darah merah dalam jumlah 
besar." Dokter tersebut menjelaskan sambil mengamati 
monitor di samping Emily. Emily pun menoleh, dan menatap 
dengan haru pada monitor yang menampilkan calon 
anaknya. 


Setelah Dokter selesai melakukan pemeriksaan, dokter 
kemudian membersihkan gel dari panggul Emily dan Emily 
diperbolehkan untuk buang air kecil. 


Setelah buang air kecil, Emily kini sudah berada di hadapan 
sang dokter sambil mendengarkan perkataan dokter 
tersebut. 


"Perubahan dalam Tubuh Ibu pada Usia 7 minggu kehamilan 
adalah, kehamilan secara perlahan-lahan akan mengubah 
leher rahim (serviks) ibu. Dalam minggu ini, rahim ibu akan 
terus membesar dan sumbat ketuban akan terbentuk. 
Sumbat ini berfungsi untuk melindungi rahim ibu dan 
mengendalikan buka tutupnya rahim. Sumbat ini akan terus 
ada sampai serviks terbuka saat ibu bersiap untuk 
melahirkan." Emily mengangguk mengerti. 


"Seiring perkembangan janin di usia 7 minggu ini, ada 
beberapa gejala kehamilan yang akan ibu alami. Ukuran 
rahim yang membesar dua kali lipat akan membuat ibu jadi 
sering merasa ingin buang air kecil. Ibu hamil juga bisa 
mengalami jerawatan pada wajah dikarenakan terjadinya 
perubahan hormon. Selain itu, bagi ibu yang memiliki jenis 
kulit kering, mungkin kulit akan menjadi berminyak selama 
masa kehamilan atau malah sebaliknya. Varises mungkin 
akan muncul di daerah kaki akibat aliran darah yang 
meningkat. Ibu masih akan mengalami rasa mual di minggu 
ketujuh ini. Dan kemungkinan juga ibu akan mulai 
mengalami ngidam." Emily kembali mengangguk tanda 
mengerti dengan penjelasan dokter di depannya ini. 


"Agar perkembangan janin bisa berlangsung dengan 
optimal dan ibu bisa melewati minggu ketujuh ini dengan 
baik, mulailah mengonsumsi makanan yang mengandung 
asam folat. Ibu dianjurkan untuk mengonsumsi asam folat 
sebanyak 400 gram sehari. Selain dari makanan, ibu juga 
bisa mendapatkan asam folat dari suplemen maupun susu 
kehamilan. Bila ibu ingin berolahraga, pastikan jenis 
olahraganya aman untuk dilakukan selama masa kehamilan. 
Dan sekarang adalah saatnya bagi ibu untuk mengenakan 


pakaian yang sedikit longgar. Karena perut ibu akan 
membesar, sehingga pakaian yang biasanya ibu pakai akan 
mulai terasa sempit dan tidak nyaman bagi ibu," jelas 
dokter itu lagi yang kembali diangguki oleh Emily. 


"Saya juga akan memberikan resep vitamin dan obat yang 
akan membatu menguatkanya kandungan Ibu." Dokter 
tersebut terlihat menuliskan sesuatu, dan kemudian 
menberikanya pada Emily Emily tersenyum dan 
mengambilnya. 


Emily hendak berdiri, namun dokter tersebut menahannya 
dan memberikan sesuatu yang ternyata adalah hasil 
pemeriksaan USG tadi. Emily kembali menatap haru pada 
foto usg yang menampilkan calon anaknya dengan Sean. 
Sean? Emily tiba-tiba terpikir, apakah Sean akan senang jika 
dia memberikan ini atau mungkin penolakan yang akan 
kembali diterima olehnya. Emily menghembuskan napasnya 
dan kembali memasang senyumnya. Dia kemudian pamit 
pada dokter dan segera melangkah keluar dari ruangan 
tersebut. 


"Cia." Alicia segera menghampiri Emily yang baru keluar 
dari ruangan dokter kandungan. Alicia bisa melihat 
pancaran kebahagiaan yang dirasakan oleh Emily. 


"Bagaimana?" tanya Alicia pada Emily. 


Emily kemudian mengeluarkan hasil pemeriksaan USG-nya, 
dan memberikannya pada Alicia. 


"Kata dokter, dia bertumbuh dengan baik," ucap Emily pada 
Alicia yang masih menatap takjub pada foto hasil 
pemeriksaan USG Emily. 


"Dokter juga menjelaskan padaku tentang gejala yang 
mungkin akan kualami pada kehamilanku yang menginjak 


tujuh minggu ini. Dan juga dokter sudah memberitahuku 
apa saja yang harus ku konsumsi untuk menjaga 
kehamilanku ini. Oh ya, aku juga mendapat resep untuk 
vitamin dan obat penguat kandungan." Emily dengan 
bersemangat menjelaskan apa saja yang terjadi di dalam 
tadi. 


"Biar saya yang menebus resepnya, nona," ucap Alex yang 
sedari tadi hanya menyimak cerita Emily, Emily 
mengangguk dan memberikan resep yang diterimanya dari 
dokter tadi. 


>>> 


Jalanan kota moskow menjadi pemandangan yang kini 
dinikmati oleh Emily. Saat ini Emily sedang berada di dalam 
mobil yang dikemudikan oleh Alex. Senyum Emily belum 
luntur sejak mereka meninggalkan Rumah Sakit. Di samping 
Emily ada Alicia yang juga ikut tersenyum saat melihat 
senyum Emily. 


Mobil yang mereka tumpangi kini mulai memasuki jalanan 
yang dikelilingi oleh hutan. Memang mansion mewah Sean 
jaraknya agak berjauhan dari pusat kota. 

Suasana hening di dalam mobil membuat Emily tampak 
lebih tertarik menikmati pemandangan hutan yang dilewati 
oleh mobil yang ditumpanginya. 


Namun, tiba-tiba dua mobil melaju dengan cepat dan 
berhenti di depan mobil yang dinaiki oleh Emily, membuat 
Alex terpaksa menginjak pedal rem dan mobil tersebut 
berhenti secara mendadak. Dia kemudian membalik 
badannya menghadap Emily. 


"Anda baik-baik saja, nona? Maaf saya terpaksa 
menghentikan mobil secara mendadak," ucap Alex pada 
Emily yang terlihat sedikit kaget karena mobil yang berhenti 


tiba-tiba, membuatnya yang tidak siap jadi sedikit terdorong 
kedepan. Untung saja Emily mengenakan sabuk pengaman, 
sehingga dia hanya sedikit kaget. Emily mengangguk, 
menandakan bahwa dia baik-baik saja. 


Alex kembali memutar tubuhnya menghadap depan. Di 
depannya, dari mobil yang menghadang mereka keluar 
beberapa pria berpakaian hitam-hitam dan berjalan menuju 
mobil yang dinaiki oleh Emily, Alici dan Alex. 


"Nona tetap di dalam, jangan keluar apapun yang terjadi." 
Setelah mengatakan itu, Alexpun keluar dari mobilnya dan 
berjalan menuju pada segerombolan pria di depannya. 


Emily hanya mampu menatap dari dalam mobil ketika para 
pria-pria berbaju hitam itu mulai menyerang Alex. Alex 
dengan gesit melakukan perlawanan, namun karena dirinya 
yang hanya sendiri melawan sekitar sepuluh orang 
membuatnya kalah jumlah, dan menerima beberapa 
pukulan. Mata Emily mulai berkaca-kaca, perasaan takut 
mulai menjalari dirinya. Emily kemudian mengusap 
perutnya, dan menatap Alicia yang mulai menangis. 


"Tenanglah, Cia. Kita pasti selamat," ucap Emily mencoba 
menenangkan Alicia. 


Emily kemudian kembali menatap kedepan, dan dilihatnya 
Alex yang sudah terkulai tak dan beberapa pria yang 
berjalan menghampiri sisi mobil samping Emily. 


Tokkk ... TOKKK ... Tokkk ... 
Seorang pria mengetuk kaca mobil samping Emily. 


"Sebaiknya kau keluar, Nona. Jika tidak, kami akan 
membunuh pria itu dan kemudian membuka paksa mobil ini 
dan menyeretmu untuk ikut dengan paksa. Kami juga tidak 


akan menjamin jika kami tidak akan menyakitimu nanti. Tapi 
jika kau keluar sekarang, kami tidak akan melakukan 
apapun lagi selain membawamu ikut dengan kami," ucap 
pria tersebut membuat Emily menegang. Emily menoleh 
sejenak pada Alicia yang menggelengkan kepalanya. 


"Jika kau tidak keluar dalam dua menit, maka jangan 
salahkan kami jika perkataanku barusan akan menjadi 
kenyataan. Aku tidak pernah bermain-main dengan 
perkataanku, Nona!" lanjut pria tersebut. 


"Kita pasti selamat, Cia." Emily memaksakan senyumnya 
walau setetes air mata jatuh membasahi pipinya. Emily 
menganggu tanda dia akan baik-baik saja pada Alicia. 


Dengan tangan gemetar, Emily membuka pintu mobil dan 
keluar dari mobil. Pria tersebut tersenyum begitu melihat 
Emily. Dia kemudian menarik tangan Emily dan seorang pria 
lainnya memakaikan kain hitam pada kepala Emily, 
membuat penglihatan Emily terhalang. Emily mencoba 
berontak, tapi dia sadar jika dia melakukanya maka mereka 
mungkin bisa langsung menyakitinya. Jadi dengan terpaksa 
Emily mengikuti pria yang menuntunnya masuk kedalam 
mobil. 


Mobil itupun berjalan, meninggalkan Alex yang terkapar 
dijalan dan Alicia yang dibuat pingsan di dalam mobil. 


Dengan sisa-sisa kesadarannya, Alex meraih ponselnya dari 
saku celananya dan mencari kontak seseorang. 


kakak 


Di lain tempat, terlihat Sean yang tampak menikamati 


segelas wine di tangangnya bersama sepupunya, Alenzio 
Miller. 


Drttt ... Drttt ... Drttt ... 


Ponsel yang tampak bergetar lama menghentikan kegiatan 
Sean yang hendak meminum wine-nya. Diliriknya ponselnya 
yang terletak di atas meja, dan segera mengambilnya 
begitu melihat nama yang tertera sebagai penelepon. 


"Hallo?" 
"Hallo ... Bos ..." 


"Ada apa Alex? Ada apa dengan nada suaramu itu?" tanya 
Sean saat menyadari ada yang aneh dari nada suara Alex. 


"Nona ... Nona Emily ... Nona Emily ... Diculik." Dengan 
terbata-bata Alex mengatakannya pada Sean, dan 
setelahnya tidak ada suara lagi yang terdengar walaupun 
panggilan masih tersambung. 


"Apa maksudmu, Alex? Katakan dimana kau sekarang." 
Namun hanya hening yang menjawab pertanyaan Sean 
pada Alex. Sean segera mematikan panggilan tersebut dan 
membanting gelasnya yang masih berisikan wine. 


"Ada apa, Sean," tanya Alenzio yang sedari tadi hanya 
menyimak. 


"Emily diculik." Satu kalimat yang kini dapat 
menggambarkan kemarahan dari Sean. Membangunkan 
kembali singa yang tertidur. 


Bersambung ... 


The JERK Man - Part Twenty One 
"Where there is a will there is a way." 


Disudut ruangan yang gelap dan pengap, tanpa jendela dan 
hanya ada satu pintu. Terdapat seorang wanita yang 
diikatkan pada kursi dengan mulut yang masih disumpal 
dan mata yang di tutup sebuah kain. 


Ceklek 
Suara pintu terbuka terdengar di pendengaran wanita itu. 
Tap ... Tap ... 


Suara langkah kaki seseorang terdengar semakin mendekat. 
Kain yang menutupi mata wanita itupun ditarik dengan 
kasar. 


"Jadi ini wanita kesayangnnya?" Seorang pria mengangkat 
wajah wanita itu dan menelitinya. 


"Biasa saja." Pria itu menghempas kasar wajah wanita itu, 
yang ternyata adalah Emily. Ya, wanita itu adalah Emily 
Ryder. Kondisinya tampak mengenaskan. Entah sudah 
berapa lama dia disekap di dalam ruangan itu. 


Pria itupun membuka sumpalan pada mulut Emily. 
"Siapa kau?" Emily menatap tajam pria didepannya itu. 


"Kau tidak perlu tahu siapa diriku." Pria itu tersenyum, 
namun senyumnya terasa menakutkan bagi Emily. 


"Kenapa kau menculikku?" tanya Emily. 


"Kenapa? Kerena kau adalah umpan yang pas untuk 
memancingnya keluar. Hahaha." Pria itu tertawa, seraya 
menatap Emily. 


"Siapa yang kau maksudmu?" tanya Emily lagi. 
"Memangnya siapa lagi yang bersamamu?" 


Emily membelalakan matanya saat pikirannya tertuju pada 
satu nama. 
"Sean? Apa yang mau kau lakukan padanya?" 


"Membunuhnya!" 


"Apa!? Tidak! Kau tidak bisa membunuhnya!" Rasa khawatir 
tiba-tiba menghampiri Emily. 


"Kenapa aku tidak bisa membunuhnya? Kau 
meremehkanku?" Pria itu kini menatap tajam pada Emily. 


"Jika aku tidak bisa membunuhnya, maka kau yang akan 
menggantikan posisinya. 

Dan kita lihat, bagaimana dia akan menolongmu. Bukankah 
kau sangat berarti untuknya? Hahaha." Suara tawanya 
kembali terdengar, menggema di ruangan itu. 


"Tidak! Lepaskan aku!" Emily berontak. Dia ingin lepas, dia 
juga tidak ingin Sean terluka karena menolongnya. 


Pria itupun berbalik pergi meninggalkan Emily yang 
berteriak meminta dilepaskan. Dan suara kembali tak 
terdengar saat seorang pria kembali membungkam 
mulutnya. 


kakak 


Prang ... 


Suara pecahan barang kembali terdengar di dalam ruangan 
itu. 


"Sudah hari ke tiga, dan kau masih belum menemukannya!? 
Kau mau mati, hah!??" Sean menatap penuh amarah pada 
Luke yang menundukkan kepala didepannya. 


"Kami sedang berusaha mencari nona Emily, Bos. Saya juga 
sudah mengerahkan semua orang kita untuk menelusuri 
sampai kepelosok-pelosok, tapi ... Sampai saat ini masih 
belum bisa membuahkan hasil." Luke mengangkat wajahnya 
yang seketika diperhadapkan dengan wajah Sean yang 
menahan amarahnya. 


Sean membalikkan badannya menatap orang yang sedang 
duduk di sofa ruangannya. 


"Apa mungkin dia sudah meninggalkan kota?" tanya Sean. 


"Tidak. Dia masih berada di Manhattan. Bawahanku berjaga 
di tempat yang biasanya menjadi tempat keluar masuk. Dia 
tidak mungkin keluar tanpa diketahui. Bisa jadi dia sekarang 
sedang bersembunyi di tempat yang jarang diperhatikan 
orang-orang." Alenzio Miller balik menatap Sean serius. 


"Kau sudah tahu siapa pelakunya? Ini hanya perkiraanku 
saja, tapi kurasa memang dia pelakunya," sambungnya 


"Sial! Bagaimana caranya dia lolos kemari!? Brengsek!" 


"Kurasa ada pihak yang membantunya lolos dari moscow." 
Sean mengepalkan tanyanya mendengar perkataaan 
Alenzio. 


"Perluas jangkauan pencariannya. Sebar semua tim sampai 
ke tempat-tempat tak terjangkau. Cari juga di setiap 
bangunan-bangunan kosong. Kita tidak bisa lagi menuggu 
lebih lama. Akan kita buat dia terpojok dan menampakan 
diri dengan sendirinya. Apa yang sudah dimulai, harus 
segera diselesaikan." Senyum seringai terukir di bibir 
Alenzio Miller, menatap Sean yang menampilkan wajah 
datarnya dengan tangan yang mengepal. 


"Berani mengusikku, maka bersiaplah untuk mati!!" geram 
Sean. 


kakak 


Waktu terus berjalan. Pagi menjadi siang, siang menjadi 
malam, dan malam kembali digantikan oleh pagi. Sudah 
berhari-hari Emily dikurung di ruangan itu tanpa diberi air 
minum ataupun makanan. 

Emily membuka matanya perlahan. Gelap seperti 
sebelumnya. Tubuhnya terasa sakit, kepalanya juga terasa 
pusing, dan dia juga merasa haus dan lapar. 


Tes ... 


Sebulir air mata jatuh membasahi pipi Emily. Dia merasa 
takut, frustasi dan marah dengan keadaannya saat ini. Dia 
takut dan frustasi saat memikirkan bagaimana nasibnya 
setelah ini, apa dia akan mati ditempat ini? Lalu bagaimana 
dengan anaknya? Bagaimana dengan Sean? Air matanya 
kembali terjatuh. Emily menangis. Dia juga marah pada 
dirinya yang disaat seperti ini malah terus memikirkan 
keadaan Sean. Apakah Sean baik-baik saja? Apakah Sean 
akan menemukannya? Apakah Sean akan datang 


menolongnya? Atau, apakah Sean akan membiarkannya 
begitu saja? 


Perang bating terjadi pada diri Emily. Sebagian dirinya 
mengharapkan kehadiran Sean yang datang menolongnya. 
Tapi, sebagian dirinya juga sudah menyerah dan pasrah 
dengan keadaannya saat ini. Sampai kapan Tuhan akan 
mengujinya seperti ini? Haruskah kebahagiaan itu direbut 
kembali, saat benih-benih kebahagiaan itu mulai 
dirasakannya? Betapa kejamnya itu! 


Ceklek ... 


Pintu ruangan itu kembali dibuka. Tiga orang pria 
berpakaian hitam memasuki ruangan tempat Emily berada. 


"Sepertinya masih hidup. Kupikir kau sudah mati dan 
membusuk." Pria itu, pria yang tempo hari berbicara pada 
Emily. Kini kembali mendatangi Emily dan menatap Emily 
dengan tatapan yang berbeda dari beberapa hari yang lalu. 


"Apa maumu?" Emily menatap tajam pria didepannya, yang 
bahkan namanya saja tidak diketahui olehnya. 


"Mengunjungimu, tentu saja. Kau belum boleh mati sampai 
aku berhasil menghabisinya," ucap pria itu. 


"Kenapa kau sangat ingin membunuhnya?" tanya Emily 


"Kenapa? Kau bertanya kenapa? Kau ingin tau alasannya?" 
Emily mengangguk ragu saat melihat perubahan pada 
ekspresi pria itu. 


"Semua usaha yang kubangun selama ini, hasil kerja 
kerasku selama ini, rencanaku yang telah kususun rapi, 
semuanya hancur dalam sekejap. Dia dan saudaranya itu 
menghancurkan duniaku. Dan kini, aku bahkan dibuatnya 


menjadi seorang buronan." Emily terdiam saat 
mendengarnya. 


"Akan kubalaskan semua perbuatannya padaku. Dia 
membuat duniaku hancur, maka akan kuhancurkan juga 
dunianya." Senyum sinis tersunggih di wajahnya yang 
menatap Emily. Sedangkan Emily menelan ludahnya kasar, 
merasa was-was pada pria didepannya itu. 


Seorang pria berpakaian hitam, dengan tergesah memasuki 
ruangan itu. 


"Mereka sudah tiba, Bos," ucapnya. 


"Sepertinya kita kedatangan tamu. Bukankah kita harus 
menyambutnya?" Pria itupun segera memerintahkan 
bawahannya untuk melepaskan ikatan pada kaki dan 
tangan Emily dari kursi. 


KKK 


Tap ... Tap ... Tap... 


Dengan terburu-buru Luke berjalan menuju ruangan dengan 
pintu berwarna cokelat, ruangan Sean. Luke segera 
membuka pintu itu tanpa mengetuknya. 


"Kami berhasil menemukan lokasi persembunyiannya." Sean 
segera menatap Luke yang baru saja melaporkan kabar 
yang sudah dinantinya. 


"Dimana?" tanya Sean. 


"Sebuah gedung tua yang sudah lama terbengkalai. 
Beberapa orang sudah berjaga disana untuk mengintai," 


ucap Luke. 


Sean segera bangkit dari duduknya, diikuti oleh Alenzio 
yang memang sedang bersamanya. 


"Jalanan harus dikosongkan. Kau tahu harus menghubungi 
siapa, kan?" Frans, asisten Alenzio. Mengangguk mengerti 
saat mendengar perintah dari bosnya. 


"Ayo kita berereskan dia, dan selamatkan Emily-ku." Sean 
berjalan lebih dulu keluar dari ruangannya, diikuti oleh Luke 
dan Frans. 


kakak 


Iring-iringan mobil tampak berhenti di depan sebuah 
gedung tua. Luke segera membukakan pintu mobil, dan 
Sean keluar dari mobil itu. 


Beberapa orang yang sedari tadi sudah berjaga segera 
menghampiri Sean. 


"Tidak ada aktivitas keluar masuk, bos," ucap seorang pria, 
melapor pada Sean. 


"Haruskah kita yang masuk, atau menunggunya keluar?" 
Alenzio berjalan menghampiri Sean, dan menatapnya 
dengan kening terangkat. 


"Kita masuk." Sean menatap datar gedung di depannya. 
Saat dirinya mulai melangkahnya kakinya, kehadiran orang- 
orang yang keluar dari gedung didepan sana menghentikan 
langkahnya. 


"Selamat datang." 


Rahang Sean mengeras menatap pria didepannya itu. 
Apalagi saat matanya melihat Emily yang sedang diseret 
dengan kasar. 


Emily menatap Sean. Senyum tipis terukir dibibirnya seolah 
mengatakan 'aku baik-baik saja'. 


Tangan Sean mengepal, menahan amarahnya yang hendak 
meledak-ledak saat melihat penampilan Emily yang jauh 
dari kata baik-baik saja. 


"Kau berani menyentuhnya. Maka dengan tanganku sendiri 
aku akan menghabisimu, Alexie Petrov!!!" Gagal sudah 
usaha yang Emily lakukan untuk mengembalikan sikap baik, 
lembut, dan perhatian Sean yang seperti saat mereka 
bersama dulu. 

Kini, sisi gelap yang sebenarnya dari seorang Christoper 
Seano Miller, telah dibangkitkan. 


Bersambung ... 


The JERK Man - Part Twenty Two 


Without sacrifice, true love is incomprehensible. 


Suasana tampak mencekam. Kedua kubu dengan aura ingin 
membunuh saling berhadapan. 


"Lama tidak bertemu." Suara Alexie Petrov mengalihkan 
pandangan Sean dari Emily, dan menatap tajam pada 
Alexie. 


"Ahh ... Alenzio Miller. Tidak kusangka kita akan bertemu 
lagi." Alenzio tertawa saat mendengar namanya diucapkan 
oleh Alexie. 


"Bagaimana kabarmu, Tn. Petrov? Sepertinya kurang baik." 
Alenzio menampilkan senyumnya saat membalas perkataan 
Alexie. 


Wajah tampak sedikit mengeras saat mendengar ucapan 
Alenzio. Namun kembali ditutupinya dengan senyumnya. 


"Apakah kau tidak ingin melepaskannya?" tanya Alenzio 
melirik pada Emily. 


Alexie menatap Emily, dan kemudian kembali menatap 
Alenzio. 


"Kenapa harus melepasnya? Bukankah dia umpan bagus 
untuk memancing kalian kemari. Hahaha." Alexie menatap 
Sean dan Alenzio dengan tatapan mengejeknya. 


Sean mengepalkan tangannya semakin erat. Kakinya 
hendak melangkah maju. 


Dor... 


Suara tembakan menghentikan langkah kaki Sean. Dengan 
sigap Luke langsung melindungi Sean yang hampir terkena 
tembakan peluru. 


Luke langsung mengarahkan pistolnya pada orang yang tadi 
melayangkan tembakkan. 


Dor... Dor... 
Tepat sasaran, orang itu langsung mati ditempat. 
"Beraninya kau membunuh bawahanku!" Geram Alexie. 


"Tembak mereka," pintahnya, kemudian berjalan 
meninggalkan arena pertempuran. Kembali memasuki 
gedung, diikuti oleh bawahannya yang memegangi Emily. 


kakak 


Suara tembakan terdengar nyaring. Saling baku tembak 
menghiasi suasana sore itu. 


"Aku harus masuk kedalam gedung itu," ucap Sean menatap 
Alenzio. 


"Masuklah. Bereskan dia. Disini, biar aku yang bereskan," 
ucap Alenzio datar. 


"Luke, kau ikut denganku." Luke mengangguk dan mulai 
mengikuti langkah Sean dari belakang. 


Dor... Dor... 


Alenzio menembak seorang yang hendak melayangkan 
tembakan pada Sean dan Luke. 


"Frans, lindungi Sean dan Luke," pintah Alenzio dan kembali 
melayangkan tembakan pada bawahan Alexie pertov. Frans 
mengangguk dan mulai menembaki orang-orang yang 
menghalangi jalan Sean dan Luke. 


>>> 


Sean berhasil memasuki gedung itu. Hening, gelap dan 
mencekam suasana di dalam gedung tersebut. 


Tap ... Tap ... Tap... 


Dengan perlahan dan tetap siaga mengawasi sekitar , Sean 
dan Luke berjalan semakin masuk. 


Dor ... Dor ... Dor... 


Suara tembakan dari lantai atas menarik perhatian Sean 
dan Luke. Keduanya saling menatap dan mengangguk, 
kemudian mulai berjalan menuju tangga di sudut ruangan 
itu. 

Mereka menaiki tangga itu dengan perlahan, berusaha tidak 
menimbulkan suara yang mencurigakan. Mereka kemudian 
tiba di lantai lima gedung itu. 


Dor... 


Sial! umpat Sean, saat peluru hampir mengenainya jika dia 
tidak dengan cepat menghindar. 


Dor... Dor... 


Orang yang tadi melayangkan tembakan pada Sean kini 
sudah terkapar berlumuran darah. Sean melirik Luke yang 
menurunkan senjatanya. 

Mereka kemudian kembali melanjutkan langkah kaki mereka 
dengan mata yang tetap siaga mengawasi sekitarnya. Mata 
Sean menangkap satu pintu didepannya yang tampak 
mencurigakan. Sean kemudian melangkahkan kakinya 
mendekati pintu tersebut. 


Brakkk 


Pintu itu terbuka setelah ditendang oleh Sean. ruangan itu 
tampak remang-remang. 


Hmppp! 


Sean menajamkan penglihatannya saat telinganya 
mendengar suara. 


Emily! 
Batin Sean saat menyadari keberadaan Emily yang terikat di 
kursi. Dengan segera Sean menghampiri Emily, namun 


Bukkk 


Suara benturan benda tumpul terdengar menggema 
diruangan itu. Didepan Emily tubuh Sean ambruk. Sean 
yang saat itu fokusnya teralih pada Emily, membuat 
pertahanannya goyah. Darah segar mengalir dari belakang 
kepala Sean. Pandangan Sean kabur saat menatap Emily 
yang terisak ditempatnya. 


Hahaha ... Suara tawa terdengar begitu Alexie Petrov keluar 
dari tempat persembunyiannya. 


Alexie menghampiri Sean yang terbaring dan berjongkok 
menatap Sean yang tampak memejamkan matanya. 


Hanya sebatas itu kekuatanmu, dan kau berani 
menantangku? Kau itu lemah! Hanya nama keluargamu itu 
yang membuatmu tampak kuat. Kau pikir aku akan takut? 
Hahaha ... tidak ada yang kutakuti di dunia ini. Sayang 
sekali kau harus mati sebelum melihat kehancuran keluarga 
Miller yang kau banggakan itu. Alexie kemudian bangkit 
berdiri dan mengarahkan pistol di genggamannya pada 
Sean. 


Dor... Dor... Dor... 


Alexie tampak meringis kesakitan saat memegangi 
tangannya yang terkena tembakan. Pistolnya terhempas 
jauh. 


Sial! umpat Alexie saat melihat kedatangan Luke, Frans, 
Alenzio dan beberapa orang lainnya yang tampak sedang 
menembaki bawahannya. 


Luke segera menghampiri Emily dan melepaskan ikatan 
pada tangan dan kaki Emily, juga sumpalan pada mulut 
Emily. 


Sean! Dengan segera Emily menghampiri Sean yang sudah 
sadar dan sesekali meringis memengangi kepala bagian 
belakangnya yang sedang dibalut oleh Alenzio. Sean 
mengangkat kepalanya dan tersenyum tipis saat menatap 
Emily. 


Em ... Emily masih menangis saat melihat tangan Sean yang 
berlumuran darah. 


Kita kerumah sakit, ucap Emily khawatir. 


Hei ... aku baik-baik saja, ucap Sean mencoba menenangkan 
Emily. 


Kepalamu hampir pecah, dan kau masih bilang baik-baik 
saja ? Alenzio menatap tajam pada Sean yang memutar bola 
matanya malas saat mendengar ucapan Alenzio. 


Ayo kita ke rumah sakit, Sean. Emily menatap Sean. 


Luke, antar Emily ke rumah sakit. Emily menatap Sean 
penuh tanya. 


Kau tidak ikut? tanya Emily. 


Aku harus menyelesaikan masalah ini dulu, Em. Aku akan 
menyusulmu begitu semuanya selesai, ucap Sean 
meyakinkan Emily. 


Tapi 


Aku akan baik-baik saja. Sean terseyum tipis saat 
mengatakannya. Emily mengangguk dan berjalan 
mendekati Luke. 


Sean kemudian berjalan menghampiri Alexie yang kini 
depegangi oleh bawahan Sean. 


"Kau pikir kau sudah menang? Ha Ha Ha" Alexie tertawa 
keras menatap Sean. Sean menatapnya curiga, kemudian 
dengan segera membalik badannya. 


Waktu terasa berjalan lambat saat Sean berlari 
menghampiri Emily. 


Dor... 


"Akhh ..." Emily mematung ditempatnya saat tiba-tiba saja 
Sean menarik tangannya, serta memeluknya dengan 


membalik posisi mereka. 


Suara tembakan-tembakan susulan terdengar nyaring. 
Asisten Alexie Petrov yang tadi melayangkan tembakan kini 
sudah terbujur kaku, berlumuran darah dengan luka 
tembakan tepat di kepala. Alexie masih tertawa keras 
melihat pemandangan didepannya. 


"Kalian belum menang. Hahaha." 
Dor... 


Dengan kesal, Alenzio melayangkan tembakan pada salah 
satu kaki Alexie. Tawa pria itu menghilang, diganti teriakan 
kesakitan. 


"Dia akan menjadi urusanku. Bawah dia!" ucap Alenzio, 
memerintahkan untuk membawa pergi Alexie ke 
'tempat'nya. 


Sean mempererat pelukannya pada Emily. 

"Se.. an." Emily balas memeluk Sean. Tangannya basah saat 
menyentuh pundak Sean. Air matanya jatuh begitu saja saat 
menatap tangannya yang berlumuran darah. 


"Tidak. Tidak. Sean. Sean!" Tubuh Emily bergetar. Dia 
merasakan pelukan Sean yang mulai terasa melemah. 


Sean menarik kepalanya, dan menatap dalam pada Emily. 


"Maaf karena aku terlambat menemukanmu, Em. Maaf 
karena membuatmu terjerat masalahku. Maaf karena selalu 
melukaimu. Bukan obsesi. Aku ... Aku ... Aku mencintaimu. 
Benar-benar mencintaimu. Hanya kamu, satu-satunya 
wanita yang kucintai ... Ly. Uhukk." Sean terbatuk, ada 
sedikit darah yang keluar dari mulutnya. 


"Selama ini aku selalu penasaran dan ingin tahu. Apa kamu 
... pernah mencintaiku?" 


Brukkk 


Tubuh Sean ambruk setelah dengan susah payah 
mengatakan isi hatinya selama ini pada Emily. 


Luke dan Frans segera mengangkat tubuh Sean yang tidak 
sadarkan diri. Emily masih shock ditempatnya. Alenzio 
mendekati Emily, dan menyadarkan Emily. 


"Sean kuat. Dia pasti akan baik-baik saja. Ayo kita susul 
mereka." Alenzio menuntun Emily, Pandangan Emily 
berputar-putar. Kepalanya tiba-tiba terasa sakit. Emily 
meremas dadanya yang terasa sesak. 


"Sean ... " Air mata Emily kembali jatuh, dan-- 


Emily jatuh pingsan, tak sadarkan diri. Alenzio dengan sigap 
menahan tubuh Emily agar tidak jatuh ke tanah. Kemudian 
menggendongnya dan menyusul Luke dan Frans yang sudah 
lebih dulu membawa Sean menuju Rumah Sakit terdekat. 


kakak 


Emily mengerjapkan matanya saat cahaya mulai memasuki 
penglihatannya. 


"Sshh." Emily meringis pelan sambil memegangi kepalanya. 
Pandangan mata Emily memperhatikan sekeliling ruangan. 
Matanya kemudian menangkap tangannya yang kini 
tertusuk jarum infus. 


Ceklekk 


Pintu ruangan dibuka. 


"Apa ada yang sakit, nona?" Luke segera menghampiri 
Emily, begitu melihat Emily yang sudah sadar dari 
pingsannya. 


"Dimana ini, Luke?" tanya Emily yang merasa asing denga 
ruangan tempatnya berada saat ini. 


"Kita di Rumah Sakit, Nona. Tadi anda pingsan, dan terpaksa 
harus dirawat karena tubuh anda yang kekurangan asupan 
nutrisi," jelas Luke. 


Tangan Emily langsung meraba perutnya. 
"Anakku baik-baik saja, kan?" Emily menatap khawatir pada 
Luke. 


"Janin anda kuat. Dia masih bertahan." Senyum menghiasi 
bibir Emily saat menyadari bahwa anaknya dan Sean dapat 
bertahan dengan baik. 


Sean? 


Senyum Emily seketika luntur. Emily segera beranjak dari 
kasurnya, sambil menarik tiang infus menghampiri Luke 
dengan raut khawatirnya. 


"Bagaimana dengan Sean?" 
555 


Suara langkah kaki dan bunyi roda terdengar di sepanjang 
koridor yang dilalui oleh Emily dan Luke. 


Ruang Operasi 


Emily kini menatap senduh pintu didepannya. Dibalik pintu 
itu, di dalam ruangan itu ada Sean yang tengah berjuang 


untuk hidup. Sudah empat jam berlalu sejak Sean 
memasuki ruang operasi, dan sampai saat ini masih belum 
ada kabar pasti dari dokter yang menangani Sean. 

Mata Emily berkaca-kaca saat pikirannya kembali teringat 
dengan perkataan Sean, sebelum pria itu jatuh tak sadarkan 
diri. 


"Nona." Luke menghampiri Emily, hendak mengantarnya ke 
tempat duduk. 


Tap ... Tap ... Tap... 


Suara langkah kaki kembali terdengar. Dari ujung lorong, 
terdapat sepasang manusia yang berjalan dengan cepat 
menuju tempat Emily dan Luke berada. 


"Sean ..." Wanita itu Martha, Ibu Sean kini menangis di 
pelukan suaminya. 


Emily menatap sendu pasangan itu. Perasaan bersalah 
seketika merasuki hatinya. Pandangan matanya kemudian 
beradu tatap dengan Martha. 

Dengan segera Martha melepaskan pelukannya dan berjalan 
menghampiri Emily. 


Plakkk 


Suara tamparan menggema. Pipi Emily terasa panas dan 
sakit, saat satu taparan diterimanya. 


"Ikut denganku." Martha kemudian berjalan lebih dulu, 
meninggalkan Emily yang kemudian berjalan mengikutinya. 


kakak 


Hening, Emily dan Martha kini duduk saling berhadapan di 
bangku taman Rumah Sakit. 


"Apa belum cukup rasa sakit yang dulu kamu berikan pada, 
Sean?" Emily mengangkat wajahnya menatap Martha. 


"Dulu ... Setelah Sean memberikan hatinya untukmu. 
Dengan jahatnya kamu menghina, mempermalukan, hingga 
menginjak-injak harga dirinya." 

"Saat itu dia begitu terpuruk. Senyumnya menghilang. 
Kebahagiaanya seolah dirampas. Orang yang paling 
dicintainya, ternyata cuma mempermainkannya." Martha 
mengambil nafas sejenak, kemudian melanjutkan 
ucapannya. 


"Setelah beberapa tahun, dia mulai terbuka dan mulai baik- 
baik saja. Dia bahkan sudah bertunangan dan akan 
menikah. Tapi- semuanya mulai kacau lagi, begitu kamu 
masuk kembali ke kehidupannya. Aku sempat takut jika 
perasaanya padamu hanyalah obsesi semata yang akan 
menyakitinya lagi. Tapi aku salah. Perasaannya padamu 
tidak pernah berubah sejak dulu. Dia dengan tulus, begitu 
mencintaimu." Emily menundukkan kepalanya saat 
mendengar perkataan Martha. 


"Bahkan terikat janji dan mengemban tanggung jawab yang 
tidak seharusnya dilakukan olehnya, demi untuk 
menjagamu." Emily mengangkat kepalanya menatap penuh 
tanya. 


"Apa maksud anda?" 


Bersambung ... 


The JERK Man - Part Twenty Three 


If I let you go, it doesn t mean that I don t love you 
anymore. It means you are so important to me that I 
am willing to sacrifice my smiles for the sake of your 
happiness. 


"Mau kemana kamu, Lily?" 
Pertanyaan itu sontak menghentikan langkah kaki Emily 
yang hendak berjalan ke arah pintu. 


"Aku mau jalan bareng teman, Pa," jawab Emily, 


"Teman yang mana? Yang di panti asuhan itu?" tanya Papa 
Emily lagi, membuat Emily tersentak kaget mendengarnya. 


"Pas." 


"Sudah berapa kali Papa bilang, jauhi anak itu. Jangan 
bergaul dengannya, Lily! Dia tidak sepadan dengan kamu." 


"P3 1 u 


"Seharusnya kamu itu bergaul dengan teman-teman kamu 
yang sederajat dengan kamu. Atau kamu mau Papa 
kenalkan dengan anak rekan bisnis Papa?" 


"Cukup, Pa! Lily tau dengan siapa Lily berteman dan 
bergaul. Lily capek, Pa. Capek selalu Papa kendalikan kayak 


gini. Apa nggak cukup semua yang udah Papa lakuin selama 
ini? Apa Papa juga harus ikut campur sama urusan 
pertemanan Lily?" 

Setelah mengatakan itu, Emily langsung berlari keluar 
rumah dengan air mata yang mengalir di pipinya. 


"Kamu tahukan apa resikonya saat kamu melawan Papa, 
kan? Apapun akan Papa lakukan kalau kamu tidak 
mendengarkan perkataan Papa!" Teriakan Papanya tidak 
dihiraukan oleh Emily. 


kakak 


Emily memandang nanar Panti Asuhan didepannya. Ucapan 
terakhir dari Papanya tadi masih terngiang di pikirannya. 
Dia tahu Papanya seperti apa. Dia takut Papanya akan 
melakukan hal yang bisa mencelakai Ito. 


"Lily" Panggilan itu membuat Emily tersadar dari 
lamunannya. 


"Ehh ... Iya. Kenapa?" tanya Emily 


"Kamu kenapa? Dari tadi melamun terus?" tanya Ito 
menatap penuh selidik. 


"Aku nggak papa kok." Emily menampilkan senyumnya. 


"Ayo masuk. Anak-anak udah pada kangen sama kamu," 
ajak Ito menggenggam tangan Emily menuju pintu masuk 
Panti Asuhan itu. 


Ya, seperti inilah kegiatan Emily setelah mengenal Ito. Selalu 
menyempatkan dirinya untuk mampir dan bermain dengan 


anak-anak Panti Asuhan itu. 


kakak 


Senyumnya mengembang di wajah cantiknya, mengiringi 
langkah Emily menuju kelasnya. Suasana hatinya tampak 
bagus hari ini. 


"Selamat pagi, Ito," sapa Emily saat mendapati Ito yang 
sudah lebih dulu berada dikelas. 


"Pagi juga, Ly," jawab Ito memaksakan senyumnya. 


"Kamu kenapa? Lagi ada masalah ya?" Emily saat 
menyadari ada yang tidak beres dengan temannya itu. 


"Kelihatan banget ya?" tanya Ito menbuat Emily 
mengangguk. 


"Ayo cerita sama aku," ucap Emily, menatap Ito. 


"Masalah di Panti." Ito menghela napas panjang. Emily 
terdiam menunggu kelanjutan cerita dari Ito. 


"Katanya mau digusur sama pemilik yayasan." Emily 
tertegun, kaget dengan perkataan Ito. 


"Kenapa bisa?" tanya Emily pelan. 


"Aku juga nggak tahu. Tiba-tiba aja tadi malam dapat 
telepon kalau pantinya mau digusur." Ito melepaskan 
kacamatanya dan mengusap wajahnya kasar. 


"Aku nggak tau lagi mau gimana. Aku juga kasihan sama 
anak-anak panti yang lain. Tapi aku juga nggak berdaya." Ito 
menatap Emily dengan penuh keputusasaan. 


Emily memejamkan matanya sejenak, kemudian 
menggenggam tangan Ito. 


"Kamu tenang dulu ya. Kita berdoa semoga ada jalan 
keluarnya" Ucap Emily menengankan Ito 


>>> 
"Pa!" 
"Papa!" 
"Pa!" 


Suara teriakan Emily menggema di dalam rumah itu. Emily 
berlari memasuki rumah, dan hendak menuju lantai dua 
rumahnya. 


Seorang pria dengan setelan jas melangkah, menuruni anak 
tangga. 
"Kamu kenapa teriak-teriak kayak gitu?" tanyanya 


“Ini semua ulah Papa, kan? Papa yang mau gusur Panti 
Asuhan tempat tinggalnya Ito, kan?” tanya Emily 
menggebu, tidak bisa menahan emosinya. 


"Ya. Itu memang ulah Papa. Kamu memangnya bisa apa 
untuk melawan Papa?" Ucapan Papanya terdengar 
meremehkan. 


"Tapi nggak gini juga, Pa! Gimana nasib anak-anak yang 
lainnya, kalau tempat tinggal mereka digusur?" 


“Ini semua salah kamu, Lily, Seadaninya kamu mau 
mendengarkan perkataan Papa dengan tidak bergaul 
dengan mereka, maka ini pasti tidak akan terjadi," balas 
Papanya menatap tajam pada Emily. 


"Tapi Pa-" 


"Kalau kamu bersedia untuk tidak berhubungan lagi dengan 
mereka, maka Papa akan membatalkan penggusuran itu," 
ucapnya lagi. 


"Pa-- u 


"Pilihannya ada di kamu. Kalau kamu bersedia, mulai besok 
kami jauhi anak laki-laki itu. Papa tidak ingin mendengar 
kalau kamu masih berhubungan dengannya. Kamu tau kan, 
Papa punya mata dan telinga dimana-mana. Jadi jangan 
mengecewakan Papa" Setelah mengucapkan kata-kata itu, 
Papanya melangkah melewati Emily yang masih terdiam di 
tempatnya dengan airmata yang berlinang membasahi 


pipinya. 


Aku harus gimana, Ito? Maafkan aku. 
Batin Emily. 


Dan setelahnya Emily jatuh terduduk, menangis frustasi. 


Emily duduk termenung, dikamarnya. Pikirannya melayang 
pada kejadian beberapa tahun lalu. Kejadian yang menjadi 
alasan perbuatannya pada Sean dimasa lalu. 


Emily menghembuskan nafas lelah, menatap kamar yang 
selama ini ditempatinya selama tinggal di mansion Sean. 
Setelah dua hari dirawat, tadi pagi dokter sudah 
mengizinkannya pulang karena kondisinya yang sudah 
membaik. Dan Sean? Dari yang didengar Emily dari Luke, 
kondisi Sean mulai stabil tapi sampai saat ini masih belum 
siuman. 


Tolong! Pergi jauh dari kehidupan Sean. Jangan muncul lagi 
di hadapannya. Sudah cukup penderitaan yang kamu kasih 


untuknya. 


Perkataan Martha masih membekas di ingatan Emily. Selama 
dua hari ini, dirinya selalu dihantui rasa bersalah. Emily 
sudah memikirkannya dengan matang-matang. 
Keputusanpun sudah diambil oleh Emily. 


"Em, semua sudah siap." Emily manatap Alicia, dan 
tersenyum mengangguk. 


"Kamu duluan aja, Cia. Nanti aku akan segera menyusul." 
Alicia mengangguk dan berbalik meninggalkan Emily. 


"Semoga kamu menemukan orang yang lebih baik dari aku, 
Sean." Emily meletakkan surat di dalam laci nakas samping 
tempat tidurnya. 

Emily tersenyum miris. Namun dirinya sudah mantap 
dengan keputusannya, walaupun hatinya masih susah 
untuk menerimanya. 


"Semoga kita tidak akan pernah bertemu lagi." Emily 
beranjak keluar dari kamar itu. Sebulir air mata jatuh 
membasahi pipinya, yang langsung diusap Emily. 


Di depan pintu keluar mansion, sudah ada Joshua dan Alicia 
yang menunggunya. 


Emily membalik badannya, menatap mansion itu untuk 
yang terakhir kalinya. 


"Selamat tinggal ... Sean." Emily memasuki mobil, diikuti 
oleh Alicia. 


"Kamu hebat, Em. Menangislah jika kamu ingin menangis. 
Setelah itu lupakan semua yang terjadi. Kau harus menjadi 
kuat dan memulailah hidup yang lebih baik demi anakmu." 
Joshua yang duduk di balik kemudi, tersenyum mengangguk 


pada Emily yang mulai berkaca-kaca. Tangis Emily pecah. 
Alicia segera menarik Emily ke dalam pelukannya, dan 
berusaha menghiburnya. 


Mobil itupun berjalan meninggalkan Mansion mewah milik 
Sean. 


Aku pergi, bukan karena tidak sayang. Namun, agar kita 
berhenti untuk saling menyakiti. 


Bersambung ... 


The JERK Man - Part Twenty Four 


"Giving up, doesn't mean you are weak, sometimes it 
means that you are strong enough to let go." 


"Apa maksud anda?" 


"Kupikir Sean sudah melupakanmu. Tapi ternyata diam-diam 
dia masih mencari tahu semua hal-hal tentangmu. Dan 
setahun yang lalu, dia telah berjanji akan terus menjaga dan 
melindungimu, meskipun harus mengorbankan nyawanya." 


"Bagaimana mungkin? Kenapa dia berjanji seperti itu?" 
"Orang tuamu yang memintanya." 
"Apa!?" 


"Setahun yang lalu. Dia diam-diam sudah membuat kontrak 
kerja sama dengan orang tuamu. Tujuannya tak lain untuk 
membuktikan bahwa dia juga bisa menjadi seseorang yang 
pantas untukmu. Mereka bertemu, berbincang-bincang, dan 
kemudian mereka pergi setelah menandatangani kontrak 
kerja dengan Sean. 

Hingga beberapa jam kemudian, Sean mendapatkan telepon 
bahwa Orang tuamu mengalami kecelakaan. Mereka 
menghubungi Sean karena nomornya berada pada daftar 
panggilan terakhir. Sean menemui mereka di Rumah Sakit. 
Kondisi mereka kritis, namun masih cukup memiliki 
kesadaran. Lalu tiba-tiba mereka memaksa Sean untuk 
berjanji, berjanji selalu menjaga dan melindungimu. Kenapa 
mereka tidak menyuruh kekasihmu saja untuk menjagamu? 
Kenapa harus Sean?" 


"Sean menyelidikinya. Dia tahu ada yang tidak beres 
dengan kecelakaan orang tuamu. Kau tahu apa yang dia 
dapat? Kekasihmu yang membunuh orang tuamu. 
Kekasihmu menyuruh orang untuk menabrak mobil yang 
dikendarai oleh orang tuamu. Kau pasti berpikir kenapa 
kekasihmu sampai melakukannya, kan?" 

"Orang tuamu bertemu dengannya dihotel itu. Dia, 
kekasihmu sedang bersama wanita lain. Orang tuamu juga 
mendengar dari mulutnya sendiri tentang rencananya untuk 
mengambil semua kekayaanmu." 

"Sean sangat marah saat mengetahui semua itu. Dia 
bahkan bertindak dengan kejam menghabisi kekasihmu itu. 
Bahkan perusahaan orang tuamu yang bangkrut itu 
dibelinya dan berusaha untuk dibuat bangkit kembali. Untuk 
siapa dia melakukan semuanya itu? Untuk kamu! Kenapa 
dia melakukan semuanya itu? Karena dia sangat 
mencintaimu!" 


"Dan apa yang kamu lakukan untuknya? Memberinya luka? 
Membuatnya menderita? Mengehancurkan hidupnya?" 
Emily menutup mulutnya dengan tangannya. Dia sangat 
Shock mendengar kebenaran yang selama ini tidak 
diketahui olehnya. Kebenaran yang selama ini ditutupi 
dengan rapi oleh Sean. 


"Sean tidak ingin membuatmu sedih karena masalah itu. Dia 
memilih dibenci olehmu, daripada harus mengatakan 
kejujuran yang mungkin akan membuatmu hancur" Air 
mata jatuh dari pelupuk mata Martha. Dia tidak sanggup 
lagi menceritakan kebenaran yang selama ini ingin 
disembunyikan oleh Sean. 


"Jika kamu tidak mencintainya, tolong lepaskan dia. Biarkan 
dia menemukan seseorang yang bisa membuatnya 
mendapatkan kebahagiaan." Martha menatap Emily dengan 
tatapan memohon. 


"Tolong! Pergi jauh dari kehidupan Sean. Jangan muncul lagi 
di hadapannya. Sudah cukup penderitaan yang kamu beri 
untuknya." 


"Sean juga berhak bahagia." Setelah mengatakan itu, 
Martha meninggalkan Emily yang menangis dalam diam. 


>>> 


Emily sudah memikirkannya. Dia akan pergi, pergi dari 
kehidupan Sean. 


Emily yang sudah berada di mansion kemudian mengambil 
sebuah kartu nama yang disimpannya menghubungi nomor 
yang tertera disitu. Emily menghubungi Joshua, memintanya 
untuk menjemputnya. Alicia yang mendengarnya 
memutuskan untuk berhenti bekerja di mansion itu dan ikut 
dengan Emily. 

Martha yang mengetahui niat Emily, menggunakan 
kuasanya untuk membungkan semua pekerja dirumah itu. 


2 minggu kemudian 

Seseorang berjalan memasuki kamar yang sudah tidak 
dihuni lagi. Ditariknya laci nakas samping ranjang, dan 
menemukan sebuah surat. 


Tes... 


Air matanya jatuh saat melihat gambar hitam putih yang 
menemani surat itu. 


kakak 


(FYI : Isi iurat Emily Ini kayak lebih ke ungkapan perasaan 
yang selama ini Emily pendam kepada Sean. Jadi dia 


memutuskan untuk mengungkapkanya dalam suratnya 
kepada Sean.) 


To: Sean 
Hai Sean ... 


Saat kamu membaca surat ini, mungkin aku sudah pergi. 

Ya, pergi meninggalkanmu. Aku jahat? Mungkin, tapi kini aku 
tidak lagi mempunyai pilihan lain sehingga terpaksa 
melakukannya. 


Sean... 


Kamu pernah bertanya kan, apakah aku mencintaimu atau 
tidak? 

Jawabanku adalah Ya , aku mencintaimu, sangat 
mencintaimu. Aku mencintaimu sebagai Ito yang dulu. 
Kenapa begitu? 

Karena perkataanmu empat tahun yang lalu benar. Aku 
memang mencintaimu saat itu. 

Aku mencintai Ito yang mempunyai sifat yang baik, Ito yang 
penuh perhatian padaku, Ito yang selalu menatapku dengan 
lembut, Ito yang selalu mau kurepotkan, Ito yang selalu 
memprioritaskan diriku, Ito yang mempunyai senyum yang 
manis, dan Ito yang memiliki sejuta sifat baik lainnya. 

Aku yang begitu bodoh tanpa sadar sudah bergantung 
padamu. 

Aku sungguh menyesalinya. 

Aku menyadarinya saat kamu benar-benar pergi 
meninggalkanku. 

Membuatku merasakan kekosongan, membuatku tanpa 
sadar merindukan dan mendambakan kehadiranmu. 


Kamu tahu ... 
Saat aku terpuruk setelah kematian orang tuaku, aku 
berharap kamu ada disampingku, menenangkanku, dan 


mengatakan bahwa semua akan baik-baik saja. 
Semuanya berubah. Karma mungkin menghampirku karena 
pernah berbuat jahat padamu. 


Hingga hari itu tiba, hari dimana kamu dan aku 
dipertemukan kembali. 

Kupikir perasaanku sudah mati, tapi saat kamu menatapku, 
jantungku berdetak dengan kencang. Aku senang saat 
kembali dipertemukan denganmu, berharap bisa 
memberbaiki hubungan kita kembali. 


lapi kamu berubah, Sean. Semua hal tentang dirimu 
berubah. 
Ito-ku yang dulu sudah berubah. 


Ito-ku yang dulu selalu berbicara lembut, kini selalu 
berbicara sinis dan tajam. Ito yang dulu selalu menatapku 
penuh cinta, kini menatapku dengan obsesiannya. Ito yang 
dulu memiliki sejuta kebaikan dihatinya, kini berubah 
menjadi seseorang yang kejam dan tidak punya hati. 

Aku sadar, aku yang membuatmu seperti ini. Maafkan aku. 


Aku bingung, juga kalut. Kamu sudah bertunangan, tapi tak 
ingin melepaskanku. Aku tidak ingin menjadi orang ketiga. 
Aku juga tidak bisa melihatmu terus bersamanya. Tapi aku 
juga tidak punya hak untuk merebutmu darinya. Jadi aku 
mencoba untuk melarikan diri darimu. 

Tapi ternyata aku tak bisa. Dalam ketakutanku aku 
memanggil namamu, berharap kamu datang menolongku 
yang tersesat ini. Dan ternyata Tuhan mengabulkannya, 
membawaku kembali lagi padamu. Sungguh lucu, bukan? 
Saat itupun aku sadar bahwa aku tidak mungkin bisa lari 
darimu. Aku terguncang, Sean. Aku takut. 

Aku tidak tahu harus bagaimana lagi. Jadi aku memilih 
mengakhiri hidupku, berharap semua kesakitan yang 
kurasakan akan menghilang. 


Tapi ternyata aku masih selamat. Aku juga merasa sedikit 
menyesal karena melakukan tindakan bodoh itu. Apalagi 
saat aku mengetahui tentang keberadaannya dalam 
rahimku. Aku merasa seperti memiliki kekuatan dan 
harapan baru. Aku jadi memiliki alasan untuk terus 
bersamamu. 


Tapi kenapa? 
Kenapa kamu kembali menghancurkan hatiku, Sean. 


Kenapa kamu tidak bisa menerima anak yang kukandung? 
Apa kamu merasa jijik jika mempunyai anak dariku? 

Aku marah, kecewa, terluka. Tapi setelah semua yang 
terjadi, setelah semua yang kamu lakukan padaku, aku tidak 
membencimu. Aku memaafkan semuanya, Sean. Tanpa 
perlu kamu meminta maaf. 


Aku hanya marah padamu, tapi tak bisa membencimu. 
Sudah kucoba dan aku gagal. Malahan perasaanku padamu 
semakin bertambah dalam. 


Aku mencoba. Aku berusaha membuatmu menerimanya. 
Aku melakukan segala yang kubisa. Tapi aku selalu gagal. 


Sean... 


Aku pikir selama ini kamu tidak peduli padaku. Aku pikir 
kamu hanya terobsesi padaku. 

Tapi kamu membuktikannya, cintamu bukanlah obsesi 
semata. 

Maaf karena meragukan cintamu. Maaf juga karena 
membuatmu harus terbaring menahan sakit karena 
menolongku. 


Aku berharap jika waktu bisa diputar kembali, maka aku 
akan memelukmu dan menerimamu dengan penuh cinta. 
Ya, Aku juga mencintaimu sebagai Sean. Aku mencintaimu 


yang selalu menyakitiku. Aku mencintai semua sisi baik dan 
Jahatmu. Aku mencintaimu Seano Christopher Miller. 


Tapi, sepertinya cintaku ini malah menjadi kesialan 
untukmu. Kehadiranku malah membawa bencana, dan luka 
untukmu. 

Kita saling mencintai, namun juga saling menyakiti. 


Sean .... 


Aku baru mengetahui fakta lain, fakta tentang orang tuaku. 
Aku bertemu dengan Ibumu, dan beliau memceritakan 
kebenaran yang selama ini kamu tutupi. 

Maaf karena orang tuaku merepotkanmu, dan terima kasih 
sudah menjagaku selama ini. 

Ibumu juga menyadarkanku tentang satu hal. Kamu 
berubah seperti ini karena perbuatanku dulu, dan kamu 
terluka dan menderita juga karenaku. 


Sean .... 


Maaf karena tidak bisa bersamamu lagi, maaf karena aku 
pergi meninggalkanmu. 


Aku pergi agar kita tidak saling menyakiti lagi. 


Semoga kamu menemukan wanita yang lebih baik dariku, 
yang bisa mencintaimu lebih besar dariku. 


Teruskan hidupmu, Sean. Dan cobalah untuk berubah. 
Cobalah untuk kembalilah menjadi Ito yang dulu. 


Terima kasih untuk semuanya. 


Aku mencintaimu ... 


Dengan cinta, 
Lily-mu 


Didalam amplop terdapat foto usg, yang dibalik nya tertulis 


"Aku akan menjaganya dengan baik. Aku tahu kamu tidak 
menginginkannya, tapi tenang saja. Aku tidak akan 
menuntut pertanggung jawabmu. Aku cukup sadar diri 
untuk itu. Aku akan membesarkannya dengan penuh cinta, 
dan kamu tidak perlu takut jika suatu saat bertemu 
dengannya. Kupastikan, dia tidak akan mengenalimu atau 
mengetehui tentang siapa ayah kandungnya. Terima kasih 
untuk semuanya, Sean. Tanpamu, aku tak akan bisa 
memilikinya." 


skok 
AMM GROUP 
Tokkk ... Tokkk ... Tokkk ... 


"Masuk!" Terlihat seorang pria yang sibuk dengan 
laptopnya. 


"Permisi bos." 
"Ada laporan apa?" tanyanya to the point. 


"Anak buah saya berhasil menemukan keberadaannya." Pria 
itu menghentikan aktivitasnya dan menatap asistennya. 


"Benarkah? Dimana dia?" 


"Di Jakarta bos, Ibukota di Indonesia." jelas bawahanya, 
memberikan amplop berukuran besar. 


"Ahh, benar. Kenapa aku bisa melupakan tempat 
kelahirannya tersebut." gumam pria itu sambil melihat-lihat 
isi dari amplop. 


"Siapkan penerbangan ke Indonesia satu jam lagi." 
perintahnya. 


"Baik bos." 


Bersambung ... 


Hallo gaesss ... 

Gimana pendapat kalian tentang part ini? Komen ya ... 
Sekalian aku juga mau promosiin ceritaku yang lain. 
'MINE' 


Victorya Angeline Wijaya - Putri tunggal pemilik Wijaya 
Group. Cantik, seksi, elegan, itulah penilaian orang terhadap 
dirinya, kesempurnaan yang nyata. Tapi bagaimana jika 
dibalik kesempurnaannya saat ini, terdapat masa lalu yang 
tidak pernah terbayangkan olehnya? 

Saat ketika ia tiba-tiba didatangi seorang anak kecil, 
menjadi awal dari terbukanya kisah yang sudah lama 
terlupakan. 


"Cause, you are Mine!" 
Kalau ada waktu, mampir ya. Makasih sebelumnya ... 


Dan tetap ditunggu ya kelanjutan cerita Sean & Emily. 


Bye- 


The JERK Man - Part Twenty Five 


"Cara untuk bahagia adalah, dengan tidak tersakiti." 


7 Tahun Kemudian 


Jam baru menunjukkan pukul delapan pagi, namun 
kesibukan disebuah Rumah Sakit swasta sudah terlihat. Para 
dokter yang terlihat berlari menghampiri pasien gawat 
darurat yang baru diturunkan dari mobil ambulance. 


"Selamat pagi, Dok." Seorang perawat bername tag Lee Ji 
Eun, menghampiri dan menyapa seorang wanita berparas 
cantik yang baru tiba di Rumah Sakit tersebut. 


"Pagi, Em!" Seorang pria berpakaian dokter juga berjalan 
menghampiri wanita tersebut. 


"Pagi juga, Josh. Pagi juga, Ji Eun-ah." Emily Ryder, atau 
yang sekarang lebih dikenal dengan nama Lea Kim. Dokter 
cantik dari Depertemen Spesialis Anak. 

Sudah menjadi rahasia umun tentang kedekatannya dengan 
Putra kedua pemilik Yayasan Rumah Sakit. 

SJY Hospital, Rumah Sakit tempat Emily bekerja saat ini. 


Emily sempat tinggal di Indonesia untuk menyelesaikan sisa 
tahun kuliahnya yang sempat tertunda beberapa bulan. Dan 
berkat bantuan Joshua, Emily akhirnya bisa menyelesaikan 
kuliahnya dan mendapatkan gelar Sarjana. Setelah meraih 
gelar Sarjana kedokteran, Emily bersama Alicia dan juga 
anaknya memutuskan untuk ikut bersama Joshua 
meninggalkan Negara Indonesia. 


Lima tahun sudah mereka meninggalkan Indonesia, dan 
sudah tujuh tahun berlalu semenjak Emily memutuskan 
untuk memulai kehidupan yang baru. 

Korea Selatan, tempat yang dipilih Joshua untuk mereka 
tinggali. Bukan tanpa alasan mereka memilih negara itu, 
tapi karena negara itu merupakan negara asal atau negara 
kelahiran dari Ibunya Joshua. 


Awal kepindahan Emily ke Korea Selatan memang tidak 
mudah. Selain harus beradaptasi dengan lingkungan dan 
budaya yang baru, Emily juga harus melanjutkan 
pendidikannya. Dengan bantuan Joshua juga, Emily 
mengganti identitasnya untuk menghindari hal yang tidak 
diinginkan terjadi di masa mendatang. 


Dan kini, Emily merasa bahagia dengan kehidupan yang 
dijalaninya saat ini. Hal yang ditakutkannya tidak pernah 
terjadi. 


555 


"Kau masih mempunyai pasien, Em?" Dari luar ruangan, 
terdengar suara Joshua yang kemudian membuka pintu. 


Seperti biasa saat jam makan siang tiba, Emily akan makan 
ke cafetaria ditemani Joshua dan Lee Ji Eun perawat yang 
kebetulan akrab dan berteman baik dengan Emily. 


Emily bukannya tidak mempunyai teman sesama dokter, 
tapi karena setiap harinya dia selalu ditemani oleh Joshua 
membuat dokter-dokter di departemennya merasa 
canggung dan segan padanya. Emily memakhluminya, 
memang Joshua terkenal dengan sifat yang dingin di 
seantero Rumah Sakit, namun akan berubah menjadi hangat 
saat bersama Emily. Apalagi dengan statusnya sebagai 
calon direktur rumah sakit itu, membuatnya semakin 
disegani. 


Alasan sebenarnya mengapa Emily juga ikut disegani 
adalah, karena Joshua pernah membuat pemberitahuan 
yang berisikan 'jika ada yang berani mengusik atau 
mengganggu Dokter Lea Kim, maka akan langsung 
berhadapan dengannya', ya seperti itulah isi pemberitahuan 
yang membuat satu Rumah Sakit seketika langsung 
menjaga jarak dari Emily. Emily sebenarnya merasa tidak 
nyaman, tapi dia tau kalau itu merupakan bentuk 
perlindungan yang Joshua berikan untuknya. 


Banyak juga yang berasumsi jika keduanya memiliki 
hubungan lebih dari sekedar teman. Tapi Emily hanya 
tertawa saat mendengarnya. 


kakak 


Jam sudah menunjukkan pukul empat sore. Emily segera 
meraih tasnya dan melangkah keluar dari ruangannya. 


"Sudah mau pulang, Dokter Lea?" tanya seorang perawat 
pria yang kebetualan bertugas sore itu. 


"Iya. Saya duluan, ya." ucap Emily, melanjutkan 
langkahnya. 


Drttt ... Drttt ... Drttt ... 


Ponsel di saku Emily berbunyi, dengan nama Joshua yang 
tertera. 


"Hallo, Josh?" 


"Hallo, Em. Maaf aku tidak bisa mengantarkanmu pulang. 
Aku ada operasi mendadak." ucap Joshua dari seberang 
sana. 


"Aku bisa naik taksi. Kau fokus saja pada operasimu." 


"Oke, hati-hati di jalan ya. Hubungi aku saat sudah sampai 
dirumah." 


"Iya-iya." 


Emily segera menyimpan kembali ponselnya, dan menyetop 
taksi yang kebetulan lewat di depannya. 


Setelah menyebutkan alamatnya, taksi yang dinaiki oleh 
Emily pun mulai berjalan. 


KKK 


Suara tawa terdengar begitu Emily memasuki apartemen 
yang ditinggalinya. 


"Mama." Dari arah dapur seorang anak berwajah tampan 
berlari menghampiri Emily. 

Emily berjongkok, mensejajarkan tingginya dengan 
putranya. 


"Bagaimana sekolahmu hari ini, Sam?" Samuel Ryder atau 
yang lebih dikenal dengan nama Samuel Kim, anak laki-laki 
yang sebentar lagi berumur tujuh tahun. Kini tengan 
menempuh pendidikan di salah satu sekolah dasar di Seoul, 
Korea Selatan. 


"Nothing special. Sama seperti kemarin-kemarin," ucap 
Samuel memainkan rambut Emily. 


"Samuel tidak nakal, kan?" Samuel segera menggelengkan 
kepalanya, menatap pada Emily. 


"No, Mama. Sam tidak nakal, kok." Emily melirik Alicia yang 
malah tertawa. 


"Seperti biasa, gadis-gadis kecil yang menangis." Samuel 
menatap kesal pada Alicia yang malah mengadu pada 
Mamanya. Dia tidak ingin dimarahi oleh Mamanya. 


"Kenapa lagi, hm? Kenapa membuat mereka menangis?" 
tanya Emily menatap Samuel yang cemberut. 


"Aku tidak suka bermain dengan mereka, Mam. Mereka 
berisik dan suka menarik-narik tanganku." Emily mengelus 
pelan kepala Samuel. 


"Kamu ingat kata-kata Mama, kan?" Samuel mengangguk, 
kemudian menunduk. 


"Jangan membuat perempuan menangis. Apapun itu, jangan 
membuat mereka menangis. Perempuan itu harus disayangi 
dan dilindungi, bukan untuk disakiti," ucap Samuel masih 
menunduk. 


"Mama 'kan juga perempuan. Sam tidak ingin kan, Mama di 
sakiti?" Samuel mengangkat kepalanya, menatap Emily 
sambil menggelengkan kepalanya. 


"No, Mama! Tidak ada yang boleh menyakiti, Mama." 


"Kalau begitu berjanjilah pada Mama, ini terakhir kali kamu 
membuat teman perempuanmu menangis." Emily menatap 
Samuel yang menganggukan kepalanya. 


"I'm promise, Mama. And, i'm sorry. Aku tidak akan membuat 
teman-teman perempuanku menangis lagi." Emily 
tersenyum menatap wajah penuh penyesalan Samuel. Emily 
kemudian menarik Samuel kedalam pelukannya. 


"Minta maaf pada teman-temanmu besok, oke?" 


"Yes, Mama" Samuel mengangguk, dan semakin 
mengeratkan pelukannya pada Emily. 


Aku harap bisa terus seperti ini, bersama Samuel. 
Batin Emily. 


"Oke, sudah cukup berpelukannya." Suara Alicia 
mengintrupsi Emily dan Samuel yang masih saling 
berpelukan. Emily terkekeh pelan dan melepaskan 
pelukannya dari Samuel. 


"Kau sebaiknya mandi dulu, Em. Kau pasti capek," ucap 
Alicia. 


"Cia .. Makasih karena selalu ada bersamaku." Alicia 
tersenyum dan mengangguk. 


"Terima kasih juga, Em. Karena mau menerimaku menjadi 
temanmu," balas Alicia. 


Samuel menatap bingung kedua orang dewasa di depannya 
itu. 


"Kenapa kita malah jadi mellow begini ya," Alicia kembali 
tertawa menatap Samuel yang terlihat kebingungan. 


Emily hanya tersenyum kecil sembari menggeleng- 
gelengkan kepalanya. Kemudian melangkahkan kakinya 
menuju kamarnya. 


kakak 


Sementara itu, di waktu yang sama dibelahan dunia lain, di 
sebuah kamar yang didominasi warna gelap, dengan 
penghuninya yang masih tampak nyaman didalam selimut 
tebalnya. 


Drttt ... Drttt ... Drttt ... 


Suara getaran ponsel terdengar, membuat pria yang tadinya 
masih tertidur lelap kini membuka matanya dan meraba 
nakas samping tempat tidurnya, mengambil ponselnya. 


"Hallo ..." ucap pria itu masih dengan setengah mengantuk. 


"a " Matanya seketika terbuka lebar setelah mendengar 
ucapan dari si penelepon. 


"Kirimkan padaku sekarang." Pria itu kemudian mematikan 
panggilan itu. 


Ponselnya kembali bergetar, satu email masuk dan langsung 
dibuka oleh pria itu. 


Senyumnya mengembang begitu membaca isi dari email 
tersebut. Dia terus membacanya, hingga pandangannya 
terpaku pada potret wanita yang sedang tersenyum lebar 
bersama seorang pria disampingnya. Wajahnya langsung 
berubah datar, ada kemarahan dalam sorot matanya. 


"Seberapa jauh pun kamu pergi, aku pasti akan 
menemukanmu. Lagi!" 


Bersambung ... 


Samuel Ryder / Samuel Kim 


Maunya di next kapan??? 


The JERK Man - Part Twenty Six 


"Aku juga bisa bahagia, walau tanpa kamu!" 


Pagi yang cerah, secerah hati Sean yang tampak terlihat di 
wajahnya. Pencarian yang dilakukannya selama bertahun- 
tahun akhirnya membuahkan hasil. 


"Kapan kau datang?" 

"Dan, ada apa dengan wajahmu itu? Kau bertengkar lagi 
dengannya?" Sean berjalan menuju meja makan, 
menghampiri Alenzio Miller yang sudah lebih dulu berada 
disitu. 


"Hm." Zio tampak mengusap wajahnya kasar. 
Penampilannya jauh dari kata baik-baik saja. 


"Sebaiknya kau mandi dulu, dan tenangkan pikiranmu. 
Tubuhmu bau alkohol," ucap Sean menarik kursi di hadapan 
Zio. 


"Ana berpikir kalau aku masih mencintai Vic, dan hanya 
memanfaatkan dirinya saja. Huft." Zio memejamkan 
matanya sejenak. Dia ingin beristirahat sebentar saja, dia 
tidak menyangkah kalau kisah cintanya akan serumit ini. 
Dia lelah. 


"Kau baru bertemu kembali dengannya setelah bersusah 
payah mencarinya yang hilang entah kemana. Dan setelah 
bertemu, kalian malah bertengkar setiap hari. Ck ck." Sean 


menggeleng-gelengkan kepalanya menatap Zio dengan 
prihatin. 


"Lalu bagaimana denganmu? Mencarinya selama tujuh 
tahun, dan belum ketemu juga," balas Zio mengejek pada 
Sean, dengan masih memejamkan matanya. 


Senyum Sean tersunggih, "Aku sudah menemukannya." 


Seketika mata Zio terbuka, dan menatap penuh minat pada 
Sean. 


"Benarkah?" tanyanya. 


"Ya, tinggal menunggu waktu yang tepat untuk 
membawanya kembali," jawab Sean. 


"Lalu bagaimana dengan Auntie Martha? Bukankah dia 
pernah menentang hubungan kalian?" tanya Zio lagi. 


Senyum Sean masih belum luntur, menatap Zio yang 
tampak penasaran. 


"Aku tidak menjalankan rencana yang memiliki peluang 
gagal. Semua sudah kupikirkan dengan matang. Dan 
tentang Mommy ... Dia pasti akan menerimanya dengan 
senang hati." 


"Caranya?" 


"Dia sangat menginginkan cucu. Maka dengan senang hati, 
aku akan membawakan cucu untuknya." 


"Maksudmu?" 
Sean hanya menampilkan senyum misteriusnya. 


"Ah, apa kau mengenal pewaris SJY Hospital?" 


Zio mengangkat satu alisnya. 
"SJY Hospital? Tentu, dia temanku. Kenapa?" 


"Yang di Korea Selatan?" tanya Sean lagi. 


"Korea Selatan? Setahuku itu hanya cabangnya. Pusatnya di 
Indonesia." 

"Dan kalau tidak salah, adiknya yang akan mewarisi RS 
yang ada di Seoul itu," lanjutnya. 


"Jadi itu bukan milik temanmu, kan?" 


"Bukan. Dia memang menjadi pewaris yang mungkin akan 
mewarisi semuanya, tapi khusus yang ada di Seoul akan di 
wariskan pada adiknya. Aku juga bingung, padahal 
setahuku adiknya tidak ingin menetap di Seoul. Tapi, sekitar 
lima tahun yang lalu Josh tiba-tiba saja ingin menetap 
disana." 

"Kenapa memangnya? Ah, kau pasti ingin mengajaknya 
bekerja sama, kan?" 


"Aku ingin menghancurkannya!" 
"What!? Why?" 
"Kau akan mengetahuinya nanti." 


"Sebaiknya kau bersihkan tubuhmu itu." Sean kemudian 
berlalu meninggalkan Zio yang menatapnya kesal. 


"Saat membutuhkan bantuan, dia akan menjadi seperti 
anak anjing yang sangat penurut. Cihh ... Lihat saja 
kelakuannya yang semakin semena-mena, bahkan tidak 
menghormatiku yang jelas-jelas lebih tua darinya." Zio 
masih ditempatnya, mendumel dengan kesal. 


"Aku mendengarnya. Jika kau tidak bergegas membersihkan 
tubuhmu yang bau itu, maka aku akan menendangmu 
keluar dari mansionku!" Suara teriakan Sean, seketika 
membuat Zio langsung berdiri dari duduknya. Dengan 
berdecak kesal dia menuju kamar yang memang sering 
ditempatinya jika menginap di mansion itu. 


kakak 


SEOUL, KOREA SELATAN 


Dua hari berlalu, dijalani Emily seperti biasa. Kesibukannya 
sebagai dokter, membuatnya lebih banyak berada di Rumah 
Sakit dibandingkan berada di rumah bersama anaknya. Ada 
kalanya juga, dia harus lembur ataupun menginap di Rumah 
Sakit, karena situasi tertentu. Seperti saat ini, saat dimana 
dia seharusnya menjemput putranya di sekolah, harus 
terhalang karena ada pasiennya yang tiba-tiba harus 
dioperasi olehnya. 

Biasanya Emily tidak perlu sekhawatir ini, karena memang 
ada Alicia yang selalu mengantarjemput Samuel 
disekolahnya. Tapi, hari ini Alicia mendadak tidak enak 
badan, sehingga harus dirinya yang mengantarjemput 
Samuel. 


"Em." Emily memutar badannya, menghadap Josh yang kini 
tepat berdiri di depannya. 


"Kau belum pulang?" tanya Josh. 


"Josh! Syukurlah kau datang tepat waktu." Emily menatap 
penuh binar pada Josh. 


Josh mengangkat satu alisnya, menunggu ucapan Emily 
selanjutnya. 


"Kau akan pulang, kan? Aku mau minta tolong padamu. 
Bisakah kau menjemput Sam disekolahnya? Alicia sedang 
sakit, dan aku ada operasi mendadak. Aku khawatir Sam 
menunggu sendirian di sekolahnya." Emily menatap penuh 
harap pada Josh. 


Josh tersenyum menenangkan. 

"Hei, tenanglah. Sam sudah kuanggap seperti anakku 
sendiri. Kau tidak perlu sungkan padaku, aku pasti akan 
menjemput Sam disekolahnya. Lebih baik kau fokus saja 
dulu pada operasimu," ucap Josh. Seketika senyum Emily 
mengembang di wajah cantiknya. 


"Thank you, Josh. Kau memang yang terbaik." Emily 
mengangkat kedua jempolnya, mengarahkannya pada Josh. 


"Kalau begitu, aku pergi dulu," pamit Josh. 


"Bye ... Hati-hati di jalan," ucap Emily melambaikan 
tangannya, yang diangguki oleh Josh. 


kakak 


Samuel menghembuskan napas lelah. Sudah 1 jam berlalu 
sejak teman-temannya pulang. Dan sampai saat ini dirinya 
masih berdiri di depan gerbang sekolah, menunggu 
jemputan dari mamanya. 


Sebuah mobil tiba-tiba berhenti tepat didepan Samuel. Dari 
dalam mobil keluar seseorang yang tersenyum hangat 
begitu matanya bertatapan dengan Samuel. 


"Samuel?" 


kakak 


Emily keluar dari ruangan operasi. Dengan perlahan 
dihampirinya orang tua dari pasiennya. 


"Bagaimana operasinya, Dok?" tanya seorang wanita, begitu 
Emily tiba. 


"Operasi berjalan lancar. Pasien akan segera dipindahkan ke 
ruangan ICU untuk dipantau keadaannya. Saya sudah 
menjelaskan sebelumnya, jika kondisi pasien terlalu 
beresiko untuk dioperasi, tapi untungnya operasi berjalan 
dengan lancar. Dan jika dalam waktu 24 jam ini pasien bisa 
segera sadar, maka hal yang kita takutkan tidak akan 
terjadi. Tapi, jika pasien masih belum sadar setelah waktu 24 
jam ini, maka kondisi pasien bisa lebih memburuk lebih dari 
sebelum operasinya dilakukan, walaupun operasinya 
berjalan lancar. Kita berdoa saja semoga pasien bisa sadar 
secepatnya," ucap Emily menjelaskan pada keluarga pasien 
yang baru selesai dioperasi olehnya. 


"Terima kasih, Dokter." Emily hanya mengangguk, kemudian 
pamit dan melanjutkan langkahnya menuju ruangannya. 


Drttt ... Drttt ... Drttt ... 


"Dokter, ponsel anda." Seorang perawat yang sedari tadi 
menemani Emily, memberikan ponsel Emily yang memang 
dititipkan Emily padanya. 


Senyum Emily tersunggih begitu melihat nama yang 
menghubunginya. 


"Hallo, Josh?" 


"Apa Sam sudah bersamamu?" tanya Emily pada Josh yang 
berada diseberang sana. 


"u." Senyum Emily seketika luntur. Seketika Emily 
langsung berlari menuju ruangannya, dia segera mengambil 
barang-barangnya di ruangannya dan berjalan keluar 
dengan terburu-buru. Emily kembali menempelkan 
ponselnya di telinganya. 


"Tunggu aku disitu. Aku akan menyusulmu," ucap Emily 
pada Josh yang masih tersambung lewat panggilan telepon. 


"Kita akan sama-sama mencari Sam--" 


"Mama." Langkah Emily terhenti. Didepannya sudah berdiri 
Samuel, menggandeng tangan seseorang. 


"Hai ... Emily." 


Bersambung ... 


A/N : 

Maaf banget ya baru sempat up: '( 

Lagi disibukin sama tugas-tugas perkuliahan. And, jangan 
bosan ya nungguin kelanjutan cerita ini. 


The JERK Man - Part Twenty Seven 


"Never regret a day in your life. Good days bring you 
happiness and bad days give you experience." 


Suasana yang hening menemani dua orang yang duduk 
saling berhadapan dengan seorang pria yang tampak santai 
menikmati kopinya. 


"Ehkm, jadi kenapa Samuel tiba-tiba bisa bersama Kak 
Rey?" Reynold Sanjaya, meletakkan cangkir kopinya yang 
sudah kosong, dan kemudian menatap Emily dengan 
tersenyum geli. 


"Jangan menatapku seperti itu, Em. Aku tidak berniat 
menculik Samuel." Rey mengalihkan tatapannya pada 
Samuel yang tampak memikmati Cheese Cake nya. 


Rey pun kembali menatap Emily yang masih menatapnya 
penuh selidik. 
"Baiklah-baiklah akan ku ceritakan." 


Flashback On 


"Samuel?" Rey tersenyum mendapati seseorang yang tidak 
disangka akan ditemukan olehnya. 


"Uncle Rey?" Senyum Samuel mengembang begitu 
mengetahui siapa orang yang berada didepannya itu. 


Rey berjalan menghampiri Samuel, kemudian berjongkok 
mensejajarkan tingginya dengan Samuel. 


"Kenapa kau sendirian disini? Dimana mama-mu?" tanya 
Rey yang dibalas gelengan kepala oleh Samuel. 


"Tidak ada yang menjemputmu, Sam?" tanya Rey lagi. 


"Auntie Cia sakit, dan mama bilang kalau mama yang akan 
menjemputku. Tapi sedari tadi mama belum datang juga. 
Sam takut terjadi sesuatu pada Mama," ucap Samuel 
menundukan kepalanya. 


Rey segera melirik asistennya, "Hubungi Rumah Sakit, dan 
tanyakan tentang keberadaan Dr. Lea Kim," perintah Rey 
yang langsung dilaksanakan oleh asistennya. 


"Katanya Dr. Lea sedang ada operasi darurat yang 
dilakukannya sejak satu jam yang lalu, Tuan," ucap asisten 
Rey melaporkan apa yang baru saja didengarnya dari pihak 
Rumah Sakit. 


"Samuel sudah dengar, kan? Katanya mama-mu sedang 
melakukan operasi sehingga tidak bisa menjemput Samuel 
tepat waktu. Sebaiknya Samuel ikut saja dengan Uncle, kita 
temui mama-mu di Rumah Sakit. Okay?" Samule 
mengangguk, menyetujui usul Ray dan kemudian 
menggenggam tangan Rey menuju mobilnya Rey. 


"Laporkan padaku saat operasinya selesai," perintah Rey 
lagi sebelum mobilnya begerak menuju SYJ Hospital. 


Flashback off 


"Jadi seperti itulah," ucap Rey mengakhiri ceritanya pada 
Emily. 


"Huft, kupikir Samuel menghilang." Emily beralih menatap 
Samuel, dan mengelus puncak kepalanya. 


"Seharusnya kau menyuruh orang untuk menjemput 
Samuel, jika kau tidak bisa menjemputnya, Em." Ucapan 
Rey menyadarkan Emily akan sesuatu. Segera saja diraih 
ponselnya dan menghubungi nomor orang yang mungkin 
sedang khawatir saat ini. 


"Aku sudah meminta Josh untuk menjemput Samuel," ucap 
Emily dengan ponsel yang masih berada ditelinganya, 
menunggu jawaban dari panggilannya. 


"Josh?" tanya Rey yang langsung diangguki Emily. 
Brakkk 


Suara pintu cafe yang dibuka dengan paksa mengalihkan 
perhatian Emily dan Rey. Mereka serentak menatap kearah 
pintu yang memunculkan seseorang yang dengan tergesah- 
gesah berjalan menuju tempat mereka berada. 


"Emily!" Panggil Josh begitu tiba di depan Emily. Tatapannya 
langsung mengarah pada Samuel yang tampak masih 
menikmati Cheese Cake-nya. 


"Uncle Josh!" Panggil Samuel girang saat mendapati Josh 
yang tengah menatap dirinya dengan tatapan penuh 
kekhawatiran. 


"Are you okay, Sam?" tanya Josh dengan menatap Samuel. 
"Yes, Uncle Josh," jawab Samuel menganggukan kepalanya. 
"Josh," panggil Emily pelan, menyentuh lengan Josh. 


Josh mengalihkan tatapannya pada Emily, tersenyum 
sebentar. Kemudian menatap datar pada Rey yang sedari 
tadi menetap dirinya. 


"Miss me?" tanya Rey menampilkan senyum lebarnya. 
"You crazy? Damn it!" ucap Josh menatap tajam pada Rey. 


"Kita tidak bertemu dua tahun, dan kau malah mengataiku? 
Dasar adik durhaka." Josh memutar bola matanya dengan 
malas, terlalu malas menanggapi ucapan kakaknya. 


"Cihh. Kau baru datang dan sudah membuat masalah. 
Kenapa seenaknya membawa Samuel tanpa 
menghubungiku atau Emily lebih dulu?" ucap Josh kesal. 


"Aku menghubungi Rumah Sakit, katanya Emily sedang 
melakukan operasi. Jadi kubawah saja Samuel," jawab Rey 
dengan santainya, tanpa merasa bersalah. 


"Kenapa tidak menghubungiku?" tanya Josh lagi. 


"Menghubungimu? Memangnya kau siapanya?" ucap Rey 
balik bertanya seraya melirik Samuel. 


Josh menatap Rey datar, kemudian-- 
Bukkk 

Satu tinjuan berhasil mengenai bahu Rey. 
"Ya! Dasar adik durhaka." 


Josh mengabaikan ucapan Rey. Dia berjalan menuju kursi 
kosong samping Rey. 


Emily hanya terdiam, menyaksikan interaksi antara kedua 
kakak-beradik itu. 


"Bukankah kau sibuk? Kenapa datang kemari?" tanya Josh. 


"Sebenarnya aku tadi menemui sahabat lamaku yang 
kebetulan sedang berada di sini, sekaligus mampir melihat- 
lihat kondisi dan perkembangan Rumah Sakit," jawab Rey. 
"Dan secara kebetulan aku bertemu dengan Samuel, saat 
hendak menuju Rumah Sakit." tambahnya. 


Emily dan Josh sontak mengangguk, paham dengan 
penjelasan dari Rey. 


"Kalau begitu, silahkan pergilah." 


"Kau mengusirku, Josh? Kau benar-benar ingin menjadi adik 
durhaka?" tanya Rey menatap tidak percaya pada Josh yang 
kelewatan santai mengusirnya. 


"Maaf menyelah, tapi sepertinya aku dan Samuel harus 
pergi. Samuel tampak lelah." Ucapan Emily mengalihkan 
perhatian kedua kakak-beradik itu yang sudah siap untuk 
saling berdebat. 


"Biar kuantar." Dengan sigap Josh berdiri dari kursinya. 


"Tidak perlu, Josh. Kau bisa disini bersama kak Rey. Aku dan 
Samuel akan naik taksi saja," ucap Emily dengan 
tersenyum, menolak halus tawaran Josh. Dia tidak ingin 
mengganggu pertemuan kedua kakak-beradik itu yang 
mungkin hendak membicarakan sesuatu. 


"Tapi Em--" 


"Akan ku perintahkan asistenku mengantarmu dan Samuel, 
Em," potong Rey. 


"Kak!" Josh menatap tidak terima pada kakaknya. 


"Ada yang perlu kubahas denganmu," ucap Rey seketika 
membuat Josh terdiam. 


"Kalau begitu kami pergi dulu. Ayo Sam," ucap Emily 
menggenggam tangan Samuel. 


"Uncle Rey, Uncle Josh. Samuel dan Mama pergi dulu." 
Samuel kemudian mengikuti langkah Emily yang 
menuntunnya keluar dari caffe itu, menuju mobil yang 
terparkir didepan caffe, menunggunya dan Samuel. 


"Silahkan." Seorang pria membukakan pintu untuk Emily 
dan Samuel. 


kakak 


Untuk kedua kalinya Rey memesan kopi yang sama. Di 
hadapannya Josh tampak diam menunggu apa yang hendak 
dikatakan oleh Rey. 


"Berhati-hatilah, seseorang mungkin mengincarmu saat ini," 
ucap Rey datar meletakkan cangkir berisikan kopi hitam. 


"Apa maksudmu?" tanya Josh bingung. 


"Tadi aku menemui sahabat lamaku. Dan dia menyampaikan 
padaku bahwa seseorang sedang menargetkanmu dan juga 
Rumah Sakit," ucap Rey lagi. 


"Siapa? Siapa yang hendak melakukan itu padaku?" 


"Aku juga tidak tahu. Sahabatku itu hanya mengatakan 
bahwa kau harus berhati-hati mulai sekarang. Karena 
katanya, lawanmu bukanlah seperti orang yang biasa kau 
temui. Aku juga tidak mengerti apa maksudnya. Tapi saat 
aku menanyakan apa alasan orang itu hendak 
menyerangmu, temanku malah berkata bahwa kau yang 
lebih dulu mengusik orang itu dengan merebut sesuatu 


yang tidak seharusnya kau sentuh." Tubuh Josh seketika 
menegang. Pikirannya langsung tertuju pada Emily. 


"Aku tahu siapa orangnya." Josh menatap Rey dengan 
pandangan yamg sulit diartikan. 


"Siapa?" 


"Kalau dugaanku benar, maka dia seharusnya adalah orang 
yang Harus dihindari. Aku tidak mungkin bisa menang 
melawannya." Rey mengankat satu alisnya, menatap 
penasaran pada Josh. 


"Siapa yang kau maksud, Josh?" Tidak ada jawaban dari 
Josh, hanya keheningan. 


kakak 


Sementara itu, di waktu yang sama, di tempat yang 
berbeda. 


"Sudah puas membeberkan semuanya pada sahabatmu itu, 
hm?" Gerakan Zio yang hendak kembali menuangkan wine, 
terhenti. Diletakkannya botol wine itu, dan kemudian 
menengakkan badannya. Tatapannya kini tertuju pada 
Sean. 


"Kau memata-mataiku?" ucap Zio balik bertanya. 


"Tidak berniat sebenarnya, tapi tidak kusangka bahwa kau 
akan menghianatiku." Jawaban itu sontak membuat Zio 
balas menatap tajam pada Sean yang memang sedari tadi 
menatapnya tajam. 


Keduanya saling menatap tajam, aura di ruangan itu 
seketika berubah menjadi mencengkam. 


Bersambung ... 


The JERK Man - Part Twenty Eight 


Don t let fear or insecurity stop you from trying new 
things. Believe in yourself. Do what you love. And 
most importantly, be kind to others, even if you don t 
like them. 


Diwaktu yang sama, di kota yang sama, namun ditepat yang 
berbeda. Seorang pria tampak menikmati pemandangan 
kota dari balik kaca di ketinggian 27 lantai. 


Seseorang memasuki ruangan itu, dan langsung menduduki 
sofa yang terletak disitu. 


"Bagaimana pertemuanmu dengan sahabatmu itu?" Sean 
yang sedang menatap pemandangan kota, membalikkan 
badannya menghadap Zio yang sedang menuangkan wine 
pada gelasnya. 


"Biasa saja," ucap Zio, kemudian meminum wine-nya 
dengan elegan. 


"Sudah puas membeberkan semuanya pada sahabatmu itu, 
hm?" Gerakan Zio yang hendak kembali menuangkan wine, 
terhenti. Diletakkannya botol wine itu, dan kemudian 
menengakkan badannya. Tatapannya kini tertuju pada 
Sean. 


"Kau memata-mataiku?" ucap Zio balik bertanya. 


"Tidak berniat sebenarnya, tapi tidak kusangka bahwa kau 
akan menghianatiku." Jawaban itu sontak membuat Zio 
balas menatap tajam pada Sean yang memang sedari tadi 
menatapnya tajam. 


Keduanya saling menatap tajam, aura di ruangan itu 
seketika berubah menjadi mencengkam. 


"Hahaha ... Ayolah, kau tahu betul bahwa aku selalu berada 
di pihakmu. Aku tidak mungkin menghianati adik kecilku 
ini. Tapi, biar bagaimanapun dia adalah sahabatku, 
setidaknya hanya itu yang bisa kulakukan untuk 
membantunya." Suasana yang tadinya tegang, seketika 
mencair. Sean berjalan menuju sofa, dan duduk berhadapan 
dengan Zio. 


"Apa kau gugup?" tanya Zio seraya menuangkan wine ke 
gelasnya dan gelas Sean. 


Sean terkekeh mendengar pertanyaan dari Zio yang 
menurutnya tidak masuk akal. 


"Kenapa aku harus gugup?" tanya Sean mengambil gelas 
berisikan Wine didepannya itu. 


"Ya siapa tau saja, kau menjadi gugup karena akan bertemu 
dengan putramu besok." Ucapan Zio menghentikan gerakan 
Sean yang hendak meminum wine-nya. Diletakkannya 
kembali gelasnya yang berisikan wine itu, dan kemudian 
bersandar pada sandaran sofa. 


"Mungkin." Sean tersenyum membayangkan pertemuannya 
dengan putranya yang akan segera terjadi. 


kakak 


Pagi menjelang, yang diawali Emily dengan kesibukannya 
menyiapkan sarapan di dapur. 


Dengan pakaian yang sudah rapi, dilapisi apron pink, Emily 
meletakkan tiga piring berisikan nasi goreng di atas meja. 


"Good morning, Mama." Samuel berjalan dengan girang 
menuju meja makan, diikuti oleh Alicia yang tampak 
tersenyum tipis dengan wajahnya yang masih kelihatan 
pucat. 


"Morning too, Sam dan Cia," sahut Emily, melepaskan 
apronnya dan ikut duduk di samping Samuel yang 
meminum susunya. 


"Bagaimana keadaanmu, Cia?" tanya Emily menatap Alicia 
yang masih tampak pucat. 


"Sudah mendingan, Em," jawab Alicia tersenyum tipis. 


"Sebaiknya kau istirahat dulu, biar aku yang mengantar 
Samuel ke sekolahnya," ucap Emily. 


"Baiklah. Jika besok kondisiku sudah membaik, aku yang 
akan mengantarkan Samuel," jawab Alicia yang diangguki 
oleh Emily. 


kakak 


Setelah mengantarkan Samuel kesekolahnya, Emily 
langsung menuju Rumah Sakit tempatnya bekerja. Dan 
seperti biasa, suasana Rumah Sakit yang sibuk menyambut 
kedatangan Emily. 


"Selamat pagi, Dr. Lea." Emily hanya membalas seadanya 
sapaan-sapaan yang dilontarkan untuknya, tidak lupa 
dengan senyum cantiknya. 


"Hai, Josh." Emily menghampiri Josh yang memang sedang 
berdiri di depan Nurse Station, berbincang dengan seorang 
perawat. 


Senyum Josh mengembang begitu mendapati Emily yang 
sedang berjalan menuju ke arahnya. 


"Kau baru tiba?" tanya Josh saat Emily sudah berada di 
sampingnya. 


"Ya," jawab Emily singkat 
"Samuel? Masih di antar jemput olehmu?" tanya Josh lagi. 


"Ya, kondisi Cia masih belum pulih. Aku tidak enak 
memintanya mengantar jemput Samuel." Jawaban Emily 
membuat Josh menganggukan kepalanya tanda mengerti. 


"Aku akan ke ruanganku dulu," pamit Emily. 
Josh tersenyum, dan mengangguk singkat. 


>>> 


Jam sudah menunjukkan waktunya makan siang. Emily 
merenggangkan badannya yang terasa kaku setelah sadari 
tadi hanya duduk dan melayani pasien rawat jalannya. 


Emily menengok jam tangannya, dan kemudian beranjak 
dari kursinya. Mengambil ponselnya dan melangkah menuju 
pintu. 


Ceklekkk 


Suara pintu terbuka, menampilkan Emily yang keluar dari 
ruangannya. Emily mengangkat satu alisnya begitu 
menyadari ada yang tidak biasa. Emily kemudian 
melangkahkan kakinya menuju Nurse Station. 


"Ji Eun-ah, apa Dr. Joshua tidak datang kemari?" tanya Emily 
pada seorang perawat bername tag Lee Ji-Eun. 


### 


(Just information guys, author nggak bisa Bahasa Korea. Jadi 
anggap saja ya Emily pake Bahasa Korea kalau lagi bicara 
sama orang selain Josh, Samuel, Alicia, atau sama orang 
yang memang dikenal Emily sebelum ke Korea.) 


### 


"Sedari tadi, saya belum melihat Dr. Joshua," jawab Ji Eun. 
Emily terdiam, tampak berpikir sejenak. Kemudian 
mengecek ponselnya, melihat apakah ada panggilan atau 
pesan masuk dari Josh. 


Tidak biasanya Josh absen makan siang bersamaku? Atau 
biasanya dia akan menghubungiku jika tidak bisa 
menemaniku. 

Batin Emily bertanya-tanya. 


"Ayo Dokter, kita makan siang bersama," ucap Ji Eun 
mengajak Emily. 


"Ayo." 


Emily dan Ji Eun pun berjalan beriringan menuju cafetarian 
Rumah Sakit. Mereka tiba di depan lift, dan segera saja 
Emily menekan tombol di samping pintu lift itu. 


"Ehh, apa kau sudah dengar beritanya? Katanya saham RS 
turun drastis." Ucapan seorang yang baru tiba di belakang 
Emily, menarik perhatian Emily. 


"Benarkah? Kau tahu dari mana?" 


"Pamanku adalah salah satu pemegang saham. Dia bilang 
tiba-tiba saja nilai saham turun drastis tadi pagi." Emily 


segera membalikkan badannya, menatap kedua dokter 
residen yang sedang bergosip itu. 


"Apa kau yakin dengan ucapanmu itu?" tanya Emily tiba- 
tiba, mengagetkan kedua dokter residen itu. 


"Iya," jawabnya. 


Segera saja Emily mengambil ponselnya, kemudian 
menghubungi Josh. Namun, sampai pada nada sambung 
yang terakhir, panggilan Emily sama sekali tidak diterima 
oleh Josh. 

Emilypun langsung beranjak dari tempatnya, meninggalkan 
Ji Eun yang menatapnya khawatir, dan berjalan menuju 
ruangan Josh yang memang masih berada satu lantai 
dengannya. 


"Permisi," sapa Emily pada seorang perawat yang sedang 
berada di Nurse Station. 


"Ya? Ada yang bisa saya bantu, Dokter?" tanya Perawat itu, 
menatap Emily. 


"Dr. Joshua ada di ruangannya?" tanya Emily lagi. 


"Dr. Joshua sedang tidak berada di ruangannya," ucap 
Perawat itu menjawab pertanyaan Emily. 


"Benarkah? Kapan dia keluar? Dia pergi kemana?" 
Pertanyaan beruntut keluar dari mulut Emily dengan tidak 
sabaran. 


"Dr. Joshua pergi sekitar jam 10 pagi. Dan saya tidak tahu 
kemana dia pergi," jawab Perawat itu lagi. 


Wajah Emily tampak khawatir, segera diambilnya pulpen 
dan kertas, kemudian menuliskan sesuatu. 


"Hubungi saya jika Dr. Joshua sudah kembali." Emily 
menyerahkan kertas yang bertuliska nomornya. 


"Baik, Dokter." Perawat tersebut menyimpan kertas tersebut. 
Dan Emily segera beranjak menuju ruangannya. Nafsu 
makannya tiba-tiba saja menghilang, membuatnya malas ke 
cafetarian. 


kakak 


Tidak terasa waktu berlalu dengan cepat. Jam kini sudah 
menunjukkan pukul Empat sore. 
Diraihnya tasnya, Emily melangkah keluar dari ruangannya. 


"Hubungi saja jika ada keadaan darurat. Saya akan keluar 
sebentar menjemput putra saya," ucap Emily pada seorang 
perawat yang berjaga di Nurse Satation. 


"Baik, Dok." 


Emily pun melanjutkan langkahnya yang sempat tertunda, 
menuju lift. Ditatapnya kembali ponselnya, mengecek 
apakah ada kabar dari Josh. 


"Huft." Emily menghembuskan nafas gusar. Perasaannya 
mendadak tidak karuan, ada sesuatu yang mengganjal 
dalam pikirannya. 


Tinggg 


Pintu lift terbuka, segera saja Emily masuk dan kembali 
menekan tombol menuju lantai satu. 


>>> 


Taksi yang dikendarai Emily sudah berada di depan sekolah 
Samuel. Dengan sabar Emily menunggu Samuel keluar dari 
gerbang itu. Namun, sampai saat anak terkahir yang keluar, 
tidak ada tanda-tanda keberadaan dari Samuel. 


Dengan panik, Emily menghampiri penjaga sekolah yang 
terlihat akan menutup gerbang sekolahan itu. 


"Permisi, Pak." 


Penjaga sekolah itu menghentikan kegiatannya, dan 
berbalik menatap Emily. 


"Ya? Ada yang bisa dibantu?" tanya Penjaga sekolah itu. 


"Apa sudah semuanya yang keluar dari sekolah?" tanya 
Emily. 


"Benar, Bu. Sudah semuanya," jawabnya lagi. 


Emily segera membuka ponselnya, mengutak-atiknya 
sebentar, kemudian menunjukkannya pada penjaga sekolah 
itu. 


"Apa bapak melihat anak ini? Saya ibunya, saya datang 
untuk menjemputnya. Tapi, saya tidak melihatnya sedari- 
tadi." Foto Samuel ditunjukkan Emily pada penjaga sekolah 
itu. 


Penjaga sekolah sekolah itu tampak memperhatikan foto 
Samuel dengan seksama, dan tampak seperti memikirkan 
sesuatu. 


"Saya melihat anak itu tadi," ucap Penjaga Sekolah itu. 


"Benarkah?" 


"Ya. Sebelum anda datang, dia pergi bersama seorang pria 
menggunakan mobil," jelas Penjaga Sekolah tersebut. 


"Seorang pria?" Penjaga sekolah itu menganggukan 
kepalanya. 


Kembali Emily fokus pada ponselnya dan kemudian 
menunjukkannya lagi pada penjaga sekolah itu. 


"Apa pria ini?" tanya Emily menunjukkan foto Josh. 
"Bukan." 
"Yang ini?" tanya Emily lagi, dengan menunjukkan foto Rey. 


"Bukan juga," jawab penjaga sekolah itu sambil 
menggelengkan kepalanya. 

"Saya tadi sempat mendengar anak itu memanggilnya 
'Papa'," lanjutnya. 


Emily langsung menunduk lesu, pikirannya mendadak 
buntuh. Rasa takut dan khawatir mendominasi perasaannya. 


"Apa sebaiknya kita laporkan saja pada polisi?" tanya 
Penjaga Sekolah itu, menatap khawatir pada Emily. 


Emily mencoba tersenyum, walau rasanya sangat sulit. 
"Tidak perlu, Pak. Sepertinya saya tahu siapa yang 
menjemput Putra saya," jawab Emily. 


Sepertinya ... Jika memang benar, maka pria itu adalah dia. 
Batin Emily. 


Bersambung ... 


The JERK Man - Part Twenty Nine 


"1 wish I could hurt you the way you hurt me. But | 
know that if I had the chance, I wouldn't do it." 


Bell pulang sekolah sudah berbunyi. Terlihat anak-anak 
yang berjalan melewati gerbang sekolah, menuju orang tua 
yang sudah menunggu mereka diluar gerbang. 


Samuel melangkahkan kakinya melewati gerbang sekolah, 
tersenyum tipis saat melihat teman-temannya yang sudah 
dijemput oleh Ayah atau kedua orang tua mereka secara 
bersamaan. 


Samuel terus memperhatikan sekitarnya, sampai matanya 
terpaku pada seorang pria yang juga sedang menatapnya. 


"Papa sn 


KKK 


Didalam sebuah mobil, seorang pria tampak tersenyum puas 
saat melihat angka-angka yang tertera di dalam ipad-nya. 


"Sepertinya sekolahnya sudah selesai, Bos." Sean 
mengalihkan pandangannya kearah gerbang sekolah dari 
dalam mobilnya. Dimatikannya ipad-nya, dan kemudian 
membuka pintu mobilnya. 


Saat ini, Sean sedang bersandar pada pintu mobilnya. 
Mengamati setiap anak yang keluar dari balik gerbang. 
Pandangan matanya langsung tertuju pada seorang anak 


yang baru saja melangkah keluar dari balik gerbang 
sekolah. Pandangan Sean terus tertuju pada anak kecil itu, 
terus memperhatikannya sampai akhirnya pandangan mata 
mereka bertemu. Anak itu menatapnya dalam, seolah ingin 
menyampaikan banyak hal lewat tatapan matanya. 


"Papa ...,." gumaman itu berhasil masuk dalam pendengaran 
Sean. Dengan senyum tipisnya, Sean melangkahkan 
kakinya menuju anak itu. 


"Samuel?" 


kakak 


Samuel meminum cokelat panas di depannya dengan 
perlahan, matanya tidak pernah lepas dari sosok pria di 
depannya. 


"Ekhm, sepertinya kau sudah mengetahui siapa diriku. Apa 
Mommy-mu yang memberitahukannya?" Pertanyaan Sean 
memecah keheningan yang sedari tadi menyelimuti kedua 
orang itu. 


Samuel menegakkan badannya, "Mama tidak pernah 
memberi tahukannya padaku." 


Jawaban Samuel membuat Sean menaikan satu alisnya, 
"Benarkah? Bagaimana kau bisa yakin kalau aku adalah 
Papa-mu?" tanya Sean lagi, tertarik dengan jawaban anak di 
depannya itu. 


"Aku sering melihat mama yang menangis dimalam hari, 
sambil memandangi foto Papa." Sean tertegun mendengar 
jawaban dari Samuel. Dia tidak menduga jika Samuel akan 
memberikannya jawaban seperti itu. 


"Mama tidak tahu kalau aku mengetahui tentang Papa. 
Mama juga tidak tahu jika aku selalu mendapatinya 
menangis sambil memandang foto Papa. Aku berpura-pura 
tidak tahu, karena saat pagi hari, mama akan selalu 
menampilkan senyumnya yang seolah mengatakan bahwa 
semua baik-baik saja." Samuel menghentikan ucapanya 
sejenak, kemudian meminum cokelat panasnya. 


"Aku terlalu takut untuk bertanya, aku takut jika 
pertanyaanku bisa membuat Mama bersedih. Itu sebabnya, 
diam-diam aku masuk ke kamar Mama dan menemukan foto 
Papa yang selalu Mama lihat saat malam hari. Itu sebabnya 
aku bisa langsung mengenalimu saat kita bertemu tadi." 
Samuel mengakhiri perkataannya, dan kembali meminum 
cokelat panasnya. 


Sean memejamkan matanya sejenak, ada rasa sesak di 
dalam dadanya saat mendengar perkataan Samuel. 

"Apa kau membenciku?" Pertanyaan itu terlontar begitu saja 
dari mulut Sean. 


Samuel terdiam sebentar, sedang memikirkan sesuatu. 
"Ya," jawaban tak terduga keluar dari mulut Samuel. 


"Aku membenci Papa karena tidak berada bersama 
denganku dan Mama saat kami mengalami masa-masa sulit. 
Aku juga membenci Papa karena tanpa sadar membuat 
Mamaku menangis." 

"Aku tahu tidak mudah untuk Mama membesarkanku, dan 
aku sangat bersyukur karena memiliki Mama sepertinya. 
Aku tidak tahu apa permasalahan di antara kalian, tapi aku 
tidak bisa dan tidak ingin melihat Mamaku yang menangis 
dan bersedih seperti itu, saat memandangi foto Papa." 
Samuel terdiam sejenak, ada kesedihan dalam sorot 
matanya. Dan tanpa disadari, Sean meremas pelan dadanya. 


Rasa sesak dan sakit terasa dari dalam dadanya, seolah ada 
sesuatu yang menusuk tepat di jantungnya. 


"Kenapa tidak pernah mencari kami? Apa benar bahwa Papa 
membuang Mama dan aku?" 


"Samuel .." Lidah Sean mendadak kaku. Perasaannya 
menjadi tidak karuan. Luke yang berada di seberang Sean, 
menatap khawatir pada Ayah dan Anak itu. 


"Tapi aku bersyukur. Tanpa Papa aku tidak bisa berada 
didunia ini dan memiliki Mama yang hebat seperti Mamaku. 
Aku tidak pernah menyesal dilahirkan sebagai anak dari 
Mamaku. Aku hanya kecewa, karena mempunyai Papa 
sepertimu." Senyum tipis terukir di bibir Samuel. 


"Sedari dulu, aku sangat ingin bertemu dengan Papa-ku. 
Aku hanya penasaran seperti apa sosok Papa-ku. Dan 
sekarang aku sudah melihatnya, mungkin untuk yang 
pertama dan terakhir kalinya," lanjutnya. 


"Apa maksud perkataanmu itu, Samuel?" 


"Tolong jangan datang lagi. Jangan masuk kedalam 
kehidupan kami. Aku dan Mama sudah cukup bahagia, 
tanpa kehadiran Papa." Sekali lagi, ucapan Samuel menusuk 
tepat pada jantung Sean. 


Sean merasa miris pada dirinya sendiri. Dia merasa seperti 
dibuang oleh anaknya sendiri. 


Samuel berdiri dari duduknya, 
"Aku pergi dulu, Papa." Dan meninggalkan Sean yang masih 
terdiam ditempatnya. 


"Bawah Samuel pulang, Luke." Suara Sean terdengar dingin 
saat memberikan perintah pada Luke. 


Luke segera bergegas menuju Samuel yang hendak keluar 
dari Caffe. Dikeluarkannya kain yang berada di sakunya, 
kemudian disemprotkannya cairan bening pada kain itu. 
Saat sudah berada disamping Samuel, Luke segera 
menempelkan kain tersebut kehidung Samuel. Samuel yang 
tidak sigap langsung memberontak, berusaha melepaskan 
diri. Tapi tidak lama, karena kesadarannya perlahan-lahan 
mulai menghilang. 


"Mama ..." gumam Samuel sebelum kesadarannya benar- 
benar menghilang. 


kakak 


Pranggg ... 


Foto Samuel yang hendak diletakkan kembali oleh Emily 
diatas nakas samping tempat tidurnya, tiba-tiba terlepas 
dari genggaman tangannya dan menimbulkan suara yang 
cukup nyaring saat bingkai foto itu menyentuh lantai. 

Emily segera membungkukkan badannya, hendak 
membersihkan pecahan kaca dari bingkai foto itu, namun 
secara tidak sengaja tangannya tergores beling pecahan 
kaca bingkai foto itu. Darah segar mengalir keluar dari ujung 
jari telunjuk Emily. Perasaan Emily menjadi semakin tak 
karuan. 


"Emily!" Alicia berseru kaget saat mendapati tangan Emily 
yang berdarah, dengan foto Samuel yang sudah pecah 
berkeping-keping. 


"Kau baik-baik saja, Em?" tanya Alicia khawatir. 


"Aku takut, Cia. Aku mengkhawatirkan Samuel. Dia pernah 
menolak keberadaan Samuel. Aku takut Dia akan akan 
melukai Samuel." Mata Emily mulai berkaca-kaca, rasa sakit 
di jarinya tak sebanding dengan rasa takutnya saat ini. 


"Siapa yang kau maksud, Em?" tanya Alicia lagi. 
"Dia disini, Cia. Sean sedang bersama Samuel!" 
Flashback On 


Dengan pikiran berkecamuk, Emily berjalan hendak menuju 
taksi yang sedari tadi menunggu. Tapi, langkah kaki Emily 
tiba-tiba terhenti. Dibalikkannya badannya dan kembali 
menatap penjaga sekolah yang masih berada pada posisi 
yang sama. 

Diraihnyalah dompetnya, kemudian membukanya dan 
mengeluarkan sebuah foto yang terselip di dalamnya. 


"Apakah pria ini?" tanya Emily untuk yang kesekian kalinya. 


Penjaga sekolah itu terdiam sejenak, mengamati foto itu, 
dan kemudian menganggukan kepalanya. 


"Benar. Pria ini yang tadi pergi bersama anak Ibu." Ucapan 
penjaga sekolah itu membuat Emily menghembuskan nafas 
gusar, 


"Terima kasih atas informasinya, Pak," ucap Emily, kemudian 
berlalu pergi meninggalkan penjaga sekolah yang 
melanjutkan pekerjaannya yang sempat tertunda. 


"Sean ..." gumam Emily memandangi foto yang berada di 
genggamannya. 


Flashback Off 


Bersambung ... 


The JERK Man - Part Thirty 


"Eumm." Samuel membuka matanya perlahan, cahaya 
terang lampu memasuki retinanya, membuatnya sedikit 
pusing. 


"Dimana ini?" gumam Samuel saat menyadari sedang 
berada di tempat yang asing. Samuel mengamati seluru 
penjuru ruangan dengan tatapan memindainya. 


Ceklek 


Suara pintu yang dibuka mengalihkan perhatian Samuel. 
Dengan sigap ditegakkannya badannya, kemudian menatap 
was-was pada pintu yang mulai terbuka. 


"Anda sudah bangun, Tuan Muda?" Seorang pria berpakaian 
formal muncul dari balik pintu. 


"Siapa kau? Dan dimana aku?" tanya Samuel pada pria itu. 


"Saya Luke. Saat ini anda sedang berada di mansion Bos," 
ucap Luke. 


Samuel tersentak kaget. Dia segera bangkit dari ranjang, 
kemudian berjalan menghampiri Luke. 


"Jam berapa sekarang?" tanya Samuel lagi. 


Luke mengangkat tangannya, melihat jam yang terpasang 
di pergelangan tangannya. 


"Jam 4 dini hari." Jawaban Luke seketika membuat Samuel 
kembali tersentak kaget. 


"Aku harus pulang! Mama pasti mengkhawatirkanku. Mama 
pasti mencariku." Samuel hendak berjalan menuju pintu. 
Namun, baru beberapa langkah, Luke menghadangnya 
membuatnya seketika menghentikan langkah kakinya. 


"Anda tidak boleh kemana-mana. Bos memerintahkan saya 
untuk menjaga anda. Dan tentang Nyonya Emily, anda tidak 
perlu khawatir karena Bos sendiri yang akan menanganinya. 
Anda sebaiknya kembali ke ranjang anda dan beristirahat," 
ucap Luke menjelaskan pada Samuel. 


"Apakah sekarang kalian sedang memainkan drama?" Luke 
menaikkan sebelah alisnya saat mendengar ucapan Samuel. 


"Kalian hendak memeras Mamaku dengan menawanku? 
Begitu, kan?" ucap Samuel lagi. 


"Tidak. Bos tidak memerlukan anda untuk memeras Nyonya 
Emily. Jika ingin melakukannya, dia mempunyai banyak 
cara. Tapi, kurasa dia ingin menggunakan cara lembut untuk 
membawa Nyonya Emily kembali kesisinya," jawab Luke 
dengan nada tenangnya. 


"Apa maksudnya?" 


"Apa anda tidak ingin orangtua anda kembali bersatu? Bos 
sedang mengusahakannya." Luke menatap Samuel yang 
kini malah menatapnya tajam. 


Tatapannya marahnya sama seperti Bos. 
Batin Luke. 


"Bersatu kembali setelah dulu membuang kami? Jangan 
bercanda." Samuel masih menatap tajam pada Luke. Dia 
tidak setuju dengan ucapan Luke. 


"Sepertinya anda salah paham, Tuan Muda. Bos tidak pernah 
melakukan hal seperti itu." 


Setidaknya untuk Nyonya Emily, 
Lanjut Luke dalam hati. 


"Aku harus pulang." Samuel tidak menanggapi ucapan Luke. 
Dilangkahkan kakinya melewati Luke, menuju pintu. 


Dengan cepat Luke membalik badannya dan menarik 
Samuel kembali ke ranjangnya, "tidak bisa, Tuan Muda. 
Maaf, tapi anda tidak diizinkan untuk meninggalkan kamar 
ini. Saya permisi." Luke kemudian pergi meninggalkan 
Samuel, dan mengunci pintu kamar itu dari luar. 


Samuel segera turun dari ranjang dan berlari menuju pintu, 
mengendornya hingga menciptakan bunyi yang kuat, "buka 
pintunya! Aku harus pulang! Buka, buka!" Suara Samuel 
seolah dianggap angin lalu oleh Luke yang kembali 
melanjutkan tugasnya menjaga Samuel tetap dikamarnya. 


kakak 


Pagi hari menjelang, cahaya matahari memasuki sela-sela 
gorden, menyinari Emily yang masih terlelap diatas 
kasurnya. 


"Eummm," Emily bergumam kecil, tangannya terangkat dan 
mengucek matanya pelan. 


"Jam berapa ini?" gumam Emily, kemudian mengambil jam 
yang berada di atas nakas samping tempat tidurnya. 


"Jam 7," gumam Emily lagi, kemudian beranjak dari 
kasurnya dan berjalan ke arah pintu. 


Ceklek 


Emily membuka pintu kamarnya, dan menutupnya kembali. 
Emily kemudian melangkahkan kakinya menuju dapur. 


"Cia, dimana Sam? Apa dia belum bangun?" tanya Emily 
pada Alicia yang sedang menyiapkan sarapan. 


Alicia menghentikan kegiatannya, kemudian berbalik 
menatap Emily. 


"Em IR 


Emily yang hendak mengambil minum, berbalik menatap 
Alicia. 


Emily mengangkat keningnya penuh tanya saat Alicia 
menatapnya dalam. 


"Kenapa menatapku begitu? Ada yang salah?" tanya Emily 
bingung. 


Alicca hanya menghembuskan napas kasar, kemudian 
mengalihkan tatapannya dari Emily. 


Emily mengangkat bahunya acuh, dan kembali meneruskan 
kegiatannya mengambil minum. 


"Tidak biasanya Samuel terlambat bangun, apa aku 
bangunkan saja?" gumam Emily bertanya-tanya. 


Emily kemudian meletakkan gelas berisi air, dan hendak 
menuju kamar Samuel. Namun sebelum hendak 
melangkahkan kakinya, ucapan Alicia menghentikan 
niatnya, membuatnya ditarik pada kenyataan. 


"Samuel tidak disini. Bukankah kau yang bilang kalau 
Samuel sedang bersamanya?" Tubuh Emily seketika lemas. 


Dia lupa jika sampai saat ini Samuel masih belum pulang 
juga. Kepala Emily terasa berdenyut kuat saat 
memikirkannya, apalagi memikirkan Samuel yang saat ini 
sedang bersama Sean membuat Emily semakin pusing. 
Dengan perlahan Emily melangkahkan kakinya menuju 
kursi. Emily mendudukkan dirinya, dan kemudian 
menyandarkan tubuhnya dengan lemas. 


Emily mengusap wajahnya kasar, "aku harus bagaimana, 
Cia? Bagaimana menemukan Samuel?" 


Alicia menghampiri Emily, dan duduk disampingnya, "kalau 
kau ingin menemukan Samuel, maka kau harus menemukan 
tuan Sean lebih dulu," ucap Alicia. 


Tatapan Emily kini terpusat pada Alicia, "menemukan Sean? 
Bagaimana caranya? Aku bahkan tidak tau kontaknya," 
gumam Emily. 


"Sepertinya kau tidak perlu khawatir tentang itu," ucap 
Alicia menatap kearah pintu. Emily mengikuti arah pandang 
Alicia. Disana sudah berdiri seorang pria berpakaian formal. 


Emily segera menatap Alicia penuh tanya, "siapa dia? Sejak 
kapan dia berdiri disitu?" tanya Emily. 


"Aku juga tidak mengenalnya, dia bilang dia ditugaskan 
untuk menjemputmu. Aku sudah berusaha mengusirnya, 
tapi dia malah menerobos masuk. Aku ingin melaporkannya, 
tapi dia malah mengatakan sesuatu yang membuatku 
terpaksa membiarkannya tetap disini." Emily kembali 
menatap pria itu penuh selidik. 


"Hampir satu jam dia seperti itu, aku sudah menawarkannya 
untuk duduk dan minum, tapi dia sama sekali tidak 
bergeming. Terus seperti itu, wajah datarnya seperti 
tembok," lanjut Alicia ikut menatap pria itu prihatin. 


Emily segera bangkit dari duduknya, kemudian 
menghampiri pria itu. 


"Siapa yang mengirimmu kemari? Sean?" tanya Emily 
menatap tajam pria di depannya itu. 


"Bos menyuru saya untuk membawa anda menemuinya," 
jawab pria itu tanpa menatap Emily. 


"Jawab pertanyaanku," ucap Emily lagi. 


"Maaf nona, saya tidak bisa memberitahukannya. Jika anda 
ingin tahu, maka anda harus ikut demgan saya." 


Emily menatap kesal pada pria di depannya itu, "aku tidak 
mau ikut denganmu." Ucapan Emily berhasil membuat pria 
itu menatap Emily. 


Pria itu kembali menatap lurus kedepan, kemudian 
mengeluarkan ponsel dari sakunya, dan menempelkan pada 
telinganya, "hallo, Bos." 


"Nona Emily tidak bersedia ikut dengan saya." 


"Baik, Bos." Pria itupun menyerahkan ponselnya pada Emily. 
Dengan ragu Emily pun menerimanya dan mendekatkan ke 
telinganya. 


Hening. Emily hanya diam, menunggu seseorang diseberang 
sana untuk berbicara lebih dulu. 


"Apa kabar, Emily?" Emily memejamkan matanya saat suara 
yang sudah lama tidak didengarnya itu memasuki 
pendengarannya. 


"Sean..." 

"Ya." 

"Dimana Putraku? Dimana Samuel?" tanya Emily. 
"Samuel? Ingin menemuinya? Maka kemarilah." 
Tuttt ... Tuttt ... 


"Brengsek!" maki Emily begitu panggilan itu diputus 
sepihak oleh Sean. 


Emily mengembalikan ponsel pria itu, "kau tunggu disini." 
Dan kemudian Emily berbalik pergi menuju kamarnya untuk 
bersiap. 


kakak 


Setelah menempuh perjalanan sekitar 20 menit, mobil yang 
dinaiki oleh Emily akhirnya berhenti di depan Mansion yang 
tampak megah. 


"Silahkan, Nona." Pria yang tadi menjemput Emily, 
membukakan pintu mobil untuk Emily. 


"Dimana ini?" tanya Emily. 


"Silahkan ikut dengan saya." Pria itu mengabaikan 
pertanyaan Emily, dan berjalan mendahului Emily. 


"Kenapa kau selalu mengabaikan pertanyaanku?" tanya 
Emily lagi, masih dengan mengikuti pria itu. 


Emily menghela napasnya ketika lagi-lagi pertanyaannya 
diabaikan. 


"Silahkan anda masuk kedalam." Pria itu berhenti di depan 
sebuah pintu bercat cokelat. 


"Kau tidak ikut masuk?" tanya Emily lagi. 


"Saya permisi." Pria itu meninggalkan Emily yang 
menatapnya kesal. 


Emily terdiam di depan pintu bercat cokelat itu. Tangannya 
terangkat, hendak meraih gagang pintu itu, tapi ada 
perasaan ragu dalam dirinya. 


Kau bisa Emily! Sudah sejauh ini, kau tidak boleh mundur. 
Demi Samuel! 
Batin Emily. 


Ceklek 


Pintu itu berhasil dibuka Emily. 

"Silahkan masuk, Nyonya Emily." Luke membukakan 
pintunya lebih lebar. Rasa gugup menghampiri Emily begitu 
melihat Luke, asisten Sean. 


Emily melangkahkan kakinya memasuki ruangan itu dengan 
perlahan. 


Ceklek 


Suara pintu yang ditutup membuat Emily membalikan 
badannya. Pintu itu sudah tertutup, dengan Luke yang pergi 
entah kemana. 

Emily berjalan mendekati pintu itu. Tangannya memegang 
gagang pintu, mencoba membukanya. Namun sekuat 
apapun Emily mencoba, pintu itu tidak bisa dibuka sama 
sekali. Seketika Emily merasakan dejavu. 


Perasaan apa ini? 
Batin Emily. 


"Ekhm!" Suara deheman membuat tubuh Emily menegang. 
Emily memutar tubuhnya dengan perlahan. Disana sudah 
berada seseorang yang selama ini diam-diam dirindukan 
olehnya. 


"Sean en 


Bersambung ... 


A/n: 

Sebelumnya aku minta maaf karena setelah berminggu- 
minggu, baru bisa update. Ada banya kegiatan real-life yang 
nggak bisa di tunda, belum lagi tugas yang menumpuk. 

Tapi, aku bakal usahain untuk up secepat mungkin. And, 
makasih buat teman-teman yang masih setia nunghuin 
cerita ini. Jangan bosan ya, makasih. 


Preview Next Part 


"Kesempatanmu sudah habis, Emily." 


The JERK Man - Part Thirty One 


Ruangan itu tampak hening, saat dua manusia didalamnya 
hanya duduk terdiam dan saling menatap satu sama lain. 


"Dimana Samuel? Kalau kau sampai menyakitinya, maka 
aku-" 


"Tenanglah, Em. Samuel baik-baik saja, mungkin saat ini dia 
sedang bermain dikamarnya. Dan kalau kau lupa, Samuel 
juga anakku, jadi aku tidak mungkin menyakitinya." potong 
Sean tersenyum pada Emily. 


"Huft." Emily mengehembuskan napas lega, "lalu, apa 
maumu sebenarnya, Sean? Kenapa kau harus hadir kembali 
dalam kehidupanku?" tanya Emily. 


"Apa maksudmu bertanya seperti iti, Emily?" Sean menatap 
tidak suka pada pertanyaan Emily. 


"Aku capek dengan semua drama ini, Sean. Dan sekarang 
aku sudah bahagia, bersama Samuel. Tolong jangan rusak 
kebahagiaan itu dengan kehadiranmu." 


"Aku hanya merinduhkanmu, Em." Emily tersentak 
mendengar jawaban Sean. 


"Sean mui 


"Kita bahkan belum saling bertukar kabar. Tapi sepertinya 
tidak perlu, karena sepertinya kau semakin baik setelah 
mencampakkanku berkali-kali." Sean mengalihkan 
pandangannya kesamping. 


"Apa kau bahagia setelah mempermainkan perasaanku?" 
Pertanyaan itu meluncur begitu saja dari mulut Sean. 


"Sean-" 


"Apa kau begitu menyukai melihatku yang terus menerus 
mengejarmu, hingga kau terus berlari tanpa melihat 
perjuanganku?" potong Sean meneruskan ucapannya. 


"Bukan begitu, aku-" ucapan Emily terhenti saat Sean 
mengangkat tangannya, menyuruhnya untuk berhenti 
bicara. 


"Atau, apa kau ingin aku berhenti?" 
Deg 
Perasaan Emily seketika menjadi tak karuan. 


"Kau ingin aku berhenti mengejarmu, Emily?" tanya Sean 
menatap Emily dengan tatapan yang terluka? 


"Aku ..." Emily memutuskan tatapan matanya dari Sean. 


"Kau bilang kau capek? Lalu bagaimana denganku? 
Bertahun-tahun hanya menatap dirimu, hanya 
mengharapkan dirimu, dan terus mengejarmu walau kau 
terus saja mempermainkanku." 

"Kau sangat egois, Emily, Kau hanya memikirkan 
perasaanmu saja. Kau bilang kau mencintaiku? Tapi apa 
seperti ini caramu mencintai?" 


Emily hanya terdiam, dadanya tiba-tiba terasa sesak. 


"Hhhh ... Aku juga lelah, lelah dengan semua ini, Em. Tapi 
rasa lelahku menghilang begitu memikirkan bahwa kita 
akan bahagia suatu saat nanti, saat kita kembali bersama. 
Dan harapan itu yang menguatkanku hingga saat ini. Tapi, 
jika pada akhirnya semua yang kulakukan hanya sia-sia, 
semua yang kulakukan tidak bisa membuatmu kembali, 


maka harapanku berhenti disini. Kau menang, Emily. Kau 
bebas sekarang. Aku akan menghilang, pergi jauh dari 
kehidupanmu sehingga kau tidak akan pernah melihat 
wajahku lagi." Sean tersenyum miris menatap Emily yang 
kini sudah menundukkan kepalanya. 


"Luke akan mengantarmu dan Samuel pulang." Setelah 
mengatakan itu, Sean beranjak pergi, namun kembali 
membalikkan badannya, "semoga kau bahagia, Emily." 


Sean meninggalkan Emily terdiam ditempatnya, otaknya 
memproses perkataan yang dilontarkan oleh Sean. 


Apa yang baru saja terjadi? 
Batin Emily. 


"Mama?" Panggilan itu menyadarkan Emily dari pikiran- 
pikirannya. 


"Samuel." Emily segera bangkit dari duduknya dan menuju 
Samuel. 


"Kau baik-baik saja? Dia tidak menyakitimukan?" tanya 
Emily menatap memindai pada tubuh Samuel. 


"Aku baik-baik saja, Ma. Dia tidak menyakitiku. Dia ... Baik 
padaku," jawab Samuel tersenyum, namun bukan senyum 
yang biasa Emily lihat. 


"Kau yakin?" tanya Emily lagi, yang dibalas anggukan oleh 
Samuel. 


"Ayo kita pulang." Emily menggandeng tangan Samuel, 
minggalkan ruangan itu dan menuju pintu utama. 


Begitu tiba di depan pintu utama, kehadiran mereka 
langsung disambut oleh Luke yang sudah mengunggu 


sedari tadi. 


"Saya akan mengantarkan nyonya dan tuan muda," ucap 
Luke mempersilahkan Emily dan Samuel menuju mobil yang 
sudah terparkir. 


KKK 


Hanya keheningan yang menemani selama perjalanan 
menuju rumah Emily. 


"Ma," panggil Samuel. 
"Ya? Kenapa?" tanya Emily menatap Samuel. 
"Sudah sampai," ucap Samuel. 


Emily langsung menatap ke luar jendela, dan benar saja. 
Kini mereka sudah berada di depan gedung apartemen 
Emily. 


"Ayo." Emily keluar dari mobil bersama Samuel. Didepannya 
sudah berdiri Luke yang sudah membukakan pintu mobil 
untuk mereka. 


"Saya sudah mengantarkan nyonya dan tuan muda. Saya 
akan pergi sekarang, permisi." Luke kemudian beranjak 
masuk kedalam mobil, dan mobil itu pergo beberapa saat 
kemudian. 


"Huft ..." Emily hanya menatap kepergian mobil itu. 


"Ma, ayo." Emily mengangguk, dan mulai berjalan bersama 
Samuel memasuki gedung apartemen, tempat tinggal 
mereka. 


KKK 


"Em? Em? Kau mendengarku, Emily?" Josh menepuk bahu 
Emily, menyadarkan Emily dari lamunannya. 


"Kau kenapa, Em?" tanya Josh melihat Emily yang tampak 
murung. 


"Tidak, Josh. Aku baik-baik saja," jawab Emily menampilkan 
senyumnya. 


"Sebaiknya kau istirahat, Em. Kau tampak pucat," ucap Josh 
menepuk pelan pundak Emily. 


"Kau benar, mungkin aku hanya kelelahan. Aku akan 
keruanganku dulu." Emily beranjak, meninggalkan Josh 
yang menatap sendu kearahnya. 


>>> 


Setibanya diruanganya, Emily langsung menduduki 
kursinya. Kepalanya disandarkan, matanya menatap keatas, 
kelangit-langit ruangannya. Pikirannya berkecamuk 
memikirkan kejadian dua hari yang lalu. 

Benar, sudah dua hari berlalu sejak pertemuannya dengan 
Sean. Dan semenjak hari itu, Emily tampak berubah. 
Pikirannya selalu berkelana, dan tampak sering melamun. 
Wajahnya juga tampak lebih sering murung, tidak seperti 
biasanya yang selalu ceria. 

Perkataan Sean dua hari yang lalu benar-benar mengusik 
ketenangan Emily, Ada bagian dalam dirinya yang 
bergejolak. Dirinya merasa sangat gelisah. 


Tok ... Tok ... Tok ... 
"Masuk." 


Pintu terbuka, menampilkan Josh yang tersenyum kepada 
Emily. 


"Masuk, Josh," ucap Emily mempersilahkan masuk. Josh 
kemudian duduk di depan Emily. 


"Aku ingin menceritakan sebuah kisah padamu." Josh 
menatap langit-langit ruangan Emily, sebelum kemudian 
menatap Emily. 


"Kau ingin mendengarnya?" tanya Josh. 
Emily menanggukan kepalanya sebagai jawaban. 


"Ada seorang pria jatuh cinta pada seorang gadis yang 
cantik. Demi mendapatkan perhatiannya, dia melakukan 
banyak cara termasuk cara yang salah yang membuat gadis 
itu membencinya. Kemudian gadis itu tiba-tiba menghilang, 
pria tersebut berusaha mencarinya hingga akhirnya mereka 
dipertemukan kembali. Tapi, saat mereka bertemu kembali, 
dia melihat kebencian dimata gadis itu yang kemudian 
membuatnya tersadar dengan perlakuaannya yang salah 
selama ini. Dia akhirnya memutuskan untuk berubah, 
berubah menjadi lebih baik agar gadis yang disukainya 
dapat melihat kepadanya. Dia kira dengan begitu semua 
akan berjalan lancar, tapi semua sudah terlambat. Gadis itu 
sudah menjadi milik orang lain. Seberapa pun usahanya 
untuk terlihat dimata gadis itu, tak akan melebihi status 
pertemanan yang diberikan oleh gadis itu. Hingga saat ini 
dia selalu berandai-andai, andai saat itu dia mengatakan 
tentang perasaanya yang sebenarnya, apakah semua akan 
berbeda?" Josh terdiam sejenak, menatap Emily dalam 
kemudian melanjutkan. 

"Kau tahu, Em. Dari kisah itu kita belajar bahwa kata 
terlambat bisa membawa sebuah penyesalan yang mungkin 
saja akan dibawah hingga mati." 


Emily masih terdiam, perkataan Josh mengusik hatinya. 


"Aku tahu, bahwa kau menyadarinya selama ini. Dan aku 
juga sadar, bahwa aku tidak akan bisa menggantikan 
posisinya dihatimu," lanjutnya membuat Emily langsung 
menatapnya. 


"Josh ee H 


"Jangan jadi seperti aku, Em. Jangan hanya karena ego, kau 
mengabaikan perasaanmu yang sebenarnya. Katakan yang 
sebenarnya, Em. Katakan semua perasaanmu yang 
sebenarnya." Josh hanya tersenyum dan melanjutnya 
ucapannya. 

"Waktu itu kejam, Em. Waktu bisa mengubah segalanya. 
Hari ini, dia mungkin masih mengejarmu, tapi bagaiman jika 
dia lelah dan memilih berhenti? Apa kau rela melihatnya 
bersama dengan yang lain?" 


"Berhenti, Josh-" Ucapan Emily terhenti saat nama anaknya 
disebut Josh. 


"Samuel. Setidaknya kau pikirkan Samuel. Kau memang ibu 
yang sempurna untuknya, tapi tetap saja kau tidak akan 
bisa menggantikan sosok ayah yang dirindukannya. Dia 
juga membutuhkan kasih sayang dan cinta dari ayahnya 
untuk pertumbuhannya, Em. Aku memang menyayanginya, 
tapi tetap saja, selamanya dia akan menganggapku sebagai 
unclenya. Begitupun denganmu, selamanya kau tetap 
adalah ibunya." Josh meraih tangan Emily, dan menepuknya 
pelan. 


"Kau masih belum terlambat, Em. Buang egomu, lihat 
kedalam perasaanmu yang sebenarnya. Apakah kau 
meninginkannya? Apakah kau mencintainya? Jangan 
sampai kau terlambat menyadarinya dan kemudian 
menyesali semuanya, untukmu dan juga untuk Samuel." 
lanjutnya lagi. 


"Josh, aku- aku-" Emily tergagap, hati dan egonya tidak 
selaras membuat Emily merasa pusing. 


"Jam tiga, dia akan pergi meninggalkan negara ini. Hanya ini 
kesempatanmu. Pergilah, Em. Kejar dia. Katakan padanya 
kalau kau menginginkannya, katakan padanya kalau kau 
mencintainya. Kali ini, ikuti kata hatimu." Josh tersenyum 
meyakinkan pada Emily. 


Emily memejamkan matanya sejenak. Keputusan kini sudah 
dibuanya. Emily kemudian menatap Josh dan 
menganggukan kepalanya, "terima kasih, Josh. Dan maaf." 
Kemudian Emily berlari meninggalkan Josh yang menatap 
kepergian Emily dengan mata yang berkaca-kaca. 


"Kau sudah melakukannya dengan baik, Josh. Melihatnya 
bahagia, akan membuatmu lebih ikhlas untuk melepasnya. 
Sudah waktunya kau melepaskan perasaanmu itu." Joshua 
tersenyum sendu menatap foto Emily yang terletak di atas 
meja. 


Josh meraih ponselnya, kemudian menghubungi seseorang. 
"Hallo..." 


"Sudah selesai." 


"Ya, aku akan menjemputmu." Josh kemudian menutup 
panggilan itu dan kembali menatap foto Emily. 


"Kau harus berbahagia, Em. Agar aku bisa menemukan 
kebahagiaanku juga," ucap Josh kemudian beranjak dari 
duduknya dan melangkah keluar dari ruangan Emily. 


KKK 


Incheon International Airport--South Korea | 02.53 
PM 


Emily berlari memasuki bandara. Ditatapnya jam yang 
melingkari tangannya, kemudian melanjutkan langkahnya, 
berlari dan menatap kesekeliling, berharap agar orang yang 
dicarinya belum pergi jauh. 


Dengan perasaan berdebar Emily terus berlari, namun 
langkahnya terhenti saat melihat jam yang kini sudah 
menunjukkan pukul 03.09 PM. Dia menatap keluar, kearah 
pesawat yang baru saja lepas landas. 


"Kau bebas sekarang. Aku akan menghilang, pergi jauh dari 
kehidupanmu sehingga kau tidak akan pernah melihat 
wajahku lagi." 

Perkataan Sean seketika terngiang-ngiang di kepala Emily. 
Perasaan takut juga menghampirinya. 


Emily terjatuh terduduk dilantai, tak dipedulikannya orang- 
orang yang kini menatapnya. Air matanya jatuh dengan 
deras. Perasaan menyesal kini mulai dirasakan olehnya. 


Kesempatanmu sudah habis, Emily. 
Batin Emily. 


Kau sudah terlambat. 
Batinnya, lagi. 


Tap ... Tap ... Tap... 


Emily masih menundukkan kepalanya, saat sepasang 
sepatu berhenti di depannya. Emily kemudian mengangkat 
kepalanya. 


Bersambung... 


Hallo semua ... 

Akhirnya setelah berbulan-bulan, cerita ini di up juga :') 
And, makasih buat reader yang masih setia nungguin cerita 
ini. Makasih juga buat supportnya, dan jangan bosan 
nungguin cerita ini ya. 


Mohon maaf bila cerita ini masih jauh dari ekspetasi kalian 
sebagai pembaca, makhlum author masih amatiran. >_< 


Ikutin terus keseruan cerita ini sampai tamat, ya. 


Makasih :) 


The JERK Man - Part Thirty Two 


Emily masih menundukkan kepalanya saat sepasang sepatu 
berhenti di depannya. Emily kemudian mengangkat 
kepalanya, dan didepannya kini berdiri pria yang dicari-cari 
olehnya. 


"Sean," gumam Emily menatap Sean yang berdiri 
didepannya. 


"Apa yang sedang kau lakukan?" tanya Sean melihat Emily 
yang masih terduduk di lantai. 


"Kau .. Kenapa kau masih disini?" tanya Emily, 
mengabaikan pertanyaan Sean. 


Sean kemudian mengulurkan tangannya, "ayo bangun," 
ucapnya yang langsung disambut oleh Emily. 


"Kau masih disini? Kau tidak jadi pergi?" tanya Emily lagi, 
menatap Sean penuh tanya. 


Sean menatap wajah Emily yang tampak sembab dengan 
bekas air mata yang masih tercetak di pipi mulusnya. 


"Jawab aku, Sean!" 


"Aku membatalkan penerbanganku," jawab Sean. 
Tangannya terulur, menghapus sisa-sisa air mata di pipi 
Emily. 


"Benarkah? Kau tidak jadi pergi?" 


"Hm." Sean hanya bergumam membenarkan pertanyaan 
Emily. 


"Tapi, kenapa?" Emily masih pada posisinya yang menatap 
penuh tanya pada Sean. 


"Karena aku tidak bisa meninggalkanmu. Jika aku pergi, 
maka kau juga akan ikut denganku," jelas Sean. 


"Tapi perkataanmu dua hari yang lalu " Emily menggantung 
pertanyaannya, pandangan matanya masih fokus pada 
Sean. 


"Aku memang kecewa denganmu, Emily. Tapi aku tidak 
serius dengan perkataanku yang akan berhenti 
mengejarmu." Sean balas menatap Emily. 


"Sean en 


"Kau dan Samuel adalah hidupku. Bagaimana aku bisa 
hidup jika tidak ada kalian didalamnya?" Emily terdiam saat 
mendengar perkataan Sean, ada secuil rasa bersalah di 
dalam hatinya. 


"Jadi ... Perkataanmu itu tidak benar?" Sean mengenggam 
tangan Emily saat mendengar nada keraguan dari 
pertanyaannya. 


"Ya dan tidak. Sebenarnya aku sedikit kecewa denganmu. 
Aku kecewa padamu yang tidak pernah melihat 
perjuanganku. Tapi akupun sadar, perlakuan kasarku 
padamu, perkataan, dan pemaksaan yang kulakukan 
padamu yang mungkin membuatmu menjauh dariku." Sean 
terdiam sebentar, kemudian mengelus tangan Emily yang 
digenggamnya. 


"Walaupun mungkin sudah terlambat, tapi aku ingin 
meminta maaf padamu, Emily. Maaf ... Maafkan semua 
perlakuanku yang sudah menyakitimu, Em. Aku menyesali 


semua tindakan bodohku itu. Sekali lagi, maafkan aku 
Emily," lanjutnya menatap dalam pada Emily. 


Sean menarik nafas sebentar, kemudian melanjutkan 
ucapannya. 

"Dan jika kau berkenan, tolong berikan aku kesempatan 
untuk menebus semuanya, menebus segala kesalahanku, 
menebus waktu-waktu kita yang sempat hilang. Berikan aku 
kesempatan untuk dapat menjaga dan melindungimu dan 
Samuel. Aku ... Mencintaimu, Emily. Dan juga Samuel." Air 
mata Emily langsung terjatuh saat mendengar kata maaf 
yang dilontarkan Sean. Ada rasa lega dalam perasaannya 
saat Sean meminta kesempatan darinya. 


"Kau tidak perlu melakukan itu, Sean. Aku yang seharusnya 
minta maaf padamu. Maafkan sikap egoisku yang membuat 
kita menjadi seperti ini. Maaf karena sudah memisahkanmu 
dengan Samuel. Dan terima kasih karena telah mencintaiku, 
dan masih mencintaiku. Aku juga mencintaimu Sean, sangat 
mencintaimu." Emily langsung melemparkan tubuhnya pada 
Sean, kemudian memeluk erat tubuh pria itu. 


"Aku ingin kita kembali bersama, Em. Aku juga ingin agar 
Samuel bisa lebih mengenalku sebagai ayahnya," ucap Sean 
membalas pelukan Emily. 


"Ya, kita akan selalu bersama. Aku dan Samuel akan selalu 
bersamamu," balas Emily. 


Sean melepaskan pelukannya, kemudian menatap Emily 
penuh cinta, "berjanjilah, kalau kau tidak akan pernah pergi 
dariku lagi." 


Emily tersenyum dan menganggukan kepalanya. "aku 
berjanji," ucapnya. 


KKK 


Perjalanan kali ini tampak berbeda bagi Emily yang sedari 
tadi tidak melunturkan senyumnya yang terus terukir di 
wajah cantiknya. 


"Kenapa kau terus tersenyum seperti itu, Em?" tanya Sean 
menatap Emily. 


"Aku hanya bahagia," sahut Emily, balas menatap Sean. 
Mereka saling melemparkan senyum satu sama lain. 


"Ekhm ..." Suara deheman menginsterupsi kegiatan mereka 
berdua. 


"Kita sudah sampai, Bos." Emily mengalihkan 
pendangannya kesamping begitu mendengar suara Luke. 


Mereka kini sudah berada di depan rumah sakit tempat 
Emily bekerja. 


"Aku akan menjemputmu pulang nanti," ucap Sean 
merapikan rambur Emily yang tampak berantakan. 


Emily mengangkat ponselnya, kemudian menyodorkannya 
pada Sean. 


"Berikan nomormu," ucapnya. 


Sean segera meraih ponsel Emily, dan mengembalikannya 
setelah menyimpan nomornya. 


"Aku akan menghubungimu," ucap Emily, kemudian 
beranjak keluar dari mobil Sean. 


Sean dan Emily saling bertatapan sebentar, sebelum Emily 
melangkahkan kakinya memasuki gedung rumah sakit. 
Mobil Sean langsung melaju keluar dari area rumah sakit 
begitu Emily hilang dari pandangan Sean. 


Tanpa mereka sadari, ada yang sedang memperhatikan 
kegiatan mereka sedari-tadi, dan mengikuti mereka sejak 
mereka masih berada di bandara. 


"Kau bahagia melihatnya, Sam?" tanya seorang pria yang 
duduk di kursi pengemudi. Sedangkan seorang lagi yang 
duduk di kursi penumpang, hanya menganggukan 
kepalanya puas. 


"Terima kasih, Uncle Josh," jawab Samuel menatap Josh yang 
masih melihat keluar. 


Ya benar, dua orang yang sedari tadi mengikuti Emily dan 
Sean adalah Josh dan tentu saja Samuel. 


"Aku tidak melakukan apa-apa, takdir yang akhirnya 
menyatuhkan mereka kembali." Josh mengalihkan 
pandangannya pada Samuel, kemudian mengacak-acak 
rambut Samuel, membuat sang empunya mendengus sebal, 
"dan juga karenamu," lanjut Josh, tertawa melihat raut 
wajah Samuel yang cemberut sambil merapikan rambutnya 
yang acak-acakkan. 


Flashback 1 hari yang lalu 


Drttt ... Drttt ... 


Josh menatap ponselnya yang bergetar menampilkan 
adanya panggilan masuk. 


"Samuel?" gumam Josh menatap layar ponselnya. 
"Hallo, Samuel?" 


"Apa uncle sedang sibuk?" tanya Samuel di seberang sana. 


"Tidak, kenapa?" 


"Bisakah uncle menjemputku disekolah? Ada yang ingin aku 
katakan." 


"Oke, uncle akan menjemputmu sekarang juga." Josh 
kemudian mematikan panggilan itu dan beranjak dari 
duduknya, kemudian berjalan keluar dari ruangannya. 


"Em." panggil Josh pada Emily yang tampak tergesah-gesah. 
"Kau mau kemana?" 


"Aku akan menjemput Samuel, Josh. Sudah jam pulang 
sekolah, aku takut dia menungguku," ucap Emily, 


"Bukankah kau masih ada pasien? Biar aku yang menjemput 
Samuel." 


Emily terlihat ragu sejenak, ditatapnya jam yang melingkari 
tangannya kemudian mengangguk setuju. 


"Baiklah kalau begitu, dan maaf jika aku terus saja 
merepotkanmu," ucap Emily merasa tidak enak pada Josh 
yang selalu menolongnya. 


"Ayolah Em. Untuk apa merasa tak enak begitu padaku? 
Bukankah kita berteman, tentu saja itu tidak merepotkan 
sama sekali." Josh terkekeh saat melihat Emily yang 
tersenyum canggung. 


"Baiklah, terima kasih Josh," balas Emily yang langsung 
diangguki oleh Josh. 


KKK 


Dua orang laki-laki berbeda usia kini tampak menikmati 
minum di salah satu caffe. 


"Ada apa , Samuel?" tanya Josh membuka pembicaraan 
diantara mereka berdua. 


Samuel tampak ragu saat menatap Josh. Kemudian 
menghela napas panjang. 


"Aku ingin minta bantuan dari uncle," ucap Samuel 
membuat Josh menaikan satu alisnya. 


"Bantuan?" Josh kini menatap penuh minat pada anak di 
depannya. 


"Ya," Jawab Samuel. 
"Bantuan apa?" Tanya Josh penasaran. 


"Tolong bantu aku untuk menyadarkan mama." Samuel 
terdiam sejenak, menatap ragu pada Josh. 

"Aku ingin menyadarkan mama, kalau mama masih 
mencintai papaku," lanjutnya. 


Josh terdiam, otaknya masih mencerna perkataan dari 
Samuel. 


"Uncle?" panggil Samuel saat tidak mendapat respon atas 
perkataannya tadi. 


"Kenapa harus uncle?" tanya Josh menatap mata Samuel. 


"Karena aku percaya pada uncle. Dan aku yakin bahwa 
uncle punya banyak cara untuk membantuku. Mama tidak 
akan mendengarkan perkataanku, Uncle. Tapi aku yakin, 
mama akan mendengarkanmu. Tolong bantu aku, Uncle." 
Mata Samuel menatap penuh harap pada Josh, membuat 
laki-laki itu menghembuskan napas. 


"Kau ingin mereka kembali bersama?" Samuel 
menganggukan kepalanya menjawab pertanyaan Josh. 


"Walau papamu pernah menyakiti mamamu?" Samuel 
kembali menganggukan kepalanya. 


"Aku tidak ingin melihat mama yang setiap malam terus 
menangisi foto papa. Aku tahu bahwa mama masih sangat 
mencintai papaku. Aku ingin melihat mama bahagia." 
Ucapan Samuel membuat Josh terdiam. Sebuah kenyataan 
pahit menghantam dirinya. 


"Baiklah, Uncle akan membantumu," putus Josh. 


Benar, Emily juga pantas untuk bahagia. 
Batin Josh. 


Josh menatap wajah Samuel, kemudian tersenyum miris. 


Mungkin sudah waktunya aku harus merelahkannnya 
bersama kebahagiaanya. 
Batinnya lagi. 


Flashback End 


"Uncle ..." Josh mengangkat keningnya bertanya saat 
mendengar panggilan Samuel. 


"Maaf ..." Josh terdiam sejenak memikirkan perkataan 
Samuel, kemudian kembali menatap Samuel saat paham 
akan maksud perkataannya. 


"Kau tak perlu minta maaf, Sam. Kau tidak salah sama 
sekali. Kau melakukan apa yang memang seharusnya kau 
lakukan," balas Josh tersenyum pada Samuel. 


"Aku yakin, kau akan bertemu seseorang yang baik 
untukmu." Josh semakin melebarkan senyumnya saat 
mendengar ucapan Samuel yang terdengar bijak untuk 
anak seumurannya. 


"Kau benar." 


Bersambung... 


The JERK Man - Part Thirty Three 


Suasan sarapan pagi ini tampak berbeda. Kehadiran Sean 
yang duduk dengan santai sambil menyantap makanannya, 
membuat Alicia tampak canggung dan menatap Emily 
meminta penjelasan. Sedangkan Samuel tampak tidak 
terganggu dan tetap berfokus pada sarapannya. 


"Aku sudah selesai, Ma," ucap Samuel meletakkan gelas 
kosong, dan kemudian menyeka mulutnya. 


Sean segera berdiri dari duduknya, membuat semua yang 
ada disitu langsung menatap kearahnya. 


"Biar aku yang mengantarnya, Em," ucap Sean menatap 
Emily. 


Emily kemudian beralih menatap Samuel yang juga 
menatapnya. 


"Bagaimana, Sam?" tanya Emily pada Samuel. 


"Baiklah," jawab Samuel singkat, kemudian beranjak dari 
kursinya mengambil tasnya diruang tamu. 


"Aku pergi dulu. Aku akan menemuimu nanti," ucap Sean, 
yang diangguki oleh Emily. 


Sean kemudian berjalan menyusul Samuel yang sudah 
menunggunya. 


"Ekhm ... " Suara deheman terdengar, Emily mengalihkan 
tatapannya pada manusia disampinganya. 


"Jadi, apa yang sudah kulewatkan?" tanya Alicia menaik- 
turunkan keningnya dengan senyum menggoda. 


Emily hanya mengangkat bahunya cuek, dan beranjak 
meninggalkan Alicia yang menatapnya menggoda. 


kakak 


1 Bulan Kemudian 


Hari berganti hari, minggu berganti minggu, hingga tidak 
terasal bulan telah beralu. 

Kedekatan Sean dan Emily pun semakin terlihat, begitu pula 
dengan Sean dan Samuel, walaupun kadang Samuel masih 
bersikap cuek pada Sean. 


"Huft BR nu 


"Kau kenapa, Em?" tanya Josh menatap heran pada Emily 
yang tampak tak bersemangat. Saat ini kedua orang 
tersebut sedang menikmati jam istirahat dengan duduk 
bersantai di taman rumah sakit. 


"Tidak apa-apa," jawab Emily menatap sekilas pada Josh. 


Josh memutar bola matanya malas saat mendengar jawaban 
Emily, " oke, berarti ada apa-apanya. So, kau bisa ceritakan 
padaku." 


"Josh en, 


"Ayolah, Em. Jangan selalu memendam masalahmu. Kau bisa 
berbagi untuk mengurangi beban dihatimu." Ucapan Josh 
membuat Emily kembali menghembuskan napasnya kuat. 


"Entahlah, aku juga tidak mengerti apa yang sebenarnya 
kurasakan." Emily terdiam sejenak, kepalanya mendongkak 
menatap langit yang cerah. 


"Sudah 5 hari Sean tidak mengabariku sejak dia pergi. Dia 
juga tidak menjawab pesanku. Awalnya aku biasa saja, tapi 
semakin hari perasaanku menjadi aneh," lanjut Emily. 


"Kau merindukannya, Em." Emily tersenyum tipis saat 
mendengar ucapan Josh. 


"Entahlah, Josh. Mungkin aku hanya terbiasa dengan 
keberadaannya akhirakhir ini, sehingga aku merasa 
kehilangan saat dia tidak bersamaku." 


"Positif thinking, Em. Mungkin dia sedang sibuk dengan 
pekerjaannya, Em." 


"Kau benar. Baiklah, kalau begitu aku jugan akan fokus 
dengan pekerjaanku juga. Dia pikir hanya dia yang bisa 
sibuk dengan pekerjaannya?" Emily bangkit dari duduknya, 
dan berjalan masuk ke rumah sakit, meninggalkan Josh 
yang hanya menggelengkan kepalanya melihat mood Emily 
yang cepat berubah. 


Josh kemudian mengeluarkan ponselnya dan menelepon 
seseorang. 


>>> 


Jam sudah menunjukkan pukul 5 sore. Emily terlihat 
berjalan keluar dengan santai. 


"Sudah mau pulang, Em?" Emily menghampiri Josh yang 
sedang bersama beberapa dokter lainnya. 


"Iya. Kau?" tanya Emily balik. 


"Kau duluan saja, aku masih ada sedikit pekerjaan." jawab 
Josh yang diangguki oleh Emily. 


"Baiklah, kalau begitu aku duluan ya." Emily kemudian 
melangkah meninggalkan Josh, setelah ucapannya dijawab 
anggukan kepala oleh Josh. 


kakak 


"Cepatlah Ma, kita hampir terlambat." Suara teriakan 
Samuel terdengar dari ruang tamu apartemen itu. 


Samuel mendengus kesal saat melihat mamanya yang 
tampak santai berjalan kearahnya. 


"Let's go, Sam," ucap Emily, berjalan menggandeng tangan 
Samuel. 


Malam ini, Emily dan Samuel berencana untuk makan 
malam di restoran yang cukup terkenal di sosial media. 
Mereka hanya pergi berdua karena Alicia yang mempunyai 
urusan lain sehingga tidak bisa makan bersama mereka. 


Mobil yang dikemudikan oleh Emily akhirnya tiba di depan 
restoran yang mereka tuju. 


"Ayo, Sam," ucap Emily melepaskan sabuk pengamannya 
kemudian membuka pintu mobilnya dan keluar dari mobil, 
diikuti oleh Samuel. 


"Sam, ini benar restorannya, kan?" tanya Emily pada 
Samuel. 


"Iya, Ma. Kenapa?" tanya Samuel balik. 


"Tidak apa, hanya restorannya tampak sepi, tidak seperti di 
foto sosmed yang tampak ramai," ucap Emily. 


"Ayo." Emily dan Samuel kemudian berjalan menuju pintu 
masuk. 


Setelah memesan makanan, Samuel berpamitan ke toilet 
meninggalkan Emily yang menunggu sendirian. 

Emily tampak asik dengan ponselnya, sampai lampu yang 
tiba-tiba padam mengagetkannya. 


Suara musik terdengar membuat perhatian Emily terlihkan. 
Lampu terpasang menerangi seseorang yang tampak akan 
bernyanyi, namun Emily tidak bisa melihat wajahnya karena 
orang itu membelakanginya. Dia hanya bisa melihat 
punggung dari orang itu. 


What would I do without your smart mouth 
Drawing me in, and you kicking me out? 
Got my head spinning, no kidding, I can't pin you down 


What's going on in that beautiful mind? 
l'm on your magical mystery ride 
And I'm so dizzy, don't know what hit me, but l'Il be alright 


My head's under water 
But I'm breathing fine 
You're crazy and I'm out of my mind 


Cause all of me 

Loves all of you 

Love your curves and all your edges 
All your perfect imperfections 

Give your all to me 

l'Il give my all to you 

You're my end and my beginning 
Even when I lose I'm winning 


Cause I give you all, allof me 
And you give me all, all of you 


How many times do I have to tell you 

Even when you're crying you're beautiful too? 

The world is beating you down, I'm around through every 
move 

You're my downfall, you're my muse 

My worst distraction, my rhythm and blues 

I can't stop singing, it's ringing, I my head for you 


My head's under water 
But I'm breathing fine 
You're crazy and I'm out of my mind 


Cause all of me 

Loves all of you 

Love your curves and all your edges 
All your perfect imperfections 

Give your all to me 

l'Il give my all to you 

You're my end and my beginning 
Even when I lose I'm winning 

Cause I give you all of me 

And you give me all, all of you 
Cards on the table, we're both showing hearts 
Risking it all, though it's hard 


Cause all of me 

Loves all of you 

Love your curves and all your edges 
All your perfect imperfections 

Give your all to me 

FI give my all to you 

You're my end and my beginning 
Even when I lose I'm winning 


Cause I give you all of me 
And you give me all of you 

| give you all, all of me 

And you give me all, all of you 


All Of Me - John Legend 


Lagu sudah berhenti, lampunya kembali padam, 
meninggalkan Emily yang masih tertegun di tempatnya. 
Suara yang tampak tak asing menyanyikan lagu favoritnya 
masih berdengung di telinganya. 


Matanya tampak berkaca-kaca, kenangan masa lalu saat 
seseorang menyanyikannya lagu yang sama pun sekilas 
melintas diingatannya. 


Tap ... Tap ... Tap... 


Suara langkah kaki terdengar dikeheningan. Ruangan yang 
awalnya gelap, kini perlahan mulai diterangi oleh lampu 
yang menyala secara berlahan. 


Ekspresi terkejut tampak jelas diwajah Emily saat lampu 
sudah menerangi seluruh ruangan itu. 


"A-apa yang terjadi?" gumam Emily menutup mulutnya 
dengan tangannya karena terkejut. 


Ruangan yang ditempatinya berubah drastis. Tamu-tamu 
yang ada tampak menghilang, lantai yang tiba-tiba ditaburi 
oleh kelopak mawar, dan yang paling mengejutkan adalah 
sosok yang kini berdiri dihadapannya. 


"Aku bukanlah laki-laki yang sempurna. Mungkin kau akan 
terluka saat mengalami masa-masa sulit bersamaku. Tapi, 
aku tak bisa hidup tanpamu, karena itu sangat menyiksa. 


Aku ingin melihatmu setiap hari, selama sisa hidupku." Sean 
kemudian berlutut. Dibukannya kotak yang berisikan cincin 
yang sudah disiapkannya. 


"Aku sudah menunggu saat ini untuk waktu yang lama. 
Untuk mengatakan ini, aku butuh banyak waktu. 
Mempertimbangkan segala hal yang mungkin terjadi. 
Berdoa pada Tuhan untuk menentukan pilihan yang paling 
tepat. Berkali-kali ku tanya pada hatiku sendiri. Sudah 
tepatkah pilihanku? Dan berkali-kali pula jawabanku tetap 
sama. Emily, will you marry me?" Kata-kata itupun mengalir 
keluar dari mulut Sean. Dan tanpa bisa dicegah, setetes air 
bening mengalir keluar dari mata Emily. 


"Yes, yes i will." Sean langsung memasangkan cincin 
ditangan Emily, kemudian berdiri dan memeluk erat tubuh 
Emily. Emily juga memeluk Sean sama eratnya. 


Suara tepuk tangan terdengar, membuat kedua sejoli itu 
melepaskan pelukannya. Ruangan yang tadinya sepi, kini 
telah dipenuhi oleh orang-orang yang entah sejak kapan 
berada disitu. 


"Terima kasih, Em." Keduanya saling melemparkan senyum 
bahagia. 


Bersambung ... 


The JERK Man - Part Thirty Four 


"The course of true love never did run smooth." 


Pagi hari yang cerah menemani kesibukan yang sedang 
terjadi di dalam sebuah mansion yang terletak di pusat kota 
Manhattan. 


Kesibukan itu dapat dilihat dari orang-orang yang berlalu- 
lalang mendekorasi rumah. 


Tokkk ... Tokkk ... Tokkk ... 


Suara pintu yang diketuk dengan kuat membuat aktivitas 
tidur seseorang didalamnya menjadi terganggu. 


"Emily! Buka pintunya, Em!" Suara keras dari Alicia 
terdengar bersamaan dengan pintu yang terus diketuknya. 


"Apa mama belum bangun, Aunty?" tanya Samuel yang 
menghampiri Alicia. 


"Aku sudah lelah membangunkannya, Sam." Samuel 
memandang prihatin pada Alicia. 


"Mama pasti kelelahan," ucap Samuel membantu Alicia 
dengan mengetuk pintu. 


"Itu sebabnya, aku menyuruhnya untuk mengurus 
pekerjaannya nanti saja. Tapi dia selalu saja begini." Alicia 
mendengus kesal saat mengingat bagaimana Emily 
mengabaikan ucapannya seminggu yang lalu. 


Ceklek 


Pintu terbuka, menampilkan Emily yang masih tampak acak- 
acakan dengan penampilannya yang baru bangun. 


Setelah membukakan pintu, Emily kembali membaringkan 
tubuhnya di kasur empuk yang sudah ditempatinya selama 
seminggu ini. 


"Bangun, Em." Alicia masuk dan langsung mengguncangkan 
tubuh Emily yang akan tertidur lagi. 


"Bangun, Emily!" ucap Alicia kesal melihat Emily yang susah 
untuk dibangunkan. 


"Bagaimana bisa kau masih tidur dengan santai begini, saat 
pernikahanmu tinggal beberapa jam lagi?" Alicia berdecak 
kesal melihat Emily yang malah menarik selimutnya. 
Sedangkan Samuel, hanya menggelengkan kepalanya 
melihat kejadian didepannya. 


"Samuel, telepon ayahmu. Biar dia yang membangunkan 
mamamu." Emily seketika membuka matanya lebar-lebar 
begitu mendengar perkataan Alicia. 


"Oke, aku bangun." Emily terduduk di kasurnya, menatap 
sebal pada Alicia dan Samuel. 


"Kau harus bersiap, Em. Pernikahanmu tinggal beberapa jam 
lagi. Bagaimana jika Sean tahu bahwa kau masih belum 
bersiap-siap?" Emily mendengus mendengar omelan Alicia. 
Kemudian Emily melangkahkan kakinya menuju kamar 
mandi. 


>>> 


Jam sudah menunjukkan pukul 10 pagi saat Emily keluar 
dari kamarnya, dan berjalan menuruni tangga. 


"Cia." Emily menghampiri Alicia yang tampak sibuk seperti 
orang-orang lainnya disini. 


"Kenapa semua orang tampak sibuk?" Tanya Emily. 


"Semuanya memang sibuk sedari tadi, Em. Kalau kau lupa, 
hari ini adalah pernikahanmu," jelas Alicia. 


"Bukannya resepsinya akan dilaksanakan di hotel? Kenapa 
malah mendekor mansion ini?" Tanya Emily lagi, masih 
menatap sekitarnya. 


"Entahlah, kau bisa menanyakannya langsung pada calon 
suamimu," jawab Alicia. 


"Ayo, kita sudah terlambat." Kemudian Alicia, bersama Emily 
dan Samuel yang sedari tadi hanya duduk menyaksikan, 
berjalan meninggalkan masion. 


kakak 


Teng ... Teng ... Teng ... 


Suara lonceng berbunyi di salah satu gereja di pusat kota 
Manhattan. 

Didalamnya sudah berada banyak tamu yang akan menjadi 
saksi dari janji yang akan diucapkan oleh dua orang lewat 
ikatan suci pernikahan. 


"Mempelai pria memasuki ruangan." Suara dari pembawa 
acara dengan iringan lagu mengiringi langkah tegap Sean 
yang berjalan menuju altar. 


"Mempelai wanita memasuki ruangan." 


Semua orang menatap pada pintu, menantikan kehadiran 
dari mempelai wanita. 


"Mempelai wanita memasuki ruangan." Suara pembawa 
acara kembali terdengar memanggil mempelai wanita, 
namun yang diharapkan malah tidak kujung muncul. 


Sementara itu, ditempat lain tampak kacau dengan 
menghilannya sang tokoh utama. 


"Kami sudah berkeliling untuk mencarinya, tapi nyonya 
Emily sama sekali tidak bisa kami temukan," ucap seorang 
pria yang berprofesi sebagai pengawal pada Alicia. 


"Tolong beritahukan kabar ini pada tuan Luke. Aku takut 
terjadi sesuatu pada Emily." Pengawal tersebut mengiyakan 
ucapan Alicia, dan segera berlari menuju tempat Luke 
berada. 


"Dimana kau, Em?" gumam Alicia cemas. 


KKK 


"Hei, pernikahanku sudah dimulai, dan kau malah 
menculikku dan membawaku kemari." Suara tawa pelan dari 
seorang pria terdengar saat mendengar omelan dari wanita 
di sampingnya. 


"Rasanya aku ingin menculikmu, dan membawamu pergi 
jauh." 


"Memangnya kau berani melakukannya?" 


"Tentu saja tidak." 


Hening, mereka menikmati keheningan yang menemani 
mereka. 


"Berbahagialah, Emily. Jangan biarkan air mata kesedihan 
menetes lagi dari matamu." 


"Pasti, Josh. Terima kasih karena selalu membantuku." 


"Untuk yang terakhir kalinya, izinkan aku untuk 
memelukmu, Em." Senyum sendu dapat Emily lihat dari 
wajah tampan itu. 


"Josh ..." Emily tampak kehilangan kata-katanya, namun 
dengan segera Emily memeluk Josh. 


"Aku mengiklaskanmu, Em. Aku melepaskan semua 
perasaan cintaku padamu. Jadi berbahagialah, jangan 
membuatku menyesal karena melepaskanmu padanya," 
ucap Josh mengelus punggung Emily. 


"Terima kasih, Josh. Aku juga menyayangimu. Kau sudah 
seperti kakak bagiku," balas Emily menepuk punggung 
Joshua. 


"Tentu, dan akan terus menjadi kakakmu. Jadi, jangan ragu 
meminta bantuan padaku saat kau sedang ada masalah. 
Mengerti." Pelukan mereka terlepas, Emily menganggukkan 
kepalanya dan tersenyum. 


"Ayo kita kembali sebelum calon suamimu melakukan hal 
gila." 


kakak 


Ruang gereja tampak mulai gaduh saat pengantin wanita 
tidak kunjung muncul. Pikiran-pikiran negativ pun mulai 
menghampiri Sean. Dirinya takut jika Emily benar-benar 
melarikan diri. 


Ceklek 


Suara pintu terbuka membuat semua mengalihkan tataoan 
ke arah pintu. 


Diujung sana, dapat Sean lihat seoarang wanita dengan 
gaun putih indah yang menghiasi tubuhnya berdiri 
digandeng oleh seorang pria. 


Kehadiran wanita itu seketika membuat pikiran-pikiran 
negativ Sean menguap dari kepalanya. 


Suara musik mengalun indah, mengiringi langkah sang 
mempelai wanita menuju altar tempatnya akan mengikat 
janji suci bersama pria yang dicintainya. 


Mereka berhenti saat sudah berhadapan dengan Sean yang 
sudah menunggu sejak tadi. 


"Aku serahkan Emily padamu. Tolong bahagiakan dia. 
Jangan sakiti dia, atau aku akan membawanya pergi." Josh 
kemudian meletakkan tangan Emily pada Sean yang hanya 
tersenyum sinis mendengar peringatan Josh. 


"Tanpa kau suru pun, aku pasti akan membahagiakan Emily. 
Dan kau tidak perlu khawatir pada hal yang tidak akan 
pernah terjadi." Seanpun menarik tangan Emily, 
membawahnya kesisinya dan menghadap pada pendeta. 


"Baiklah, mari kita mulai upacara pernikahan ini." 


Upacara pernikahan dimulai, dan berjalan dengan lancar 
hingga tiba saatnya janji pernikahan diucapkan. 


"Seano Christoper Miller, do you take Emily Ryder, for your 
lawfully wedded wife, to have and to hold, to love and 
cherish from this day forward, for better or for worse, for 
richer or for poorer, in sickness and in health?" ucap 
Pendeta pada Sean. 


"| Seano Christoper Miller, take you Emily Ryder, to be my 
wedded wife, to have and to hold, to love and cherish from 
this day forward, for better, for worse, for richer, for poorer, 
in sickness or in health. And hereto I pledge you my 
faithfulness." Dengan lancar Sean mengucapkan janji 
pernikahannya di hadapan pendeta. 


Pendeta kemudian menatap Emily, 

"Emily Ryder, do you take Seano Christoper Miller, for your 
lawfully wedded Husband, to have and to hold, to love and 
cherish from this day forward, for better or for worse, for 
richer or for poorer, in sickness and in health?" 


"| Emily Ryder, take you Seano Christoper Miller, to be my 
wedded Husband, to have and to hold, to love and cherish 
from this day forward, for better, for worse, for richer, for 
poorer, in sickness or in health. And hereto I pledge you my 
faithfulness." Emily menghembuskan napas lega saat 
berhasil mengucapkan janji pernikahannya dengan lancar di 
depan pendeta yang disaksikan oleh banyak orang. 


"Silahkan mempelai untuk memasangkan cincin di jari 
manis pasangannya." 


Sean mengambil cincin emas bermahkotakan berlian yang 
sudah disiapkannya untuk Emily, kemudian 
memasangkannya di jari manis Emily. 


Setelah Sean, kini giliran Emily yang akan memasangan 
cincin di jari manis Sean. 

Dengan gugup, Emily mengambil cincin tersebut, meraih 
tangan Sean dan mulai memasangkannya. 


"Sekarang kalian sudah resmi menjadi suami istri. Silahkan 
mempelai pria untuk mencium mempelai wanita." 


Dengan segera Sean meraih pinggang Emily, kemudian 
mulai mencium bibirnya. Keduanya terhanyut dengan 
ciuman mereka, sampai suara tepuk tangan yang riuh 
membuat keduanya melepaskan ciuman mereka. 


Keduanya tersenyum bahagia, saling menatap dalam satu 
sama lain seolah sedang menyalurkan kebahagiaan yang 
dirasakan lewat tatapan mata. 


"Terima kasih karena telah hadir dalam hidupku. Selamanya, 
aku akan mencintaimu, Emily." Sean mengecup kening 
Emily dengan penuh cinta. 


"Aku juga mencintaimu, Sean." 


kakak 


"Meeting you was fate, becoming your friend was choice, 
but falling in love with you was completely out of my 
control. Because, seeing your smile is happiness for me. 
And, having you is the most beautiful gift in my life." 


— Emily Ryder 


"I choose you. And I'll choose you over and over and over. 
Without pause, without a doubt, in a heartbeat, l'Il keep 
choosing you. Because I believe that God created you for 
me to love. He picked you out from all the rest cause He 
knew I'd love you the best!" 


— Seano Christoper Miller 


THE END 


Pertama-tama mau ucapin terima kasih buat para 
readers yang masih setia nungguin updatean cerita 
ini. 


Mungkin ending ini sangat jauh dari ekspetasi kalian. 
Maafkan cerita ini yang masih jauh dari kata 
sempurna. 


And the last, jangan hapus dulu cerita ini dari 
perpustakaan kalian, karena masih ada EPILOG dan 2 
EKSTRA PART dari Emily, Sean, and Family. 


Oke, sekian dulu dari aku ... 
Bye-bye 


